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Abstrak

Disertasi ini mengkaji konsep manajemen bisnis dari perspektif Islam. Islam
merupakan pandangan hidup (worldview) yang bersumber pada al-Quran dan al-
Hadis. Pandangan hidup adalah sejumlah nilai, keyakinan dan asumsi yang
menentukan apakah suatu obyek, pengalaman, perilaku tertentu dianggap baik
atau buruk, dan apakah tujuan, perilaku dan hubungan tertentu diinginkan atau
tidak diinginkan. Al-Quran sebagai pedoman hidup umat Islam memuat berbagai
aturan dan petunjuk, meskipun tidak secara rinci, berkaitan dengan aspek ibadah
dan muamalah seperti kegiatan ekonomi bisnis atau perniagaan.

Manajemen bisnis dapat dipahami dari berbagai sudut pandang. Dalam
disertasi ini manajemen bisnis dikaji dari sudut pandang ilmu (sains), yakni
manajemen bisnis sebagai ilmu. Sains manajemen bisnis merupakan sains sosial
yang berkembang sejak awal abad XX di Amerika Serikat yang berlandaskan
pada pandangan hidup yang bertumpu pada rasionalisme, materialisme,
individualisme dan  sekulerisme. Sains manajemen bisnis konvensional
dikembangkan berdasarkan pandangan hidup saintifik (scientific worldview),
metodologi saintifik, serta metode saintifik (scientific method), sehingga sains
manajemen bisnis dipisahkan dari etika dan agama. Pengkajian dan pemahaman
manajemen bisnis Islam dengan menggunakan paradigma manajemen bisnis
konvensional yang berkembang lebih dulu  menimbulkan masalah
ketidaksepadanan (incommensurability) dalam aspek semantik, metodologi dan
epistemologi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat deskriptif kualitatif dengan penelaahan sumber primer yakni al-
Quran, dan sumber primer serta sumber sekunder yang berkaitan dengan konsep
dan teori manajemen bisnis. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis tematik (maudhu’i), analisis isi kualitatif, analisis reflektif dan
analisis komparatif. Metode analisis tematik (maudhu’i) digunakan untuk
mengkaji beberapa tafsir karya ulama klasik seperti tafsir at-Thabari, al-Qurthubi,
Ibnu Katsir, dan ulama modern seperti Tafsir al-Maraghi, Tafsir fi zZhilalil al-
Quran, Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah. Analisis isi kualitatif digunakan
untuk mengungkap pesan-pesan al-Quran berkaitan dengan konsep-konsep yang
dikaji. Metode analisis komparatif digunakan dalam mengkaji konsep manajemen
bisnis konvensional, etika bisnis, konsep hakekat manusia dan motivasi dalam
manajemen bisnis dibandingkan dengan konsep manajemen bisnis, etika dan
konsep manusia dari perspektif Islam. Metode analisis reflektif digunakan untuk
mengungkap pandangan hidup, nilai dan keyakinan yang ada dibalik suatu
konsep dan istilah yang berkaitan dengan obyek penelitian ini yaitu konsep ilmu,
sains, manajemen bisnis, etika dan motivasi manusia.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa istilah dan konsep dalam ilmu
manajemen bisnis tidak kosong dari keyakinan dan nilai yang mendasarinya. Oleh
karena itu, istilah dan konsep yang ada dan telah dianggap baku seperti
manajemen, bisnis, etika bisnis, hakekat manusia dan motivasi manusia perlu
dikaji ulang dan didefinisikan kembali agar sesuai dengan pandangan hidup Islam.
Al-Quran memberikan petunjuk yang dapat digunakan sebagai dasar membangun
ilmu manajemen bisnis Islam. Paling tidak ada sembilann prinsip manajemen
bisnis Islam yang digali dari al-Quran yaitu tauhid, ibadah, amanah dan tanggung
jawab, hikmah, adil, ihsan, tolong-menolong, halaalan thayyiban, dan
musyawarah. Di samping itu, ada berbedaan antara konsep etika bisnis
konvensional dan etika bisnis Islam, serta adanya perbedaan antara konsep
hakekat manusia dan motivasi manusia dalam manajemen bisnis konvensional
dengan konsep hakekat manusia serta motivasi manusia berdasarkan pandangan
hidup Islam.

Kata Kunci: Pandangan hidup Islam, manajemen Islam, bisnis Islam, prinsip
manajemen bisnis Islam, etika bisnis Islam
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Abstract

This dissertation examines the concept of business management from
Islamic perspective. Islam is a world view that is based on the Quran and Hadith.
A wordlview is a set of values, beliefs, and assumptions that determine whether a
particular object, experience, or behavior is considered good or bad, and whether a
certain objective, behavior, and relationship is desirable or undesirable. Al-Quran
as a way of life for Muslims contains various rules and instructions regarding
aspects of worship and muamalah, such as economic activities or commercial
business, although not in detail.

Business management can be seen from various viewpoints. In this
dissertation the business management is studied from the scientific view, namely
business management as a science. Business management science is a social
science that has evolved since the early twentieth century in the United States,
which is based on the world view of rationalism, materialism, individualism, and
secularism. Conventional business management science is developed based on the
scientific worldview, scientific methodology, and scientific method, so the
business management science is separated from ethics and religion. Studying and
understanding Islamic business management using the conventional business
management paradigm that developed earlier cause incommensurability in the
aspects of semantic, methodology, and epistemology.

This research belongs to library research that is descriptive qualitative by
studying the primary source of al-Quran, and primary and secondary sources
relating to the concepts and theories of business management. The method of
analysis used in this study is thematic analysis (maudhu'i), qualitative content
analysis, reflective analysis, and comparative analysis. The thematic analysis
method (maudhu'i) was used to assess multiple interpretations of classic scholars
such as Tafseer of at-Thabari, al-Qurtubi, and Ibn Kathir; and of modern scholars
such as Tafseer al-Maraghi, Tafseer fi Zhilalil Qur’an, Tafseer al-Azhar, and
Tafseer al-Misbah. The qualitative content analysis was used to reveal the
message of the Qur'an relating to the concepts studied. The comparative analysis
method was used in assessing the concept of conventional business management,
business ethics, human nature, and human motivation in business management, in
comparison with the concept of business management, ethics, and human concept
of an Islamic perspective. The reflective analysis method was used to reveal the
view of life, values, and beliefs that exist behind the concepts and terms related to
the object of this study, i.e. the concept of knowledge, science, business
management, ethics, and human motivation.

The findings of this study indicate that the terms and concepts in business
management science are not independent of the underlying beliefs and values.
Therefore, the terms and concepts that exist and have been considered standard
such as management, business, business ethics, human nature, and human
motivation should be reexamined and redefined to fit the worldview of Islam. The
Quran provides guidance that can be used as a basis to build Islamic business
management science. There are at least nine Islamic business management
principles that can be detected from the Qur’an, i.e. monotheism, worship, trust
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and responsibility, wisdom, justice, charity (ihsan), mutual help, halaalan
thayyiban, and deliberation. In addition, there is difference between the
conventional concept and the Islamic concept of business ethics, as well as
difference of the concept of human nature and human motivation, in conventional
business management and Islamic business management.

Keywords: Islamic worldview, Islamic management, Islamic business, Islamic
busniess management principle, Islamic business ethics
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia dalam penulisan disertasi ini merupakan
modifikasi dari beberapa transliterasi yang sudah dikenal di Indonesia. Modifikasi
dilakukan dengan pertimbangan teknik komputasi, karena pedoman transliterasi
Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 tidak
dapat dilaksanakan sepenuhnya dan terdapat kesukaran dalam penerapan dengan
teknik komputasi terutama pengetikan huruf-huruf yang diberi tanda titik di atas
maupun di bawahnya, dan penulisan tanda panjang di atas huruf.

Penulisan huruf

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin
| Alif a
o ba b
- ta t
& Sa s
- -
a J J
ha h
C
. kha kh
C
1 dal d
. dzal dz
ra r
B
) za Z
)
Sin S
S
S syin sy
o shad sh
o dhad dh
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5 tha t
5 zh zh
¢ ‘ain ‘
¢ ghain gh
b fa f
3 qaf q
5 kaf k
J lam I
. mim m
5 nun n
, wawu w
s ha h
i hamzah a
& ya’ y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh :
a4 ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

Contoh :

dx~ ditulis jama’ah
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2. Bilatidak dimatikan ditulis t.

Contoh :

U o\ i STditulis karamatul-auliva’

D. Vokal Pendek

Fathah di tulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

a panjang ditulis aa, i panjang ditulis ii dan u panjang ditulis uu.
F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

Contoh :

vﬁw ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au

Contoh :

J 53 ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof ()

Contoh :

('-UH ditulis a antum
&3 ga ditulis mu annats
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H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Contoh :
O & ditulis al-Qur an

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

Contoh :
¢Lawd) ditulis as-Samaa’

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata

Contoh:
> 9,40 93 ditulis dzwi al- furuud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh:

.l Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan salah satu fakor penentu kemajuan ekonomi,
pengembangan sumber daya, pedoman bagi pemerintahaan yang efektif, dan
peningkatan kinerja organisasi dan individu yang efektif." Manajemen merupakan
salah satu kunci terpenting bagi keberhasilan organisasi baik organisasi
perusahaaan (bisnis) kecil, menengah maupun organisasi besar seperti perusahaan
multi nasional dan negara. Manajemen berperan penting dalam pengaturan baik
organisasi kecil atau besar, industrial, komersial, politik maupun keagamaan.?
Manajemen dapat dikatakan merupakan salah satu produk dari budaya manusia

modern yang paling penting di samping teknologi.>

Sains manajemen telah membuat manusia mampu mengembangkan
organisasi dengan begitu cepat dan mengelolanya dengan baik sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan manusia. Misalnya, Jepang merupakan negara yang
sumber daya alamnya sangat terbatas, namun dapat menjadi negara maju dan
makmur karena Jepang dapat mengelola sumber-sumber daya yang terbatas

dengan baik. Para pakar dan praktisi manajemen di Jepang dapat mengembangkan

! Claudes S. George, Jr., The History of Management Thought, (New Jersey: Prentice
Hall, Inc, 1968), p. 1.

2 Henry Fayol, General and Industrial Management, trans: Contance Storrs, (London:
Pitman Publishing Company, 1949), p. 3.

% Peter Drucker, “Management’s New Paradigm,” Forbes, July, Vol. 162, 1988, p. 5.



manajemen yang sesuai dengan pandangan hidup (worldview), dan sistem nilai
sosial budaya masyarakat Jepang. Dengan menggunakan manajemen proyek-
proyek besar dapat diselesaikan dengan baik, dan organisasi bisnis dapat
berkembang dengan cepat.* Manajemen menjadi penggerak dan pembangun
masyarakat. Manajemen menjadi sumber daya utama untuk negara-negara
industri.> Bloom et al., berdasarkan penelitian di India melaporkan bahwa
manajemen sangat berperan dalam meningkatkan produktivitas bisnis dan
kesejahteraan masyarakat India.® Demikian juga dengan hasil penelitian Volderba
et al., di Eropa bahwa manajemen sangat menentukan inovasi, produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi negara-negara Eropa.” Bloom dan Reenen melaporkan
hasil penelitian yang meliputi 723 perusahaan menengah di Perancis, Jerman dan
Inggris serta Amerika Serikat bahwa praktek manajemen sangat berkaitan dengan

tingkat produktivitas dan profitabilitas perusahaan.®

Manajemen secara khusus selalu dikaitkan dengan bisnis karena kemajuan
sains manajemen sangat terkait dengan perkembangan dan pertumbuhan kegiatan
bisnis dan perusahaan di masa modern. Dengan demikian, yang dimaksud dengan

istilah manajemen adalah manajemen bisnis, karena istilah manajemen memiliki

* Patrick Weaver, “The Origin of Modern Project Management,” paper disajikan pada
Fourth Annual PMI College of Scheduling Conference, Marriott Pinnacle Downtown, VVancouver,
15 - 18 April 2007, p. 1-21.

® Peter Drcuker, Management: Task, Responsiblities, Practices, (New York: Harper-
Collin, 1978), p. 35.

® Nick Bloom, Benn Eifert, Aprajit Mahajan, David McKenzie, dan John Roberts, “Does
Management Matter? Evidence from India,” The Quarterly Journal of Economics, Vol. 128 (1),
February, 2013, p. 1-51.

” Henk W. Volberda, van de Bosch, dan Frans A. J. “Why Management Matters Most,”
European Business Forum, Autum, 22, 2005, p. 129-137.

8 Nicholas Bloom dan John Van Reenen, “Measuring dan Explaining Management
Practice Across Firms and Countries,” The Quarterly Journal of Economics, Vol. 122 (4),
November, 2007, p. 1351-1408.



kekhususan bila ditelusuri dari sejarahnya.’ Pada lembaga-lembaga di luar
organisasi bisnis  seperti pemerintahan, rumah sakit dan universitas tidak
menggunakan istilah manajemen tetapi memakai istilah administrasi.®® Dalam
dunia akademik dan praktek, istilah manajemen selalu berkaitan dengan bidang
bisnis, usaha komersial dan perniagaan, sehingga bila istilah manajemen
digunakan untuk bidang lainnya selalu diberi kata tambahan seperti dalam nama-
nama jurnal berikut: Journal of Public Management, Journal of Environmental

Management, dan Journal of Management in Medicine.

Praktek manajemen telah ada sejak dahulu kala seiring dengan peradaban
manusia. Di masa lalu, dengan mempraktekkan manajemen sebagaimana
dipahami pada jaman modern, para raja dapat membangun benteng, istana, dan

piramida, dan lain-lain."*

Namun demikian sains manajemen bisnis baru
berkembang pesat sekitar dua ratus tahun setelah revolusi industri di Barat.
Menurut Drucker, dengan munculnya perusahaan besar di Inggris dan Amerika di
awal abad ke dua puluh, maka kebutuhan akan manajemen semakin meningkat.?
Di samping itu, dengan berkembangnya teknologi dan lingkungan bisnis yang

semakin kompetitif telah mendorong sains manajemen berkembang lebih cepat.

Sekalipun keterkaitan manajemen dengan dunia bisnis yakni perusahaan yang

% Peter Drucker, Management, (New York: Harper-Collin, 2006), p.4.

10" peter, Drucker, An Introductionary View of Management, (New York: Harper-Collin,
1977), p. 46.

1 Remi Dobbs, “A Critical History of Management Thought,” Solidarite: Journal of
Radical Left, September-October, 2013, p. 8-32.

12 peter Druker, Management, (New York: Harper-Collin, 2006), p.18.



berorientasi pada keuntungan sangat erat dan jelas, namun hal ini merupakan

fenomena modern.™

Dalam bahasa Indonesia, istilah bisnis berarti usaha dagang, usaha
komersial, perdagangan dan perniagaan.** Ditinjau dari segi banyaknya pelaku
yang terlibat dalam bisnis, kegiatan bisnis dapat dilakukan oleh seseorang maupun
sekelompok orang. Sedangkan ditinjau dari aspek kepemilikannya, sebuah bisnis
dapat dimiliki oleh seseorang atau beberapa orang. Dari segi hukum, sebuah bisnis
dalam ukuran kecil dapat dilakukan tanpa badan hukum tertentu, sedangkan bila
skala bisnis menjadi besar dapat berbadan hukum tertentu seperti perusahaan
perseorangan, perusahaan patungan (partnership) atau perseroan terbatas.'® Oleh
karena itu, istilah bisnis seringkali digunakan secara bergantian dengan usaha
komersial atau perusahaan, selanjutnya dalam disertasi ini digunakan kata bisnis
atau perusahaan.

Sains manajemen bisnis yang dewasa ini berkembang dengan pesat
merupakan derivasi dari ilmu ekonomi yang berlandaskan pada sistem nilai
kapitalisme. Perkembangan dan kemajuan industri merupakan akibat
perkembangan sistem kapitalisme.’® Dengan demikian, manajemen bisnis

modern tidak dapat pula dipisahkan dari perkembangan industri di negara-negara

3 Danniel A. Wren, The Evolution of Management Thought, (New York: John Wiley &
Sons, 1998), p. 10. John F. Mee, Management Thought in a Dynamic Economy, (New York: New
York University Press, 1963), p. 9.

¥ Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), p. 208.

15 Sadono Sukirno, dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Prenada Media, 2008), p. 34-38.

16 Robert Chatow, “The Role of Ideology in The American Corporation,” dalam Dow
Votaw dan S. Prakash Sethi (Eds), The Corporate Dilemma: Traditional Values versus
Contemporary Problems, (New Jersey: Prentice Hall, 1973), p. 50-74.



Barat.'” Manajemen bisnis modern tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai yang
dominan dalam masyarakat kapitalis seperti rationalisme, liberalisme,
utilitarianisme, maksimisasi keuntungan, efisiensi, mementingkan diri sendiri
(self-interest), dan individualisme.®®*  Hal ini mendorong timbulnya banyak
skandal dalam bisnis dan mengakibatkan berbagai masalah sosial dalam
masyarakat Amerika Serikat. Sebagai contoh pada 2008 di Amerika Serikat terjadi
skandal bisnis besar seperti kasus American International Group (AIG), Merrill
Lynch, Lehman Brothers dan pada tahun 2000-an, terjadi skandal pada
perusahaan Enron, Adelphia, Tyco, Worldcom, dan Arthur Anderson & Co. yang
telah menyebab ekonomi Amerika Serikat goncang hebat. Skandal-skandal bisnis
terjadi tahun 2000-an di Amerika yang disebabkan karena keserakahan dan

ketamakan para pemimpin perusahaan.™

Kemajuan dan perkembangan perusahaan terutama perusahaan besar
sangat didukung oleh sains manajemen. Dengan sains manajemen modern,
perusahaan dapat beroperasi dengan cara efisien sehingga dapat menurunkan
biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya-biaya lainnya. Di samping itu, dengan
menggunakan sains manajemen pemasaran perusahaan dapat mendistribusikan
produk dengan baik serta membujuk konsumen dengan efektif. Oleh karena itu,

beberapa perusahaan besar atau Perusahaan Multi Nasional (PMN) dari negara

Y Thorstein Veblen, The Theory of Business Enterprise, (New York: Charless Scribners
& Sons, 1974 (1904), p. 24. Gordon Pearson, The Rise and Fall of Management: A Brief History
of Practice, Theory dan Context, (London: Gower Publishing, 2009).
'8 Lyn H. Peter, “Modern Business Values,” dalam Lyn H. Peters (Ed), Management and
Society, (Belmont, Califronia: Dickenson Publishing, 1978), p. 25-35.
Steward Hamilton dan Alicia Micklethwait, Greed and Corporate Failure: The
Lessons from Recent Disasters, (New York: Palgrave, 2006). Vinay B. Kothari, Executive Greed:
Examining Business Failtures that Contributed to the Economic Crisis, (New York: Palgrave,
2010).



Barat seperti Amerika dapat berkembang dengan cepat dan beroperasi di berbagai
negara. Kemajuan dan keberhasilan PMN (Perusahaan Multi Nasional) juga
mendorong berkembangnya sains manajemen bisnis. PMN bekerja sama dengan
universitas-universitas besar di negara Barat seperti Amerika Serikat, Inggris,
Belanda, Canada, dan Australia untuk melakukan riset dan pengembangan sains
manajemen bisnis. Meskipun keberhasilan dan kesuksesan PMN dapat dinikmati
olen masyarakat, namun pertumbuhan dan perkembangan PMN juga
mengakibatkan dampak negatif yang besar. Sebagaimana dilaporkan di berbagai
media masa, banyak PMN menyebabkan pemanasan global (global warming),
kerusakan lingkungan alam seperti polusi air dan udara, perusakan hutan
(deforestation). Limbah beracun dari berbagai PMN juga telah mencemari
lingkungan hidup yang didiami baik oleh manusia maupun hewan. Semakin hari
jumlah limbah beracun semakin besar. Hal ini sangat membahayakan

kelangsungan makhluk hidup di bumi.?

Salah satu media internasional yang menyoroti aspek-aspek negatif
praktek manajemen bisnis di berbagai PMN adalah Multinational Monitor. Media
tersebut melaporkan bahwa PMN merupakan pemicu timbulnya berbagai masalah
kerusakan lingkungan seperti polusi air, dan udara karena limbah industri, illegal
logging, praktek manajemen bisnis kotor seperti penyuapan atau penyogokan,

pembuat laporan keuangan palsu, pengeksploitasian tenaga kerja, penindasan

2 Ppeter Dauvergne, The Shadows of Consumption: Consequences for Global
Environment, (London: MIT Press, 2008). James Gustave Speth, The Bridge at the Edge of the
World: Capitalism, the Environment and Crossing from Crisis to Sustainability, (New Haven:
Yale University Press, 2009).



serikat buruh, dan pelanggaran peraturan pemerintah. Adapun PMN yang

termasuk dalam kategori terburuk diilustrasikan pada Tabel 1.1. berikut:*

Tabel 1.1

10 Perusahaan Multi Nasional Terburuk

No | Tahun 2005 Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008

1 BP Abbot Abbot AlIG

2 Delphi Philip Morris Blackwater Cargill

3 Dupon BAE Systems BP Chevron

4 Exxon mobile | Boeing Chiquita CNPC

5 Ford First Energy Countrywide Constellation
Energy

6 Halliburton Kroger/Ralphs Exxon Mobil Dole

7 KPMG Masey Energy Gen Re General Electric

8 Roche Smithfield Murray Energy Imperial Sugar

9 Suez Wal-Mart. Purdue Sharma Philip Morris

10 | W.R. Grace Pfizer SAIC Roche

Sumber: Multinational Monitor, 2005, 2006, 2007, 2008

Sejak tahun 2009, majalah Multinational Monitor tidak lagi memuat daftar
perusahaan besar yang digolongkan sebagai perusahaan yang terburuk. Namun
demikian buku-buku yang menelaah akibat buruk dari praktek manajemen bisnis

berlandaskan sistem nilai kapitalisme semakin banyak dipublikasikan.??

Kritik-kritik terhadap teori dan praktek manajemen dominan (mainstream
management theory) sebenarnya telah muncul sejak dua dekade lalu di Barat yang

dilakukan oleh para pakar manajemen khususnya di Amerika Serikat seperti

?I Multinational Monitor, 2005, 2006, 2007, 2008.

2 Mattew Robinson dan Daniel Murphy, Greed Is Good, (New York: Rowman &
Littlefiled, 2009). Barry Smart, Consumer Culture: Critical Issues and Enviromental
Consequences. (Los Angeles:Sage Publication, 2011). Jefrey M. Smith, Seeds of Destruction:
Esposing Industry and Government Lies of the Safety of the Genetically Engineered Foods, (lowa:
Yes Books, 2004).



Mintzberg, Simon dan Basu, 2 Ghoshal, ** dan Carson.?® Beberapa sekolah bisnis
atau program manajemen binis di tingkat pascasarjana di beberapa perguruan
tinggi khususnya di Eropa seperti Inggris dan Perancis telah menawarkan mata
kuliah studi manajemen kritis (critical management study). Selama sepuluh tahun
terakhir ini di Eropa dan Amerika Serikat juga telah diterbitkan beberapa buku
yang mengkritisi teori manajemen seperti karya Grey dan Willmott,® Monin,*’
serta Alvesson dan Willmott.?® Namun para pakar manajemen Barat yang
memberikan Kritik tersebut belum sampai membedah fondasi manajemen bisnis
Barat. Mereka belum menyentuh aspek pandangan hidup yang terkandung dalam
teori manajemen bisnis itu sendiri.’® Hal ini disebabkan karena mereka
terperangkap dalam paradigma yang mereka sendiri dan belum dapat melepaskan
diri dari pandangan hidup (worldview) Barat yang terbentuk sejak jaman

Pencerahan.

Dewasa ini hampir seluruh buku manajemen bisnis yang digunakan di
perguruan tinggi di Indonesia berasal dari Barat terutama Amerika Serikat. Selain

itu, hampir semua perguruan tinggi yang menawarkan mata kuliah manajemen

2 Henry Minzberg, Robert Simon, dan Kunal Basu, “Beyond Selfishness,” Sloan
Management Review, Fall, 44 (1), 2002, p. 66-77.

2 Sumantra Ghoshal, “Bad management theories are destroying good management
practices,” Academy of Management Learning & Education, Vol. 4 (1), 2005, p.75-91.

% Thomas L Carson, “Self-interest and Business Ethics: Some Lessons from the
Corporate Scandals,” Journal of Business Ethics, April, 43 (4), 2003, p. 389-398.

2 Christopher Grey dan Willmott Hugh, (Ed.), Critical Management Studies, (London:
Oxford University Press, 2002).

27 Nanette Monin, Management Theory: A Critical and Reflexive Reading, (London:
Routledge. 2004).

%8 Mats Alvesson dan Willmott Hugh, (Ed.), Studying Management Critically, (Thousand
Oaks: Sage Publication. 2003).

# Ronald Coase, Essays on Economics and Economist, (Chicago: University of Chicago
Press, 1994), p. 16-18 dalam Waleed Addas, Methodology of Economics: Secular Vs Islamic
(Kuala Lumpur: International Islamic University, 2008), p. 27.



bisnis atau manajemen dan pengantar bisnis menggunakan buku ajar (text-book)
dari Amerika Serikat, dan sebagian buku tersebut telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.*®  Sebagian perguruan tinggi ada yang menggunakan buku
hasil karya para penulis Indonesia, nhamun konsep-konsep dan teori-teori yang
diuraikan dalam buku-buku tersebut tidak berbeda dari buku-buku terjemahan.®*
Banyak perguruan tinggi juga menyediakan jurnal-jurnal akademik di bidang
manajemen bisnis dari Barat seperti Amerika Serikat dan Inggris misalnya British
Journal of Management, Journal of Management Studies, European Journal of
Management, Academy of Management Review, International Journal of
Management, Harvard Business Review, Sloan Management Review,
International Studies of Management and Organization, dan International

Journal of Business Studies.*

Hegemoni Amerika dalam pendidikan manajemen bisnis telah menjangkau
seluruh dunia sehingga sangat sulit untuk keluar dari pengaruh Amerika dalam
memahami sains manajemen bisnis.** Beberapa pakar pendidikan manajemen

seperti Kieser,** Schlie dan Warner,* Tiratsoo,*® serta Alcadipani dan Caldas®’

% Buku-buku manajemen bisnis dan pengantar bisnis telah banyak diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia sebagai contoh: Stephen P. Robbins & Mary Couler, Management, terj.
Bob Sabran & Devri Barnadi, (Jakarta: Erlangga, 2010). Ricky W Griffin & Ronald J. Ebert,
Business, terj. Sita Wulandari, (Jakarta: Erlangga, 2008).

%1 Misalnya, Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta, BPFE, 2004).

%2 Sebagian dari jurnal-jurnal tersebut dapat diakses secara gratis melalui layanan
perpustakaan nasional republik Indonesia.

* Mark Neal dan Jim L. Finlay, “American Hegemony dan Business Education in the
Arab World,” Journal of Management Education, 32 (38), 2008, p. 38-83. Mir, A. “The
Hegemonic Discourse of Management Text,” Journal of Management Education, 27 (6), 2003, p.
734-379; dan David B. Montgomery, “Asian Management Education: Some Twenty-First-
Century Issues,” Journal of Public Policy & Marketing, Vol. 24, Spring, 2008, p. 50-58.

% Alfred Kieser, “The Americanization of Academic Management Education in
Germany,” Journal of Management Inqury, 13 (2), June, 2004, p. 90-99.
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menyebut dengan istilah Amerikanisasi pendidikan manajemen. Di samping itu,
dominasi manajemen Amerika juga menjangkau sektor konsultasi manajemen

bisnis di Eropa dan lainnya.*®

Pengaruh Manajemen Amerika sangat kuat, Adler, salah satu pakar

pendidikan manajemen terkemuka, menyatakan sebagai berikut:

Until recently, much of our understanding of management came
from the American experience: American and American-trained
researchers observed the behavior of people in United States-based
organizations. From their observations and research, they developed
models and theories to explain organizational and managerial
behavior. The problem was in their assumption: they implicitly
assumed that what was “true” for Americans working in the United
States was also true for people from other countries. Both
researchers and managers assumed that American work behavior
was universal. They were wrong. *°

Dominasi pemikiran Amerika dalam studi organisasi dan manajemen
bisnis dapat dibaca pada pengaruh nama-nama yang amat sering dijadikan rujukan
seperti Frederick Taylor, Abraham Maslow, Peter Drucker, Tom Peter, Peter

Senge, dan lain-lain. Manajemen yang ada seharusnya disebut dengan manajemen

% Erick H. Schlie dan Malcom Warner, “The Americanization of German Management,”
Journal of General Management, 25 (3), 2000, p. 33-50.

% Nick Tiratsoo, “The Americanization of Management Education in Britain,” Journal of
Management Inquiry, 13 (2), 2004, p. 118-126.

%7 Rafael Alcadipani dan Miguel Caldas, “The Americanizing Brazillian Management,”
Critical Perspective on International Business, 8 (1), 2012, p. 37-55.

% Mattias Kipping, Staffan Furusten dan Hallgeir Gammelsaeter, “Converging towards
American Dominance? Developments and structures of consultancy fields in Europe,” Enterprises
Et Historie, No. 33, 2003, p. 25-40.

% Nancy Adler, International Dimensions of Organizational Behavior, (Boston: PWS-
Kent Publishing Company, 2004), p. ix (Sampai sekarang, kebanyakan pemahaman kita tentang
manajemen berasal dari pengalaman Amerika: orang Amerika dan para periset yang dididik oleh
ahli-ahli Amerika, meneliti perilaku orang dalam organisasi yang berbasis Amerika. Dari observasi
dan riset mereka, mereka mengembangkan teori dan model untuk menjelaskan perilaku manajerial
dan organisasional. Problemnya adalah ada dalam asumsi mereka: mereka secara implisit
mengasumsikan bahwa apa yang “benar” untuk orang Amerika yang bekerja di Amerika adalah
juga “benar” untuk orang dari negara-negara lain. Baik periset dan manajer berasumsi bahwa
perilaku kerja orang Amerika adalah universal. Mereka adalah salah.)
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Amerika atau manajemen Barat, namun karena begitu kuat pengaruh Amerika
sehingga manajemen Amerika telah dianggap sebagai universal dan menjadi
keharusan secara kultural.*® Para ahli manajemen seperti Magoroh Maruyama,*
Kimio Kase, Alesia Slocum dan Ying Ying Zhang,* Hunter,** dan Karsten dan
lla,** telah menunjukkan bahwa diperlukan konsep manajemen alternatif yakni
selain manajemen dari Amerika Serikat karena adanya perbedaan cara berfikir,
landasan filosofis dan epistemologis serta nilai-nilai sosial budaya.** Kondisi
sosial budaya, ekonomi, politik dan hukum bangsa-bangsa yang mengimpor sains
manajemen Amerika seperti bangsa Indonesia berbeda dari bangsa Amerika
Serikat. Namun sampai sekarang sains manajemen Amerika Serikat mendominasi

dalam pendidikan di perguruan tinggi di seluruh dunia termasuk Indonesia.

Sejak abad ke tujuh belas bangsa-bangsa di Asia maupun di Afrika dijajah
oleh bangsa-bangsa Barat seperti Perancis, Inggris, Belanda, dan German. Dengan
segala macam perjuangan pada pertengahan abad ke 20 sebagian bangsa-bangsa
di Asia dan Afrika dapat memerdekaan diri dari penjajahan. Akan tetapi sampai
sekarang bangsa-bangsa Asia dan Afrika masih sangat tergantung pada bangsa-

bangsa Barat temasuk dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Para

0 peter Blunt dan Merrick L. Jone, “Exploring the Limits of Western Management
Theory in East Asia and Africa,” Personnel Review, Vol. 26 (1/2), 1998, p. 6-23.

* Magoroh Maruyama, “Alternative Concepts of Management: Insights from Asia and
Africa,” Asia Pacific Journal of Management, January, 1984, p. 100-111.

* Kimio Kase, Alesia Slocum dan Ying Ying Zhang, Asian versus Western Management
Thinking, (New York: Palgrave, 2011).

* Murray Hunter, “Do Asian Management Exists? A Look at four theoritical frames,”
Review of Contemporary Philosophy, Vol. 12, 2012, p. 92-124.

* L. Karsten dan H. Illa, “Ubuntu as Key Management Concept: Contextual Backgraoun
and Practical Insights for Knowledge Management,” Journnal of Managerial Psychology, Vol. 20,
No. 7, 2005, p. 607-620.

% Murray Hunter, “The Occidental Colonization of The Mind: The Dominance of
Western Management Theories in South-East Asian Business Schools,” Economics, Management
and Financial Markets, Vol. 9 (2), 2014, p. 109.
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intelektual di negara berkembang seperti di Indonesia masih dalam penjajahan,
paling tidak penjajahan pemikiran (colonization of the mind), karena berbagai
jenis ilmu pengetahuan (sains) masih mengimpor dari Barat dan digunakan
sebagai bahan utama dalam pendidikan sejak sekolah dasar sampai perguruan
tinggi.“® Hal ini menyebabkan para intelektual di negara berkembang termasuk di
Indonesia terperangkap dalam cara berfikir yang telah dikembangkan oleh Barat
sejak jaman pencerahan (enlightenment), sehingga semua aspek dalam kehidupan
masyarakat selalu dipandang dan dipahami dalam kerangka sains Barat.*’ Dalam
bidang ekonomi misalnya, subordinasi dalam metode dipraktekkan di negara-
negara Islam dalam banyak aspek. Berbagai persoalaan ekonomi seperti
keterbelakangan ekonomi, dan pengangguran dipahami dalam bingkai

pemahaman bangsa Barat.*®

Bangsa Indonesia mayoritas beragama Islam. Agama Islam bersumber
pada al-Quran dan al-Hadis. Al-Quran dan al-Hadis merupakan petunjuk dan
pedoman hidup bagi umat Islam. Kandungan al-Quran dan al-Hadis memuat
sejumlah perintah dan prinsip umum bagi perilaku indidividu dan masyarakat.

Islam merupakan agama yang tidak hanya memberikan petunjuk dalam urusan

% Syed Hussein Alatas menggunakan istilah “captive mind” — pikiran yang terbelenggu,
di mana para intelektual di negara berkembang selalu menggunakan cara berfikir dan kerangka
kerja (framework) yang diajarkan oleh para intelektual Barat dalam memahami dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi di masyarakat negara berkembang. Syed Hussein Alatas, “Captive
Mind in Development Studies,” International Social Science Journal, XXIV, (1), 1972, p. 9-26.

7 Syed Hussein Alatas menamakan ketergantungan ilmu pengetahuan terhadap dunia
Barat sebagai Academic Dependency atau Intellectual Imperialism. (Syed Hussein Alatas,
“Academic Dependency in Social Science: Reflections on India and Malaysia”, American Studies
International, June, 38 (2), 2000, p. 80- 96. Syed Hussein Alatas, “Intellectual Imperialism:
Definition, Traits and Problems,” South Asian Journal of Social Sciences, Vol. 28 (1), 2000, p. 23-
45.

*® Muhammad Bagir as-Shadr, Ekonomi Islam, terj.Yudi (Jakarta: Zahra Publishing
House, 2008), p. 36.
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keakhiratan namun juga memberi petunjuk tentang urusan keduniawian bagi
ummat Islam. Syariat Islam atau hukum Allah dalam Islam memiliki peran
sentral dalam agama Islam, dan membentuk keseluruhan Islam itu sendiri dari

segi ritual, sistem perundangan-undangan, etika dan aspek sosial.*®

Secara umum agama Islam mencakup tiga aspek yakni Akidah, Syariah
dan Akhlag. Aspek syariah mencakup dua bidang yakni bidang muamalah dan
ibadah. Salah satu persoalan yang dibahas dalam al-Quran dan al-Hadis adalah
bidang muamalah yang antara lain mencakup urusan ekonomi bisnis. Urusan
ekonomi bisnis merupakan suatu persoalan yang amat penting dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Dalam beberapa ayat al-Quran digunakan istilah-sitlah
berkaitan dengan jual beli, bisnis atau perniagaan. Penjelasan yang lebih rinci
tentang muamalah dalam bidang ekonomi bisnis ada dalam al-Hadis. Dengan
demikian, al-Quran dan al-Hadis telah memberikan pedoman baik berupa hukum
(syariah) maupun etika (akhlak) meskipun tidak mencakup semua persoalan
dalam melakukan bisnis atau perniagaan.”® Di samping itu, al-Quran menjelaskan
karakter atau watak manusia serta motivasi dan perilaku manusia dalam
kehidupan. Al-Quran juga memberikan informasi bahwa manusia sebagai ciptaan
dan hamba Allah mempunyai sifat dasar atau watak yang baik (potensi positif)
dan buruk (potensi negatif). Dengan demikian, sebagai pedoman hidup, al-Quran
telah memberikan petunjuk secara umum berkaitan dengan kegiatan manusia

dalam berniaga (berbisnis). Namun untuk dapat menjadi pedoman yang lebih

* Seyyed Hossein Nasr, Islam: Agama, Sejarah dan Peradaban, terj. Koes
Adiwidjajanto, (Jakarata: Risalah Gusti, 2003), p. 89.

>0 Charless C. Torry. The Commercial Theological Terms in The Koran, (Leiden: Brill,
1892).
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kongkrit  diperlukan usaha yang serius untuk merumuskan dan

mengembangkannya agar dapat dipelajari dan dipraktekkan.

Dorongan untuk mengembangkan sain yang terintegrasi dengan agama
Islam ini muncul setelah para ilmuwan muslim menyadari bahwa salah satu jalan
keluar agar ummat Islam tidak tergantung pada bangsa lain khusus bangsa Barat
yang dianggap maju dalam bidang sains dan teknologi adalah dengan melakukan
Islamisasi sains kontemporer.>* Menurut para ilmuwan muslim sumber sain dalam
Islam tidak hanya rasio, panca indera dan pengalaman, tetapi juga wahyu (al-
Quran) dan as-Sunnah (al-Hadis).>* Sejak tahun 1990an, para ilmuwan muslim
telah berusaha untuk mngembangkan beberapa bidang ilmu pengetahuan berbasis
Islam seperti Ekonomi Islam, Akuntansi Islam, Psikologi Islam, dan Manajemen
Islam. Beberapa buku tentang manajemen Islam atau manajemen bisnis
berdasarkan Islam atau manajemen syariah telah diterbitkan di Indonesia, baik

yang berupa terjemahan maupun hasil karya sendiri.>®

Kebutuhan akan adanya ekonomi Islam dan khususnya bisnis yang

dilandasi nilai-nilai Islam sangat mendesak, mengingat sains manajemen bisnis

*! Islamil R. Faruqi, “Islamization of Knowledge: Problems, Principles and Propective,”
dalam Islam: Source and Purpose of Knowledge. Proceeding and Selected Papers of Second
Conference on Islamization of Knowledge 1402AH/1982 AC. Herndon, Virginia: International
Institute of Islamic Thought. Abu Sulayman, Abdul Hamid. Krisis pemikiran Islam, terj: Rifyal
Ka’bah. (Jakarta: Media Da’wah, 1994).

>2 Nor Wan Daud, Wan Mohd, Konsep Pengetahuan dalam Islam, terj. Munir. (Bandung,
Pustaka: 1997). Mulyadhi Kartanegara, Intergrasi llmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik, (Bandung:
Mizan, 2005). Oman Bakar, Tauhid dan Sains, terj. Yuliani Liputo dan Nashrullah, (Bandung:
Mizan, 2008).

53 Sebagai contoh: Didin Hafiduddin & Hendri Tanjung, Manajemen Syariah, (Jarakarta:
GIP, 2003); Ali Muhammad Taufiq, Praktek Manajemen Berbasis Al-Quran,terj: Abdul Hayyie
al-Kattani & Sabarudin, (Jakarta: GIP, 2004). A. Riawan Amin dan Tim FEBS FE Ul, Menggagas
Manajemen Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2010). Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis
Syariah, (Yogyakrata: Aswaja Pressindo, 2012).
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tidak bebas nilai.>* Sains modern telah berkembang dan matang dalam lingkungan
Barat. Sains modern merupakan ungkapan pemikiran Barat yang memisahkan apa
yang menjadi milik Tuhan dan yang menjadi milik kaisar. Sains modern adalah
warisan kekayaan intelektual Yahudi-Kristen dan merupakan perwujudan dari

pandangan hidup Barat yang berakar pada tradisi Romawi dan Yahudi-Kristen.*®

Menurut tokoh manajemen yang sangat berpengaruh pada abad XX, Peter
Drucker,® manajemen bukanlah sains yang bebas nilai, tetapi manajemen
dikondisikan dengan nilai, keyakinan dan tradisi dalam sistem sosial masyarakat.
Manajemen bisnis pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari pandangan hidup
(worldview) yang dianut para pencetusnya sebagaimana yang diungkapkan oleh

Marcelo Cardoso dan Richardo Ferrer sebagai berikut:>’

Management is intrinsically related to worldview shared by society
and the predominat values, technological and economic
environments of a given time.

Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan usaha untuk menemukan dan membangun

ilmu manajemen bisnis berdasarkan Islam (al-Quran dan as-Sunnah) sehingga

> Umer Chapra, “Is It Necessary to have Islamic Economics?” Journal Socio Economic, (9),

2000, p. 21-34.

> Ziauddin, Sardar, Islamic Future: The Shape of Ideas to Come, (London: Mansel Publishing,
1985), p. 168.

>® Ppeter Drucker, menyatakan: “Management is a social function, embedded both in a tradition of
values, customs, and beliefs, and in governmental and political systems. Management is— and
should be—culture-conditioned; in turn, management and managers shape culture and society.
Thus, although management is an organized body of knowledge and, as such, applicable
everywhere, it is also culture. It is not “value-fiee’science.” Management, (New York: Harper-
Collin, 2001), p.12.

> Marcelo Cardoso, dan Richardo Ferrer, “The Integral Management Meta-Model,” Journal of
Integral Theory and Practice, 8 (1/2), June, 2013, p. 119-134.
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dapat menjadi bahan pendidikan bagi umat Islam dan pedoman dalam praktik

manajemen bisnis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsep manajemen bisnis Islam?
Bagaimana prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam?
Bagaimana etika manajemen bisnis Islam?
Bagaimaan kaidah-kaidah etika bisnis Islam?
Bagaimana konsep manusia dalam Islam?

Bagaimana motivasi manusia dalam manajemen bisnis Islam?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan

Penelitian ini bermaksud untuk menggali dan menganalisis konsep

manajemen bisnis berdasarkan Islam yang berkaitan dengan sains manajemen

bisnis sebagai berikut:

1.

Mengkaji secara kritis gagasan manajemen berdasarkan syariah atau
manajemen bisnis berdasarkan Islam yang ditulis oleh para ahli

manajemen di Indonesia.

Mengungkap pandangan hidup (worldview) dan metodologi yang
mendasari sains manajemen modern konvensional yang diajarkan di

berbagai perguruan tinggi di Indonesia.
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3. Menggali dan mengembangkan konsep manajemen bisnis Islam.

4. Menggali dan menemukan prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam.

5. Menggali dan menemukan kaidah-kaidah etika manajemen bisnis Islam.

6. Menggali dan menemukan konsep manusia dan motivasi dalam

manajemen bisnis Islam

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif rujukan bagi
pendidikan manajemen bisnis yang diajarkan di berbagai lembaga

pendidikan di Indonesia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengurangi
ketergantungan masyarakat akademik khususnya, dan masyarakat umum
dari dominasi pengaruh Barat dalam pendidikan manajemen bisnis dan

praktek manajemen bisnis.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan
petunjuk bagi para pelaku bisnis dan pengelola bisnis maupun organisasi
atau lembaga untuk mempraktikkan prinsip-prinsip manajemen bisnis

Islam.

D. Kajian Pustaka
IImu ekonomi dan manajemen bisnis yang diajarkan di perguruan tinggi di

Indonesia sejak tahun 1960-an berasal dari Amerika dan Eropa. Perkembangan
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ilmu ekonomi dan manajemen bisnis di Barat merupakan upaya memecahkan
masalah-masalah terjadi dan dihadapi oleh masayarakat Barat. Di samping itu,
munculnya ilmu ekonomi dan manajemen bisnis maupun ilmu sosial pada
umumnya seperti sosiologi, politik dan psikologi, merupakan respon para
intelektual Barat terhadap masalah yang mereka hadapi. Sebagai contoh,
perkembangan manajemen saintifik manajemen di Amerika Serikat yang
dipelopori oleh Frederick Winslow Taylor merupakan upaya untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh dunia bisnis pada waktu itu yakni peningkatan
produkivitas dan efisiensi kerja para tenaga kerja di pabrik-pabrik di Amerika
Serikat.”®

Frederick Winslow Taylor mengajukan konsep manajemen saintifik
(scientific  management). Dengan mempratikkan ~manajemen  saintifik
produktivitas para tenaga kerja dapat ditingkatkan dengan amat cepat, hamun
manajemen saintifik kemudian dikritik oleh para pekerja dan pendukung pekerja
karena dianggap mengeksploitasi tenaga kerja. Kegagalan manajemen saintifik
karena berdasarkan asumsi tentang hakekat manusia bahwa manusia bersifat
rasional dan motivasi utamanya adalah ingin memenuhi kebutuhan ekonomik dan

fisiknya.>

Daniel Wren ® pakar sejarah manajemen, menyatakan bahwa:

% Frederick Winslow Taylor, The Principles of Scientific Management, (New York:
Harper & Brothers, 1919).

% James A.F Stoner dan R. Edward Freeman, Management, (Englewood, New Jersey:
Prentice Hall, 2000), p. 33.

% Daniel A. Wren, The Evolution of Management Thought, (New York: John Wiley &
Sons, 2004), p. 11.
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“The development a body of knowledge about how to manage has
evolved within a framework of the economic, social, and political
facets of various cultures. Management thought is both a process in

2

and a product of its cultural environment....”.

Manajemen bisnis pada mulanya berkembang dari Barat (Eropa dan
Amerika), maka memahami lingkungan yang melatar belakangi munculnya sains
manajemen modern amat sangat penting.®* Menurut beberapa ahli sejarah Barat
seperti Richard Tarnas, ° Charless Freeman, ® dan Peter Burke,®* perkembangan
peradaban dan pemikiran dalam masyarakat Barat (Eropa dan Amerika) berasal
dari Yunani, Romawi dan jaman pencerahan. Perkembangan sains sosial di Barat
sejak jaman pencerahan (enlightenment) termasuk sains manajemen bisnis tidak
dapat dipisahkan dengan sejarah perkembangan pemikiran yang terjadi di dunia
Barat.®> Perkembangan sains sosial di Barat terlepas dari keyakinan agama
Kristen, hal ini dikarenakan adanya pertentangan bahkan perang antara agama
Kristen dengan sains sebagaimana dicatat dan diuraikan oleh Andrew Dickson
White.®® Sains manajemen bisnis yang berkembang sampai dewasa ini pada
dasarnya tidak didasari oleh pandangan dunia Kristen, tetapi dilandasi oleh

pandangan hidup yang materialistik, individualistik dan sekuleristik. Oleh karena

81 Magoroh Maruyama, “Alternative concept of management: Insights from Asia dan
Africa,” Asia-Pacific Journal of Management, January, 1988, p. 100-113.

82 Richard Tarnas, The Passion of Western Mind, (New York: Ballatine Books, 1993), p.
225-240.

% Michael Freeman, The Closing of the Western Mind, (New York: Vintage Book, 2002),
p. 3-7.

® Peter Burke, “Western Historical Thinking in a Global Perspective, dalam Western
Historical Thinking, Jon Rusen (Ed), (New York: Berghahn Books, 2002), p.15-37.

% Peter Hamilton, “The Enlightenment and the birth of social science,” dalam Formations
of Modernity, Stuart Hall dan Bram Gieben (Ed), (London: Polity Press, 1992), p. 15-57.

° Andrew Dickson White, History of the Warfare of Science with Theology in
Christendom, (Itacha: Cornell University press, 1895), dan John William Draper, History of
Conflict between Science and Religion, (New York: New York University Press, 1878).
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itu, kriteria utama untuk menilai keefektifan atau keberhasilan manajemen bersifat
fungsional dan pragmatik. Realitas direduksi hanya pada apa yang dapat
diobservasi dan dapat diukur serta berdasarkan pada prinsip dikhotomi yakni
adanya anggapan keterpisahan antara dua hal misalnya, pemisahan antara urusan
bisnis dan urusan sosial, urusan bisnis dan etika, antara individu dan masyarakat,

antara efisiensi dan keefektifan.®’

Menurut Nisbet, sampai Kkini pola berfikir masyarakat Barat berbeda
dengan masyarakat Timur karena masyarakat Barat memiliki latar belakang yang
berbeda dengan masyarakat Timur.®® Misalnya, orang Barat yakin bahwa segala
sesuatu berubah, tidak ada yang tetap. Hal ini termasuk konsep agama, etika, dan
sains, dan sebagainya. Orang Barat yakin bahwa individual pada dasarnya bebas,
rasional dan mandiri (independent) dan setiap orang mampu menentukan sendiri
apa yang akan dilakukan. Sebaliknya, orang Timur percaya bahwa individu pada
dasarnya terikat, tidak rasional dan saling tergantung (interdependent), dan setiap
orang tidak secara penuh mampu menentukan sendiri apa yang akan dilakukan.
Menurut, Geert Hofstede, salah satu pakar manajemen lintas budaya, para ahli
manajemen Amerika Serikat adalah manusia yang mempunyai keyakinan tertentu
dan preferensi tertentu yang dibentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan mereka
baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis.®® Cara mereka berfikir dan

bertindak dilandasi dengan pandangan hidup yang mereka anut. Demikian pula

®7 Stephen Pattison, The Faith of the Managers, (London: Cassel, 1997), p. 85-86

% Richard E. Nisbet, The Geography of Thought: How Asians and Westerners Think
Differently..... and Why, (New York: Free Press: 2003).

% Geert Hofstede, “Management Scientists Are Human,” Management Science. Vol. 40
(1). January, 1994, p. 4-15.
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dengan para praktisi manajemen bisnis, perilaku mereka ditentukan dan diarahkan

oleh pandangan hidup mereka.

Kata “manajemen” berasal dari kata “management”. Sedangkan kata
“management” berasal dari kata Latin: manus, yang secara literal berarti: dengan
tangan (by hand) tetapi juga kekuasaan (power) dan jurisdiksi. Di akhir jaman
pertengahan muncul kata: maneggiare dalam bahasa Italia, yang menunjukkan
tanggung jawab resmi dalam produksi, seperti bengkel pabrik tekstil atau kantor
dagang. Kata tersebut berevolusi ke dalam bahasa Perancis, manegerie dan
kemudian ke bahasa Inggris “management” yang pertama kali dicatat
penggunaannya pada 1588. Di akhir abad ke 18, kata “management” menjadi
biasa digunakan dalam bahasa Inggris dan kata tersebut berarti organisasi bisnis
yang memperkerjakan orang yang tugas utamanya adalah mengawasi kegiatan
orang lain.” Kata “management”, menurut Drucker sudah berabad-abad umurnya.
Tetapi penerapan kata manajemen sebagai alat pengelolaan (pengurusan) suatu
lembaga, terutama pada perusahaan, adalah khas Amerika. Karena itu, pengertian
“manajemen” tidak ada padanannya yang persis dalam bahasa lain manapun.
Menurut Drucker, pemakaian kata manajemen di Amerika bukanlah istilah yang
mudah, karena lembaga-lembaga di luar bisnis (perusahaan) biasanya tidak
menggunakan kata manajemen atau manajer.”*  Kata “management” dalam

bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi: pengelolaan, pengaturan, pengurusan.

" Geert Hofstede, “Cultural Contraints in Management Theories,” Academy of
Management Executive, Vol. 7, No.1, 1993, p. 81-97.

" peter Drucker, The Practice of Management, (New York: Harper & Tuttle, 1954), p.
24,
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Dewasa ini, kata “management” telah menjadi bahasa Indonesia dengan sedikit

perubahan sehingga menjadi: manajemen.”

Kata “bisnis” berasal dari bahasa Inggris “business”. Menurut Kamus
Bahasa Indonesia, kata bisnis berarti usaha dagang, usaha komersial, perniagaan.”
Sejak tahun 1990an kata “business” diterjemahkan dengan “perusahaan”, namun
dewasa ini kata “business” telah diserap menjadi kata “bisnis”, dan telah populer
digunakan dalam bahasa Indonesia baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di
dunia akademik. Oleh karena itu, dalam pendidikan manajemen bisnis maupun
buku-buku manajemen bisnis, kata bisnis digunakan secara bergantian dengan

perusahaan.

Sejak tiga dekade yang lalu di Indonesia telah diterbitkan beberapa buku
berkaitan dengan manajemen Islam atau manajemen syariah dan manajemen
bisnis Islam atau bisnis Islam. Kebanyakan para penulis membahas manajemen
dan bisnis secara umum dan selanjutnya melengkapi ayat-ayat al-Quran atau
hadis-hadis yang dianggap sesuai untuk mendukung konsep-konsep manajemen
bisnis konvensional. Namun kebanyakan penulis kurang memperhatikan
pandangan hidup dan sistem nilai yang mendasari manajemen bisnis konvensional
sehingga para penulis tidak memberikan pengertian dan batasan yang jelas

tentang manajemen syariah atau manajemen bisnis Islam dan bisnis Islam,”

72 Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002), p. 134-136.

" Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), p. 209.

* Beberapa contoh antara lain: Mochtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan
Berdasarkan Islam, (Jakarta: Bathara, 1986), A Riawan Amin dan Tim FEBS FE Ul, Menggagas
Manajemen Syariah. (Jakarta: Salemba Empat, 2010), Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis
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sebagai akibatnya terjadinya pencampur-adukan antara hal-hal yang saling
bertentangan sebagaimana akan diuraikan dalam kajian ini. Bahkan sampai
sekarang, para penulis buku manajemen berbasis syariah atau manajemen Islam
maupun bisnis Islam tidak memberikan definisi yang jelas tentang manajemen dan

bisnis dari perspektif Islam (syariah).

Mochtar Effendy, menulis buku dengan judul: Manajemen Berdasarkan
Pendekatan Islam. Di Indonesia, buku tersebut merupakan buku yang relatif awal
yang membahas manajemen Islam. Mula-mula dia menguraikan pengertian
manajemen dengan mengutip para pendapat para pakar manajemen dari Amerika
Serikat seperti George Terry, Harold Koontz, dan lain-lain. Mochtar Effendy,
menyatakan bahwa manajemen merupakan merupakan suatu disiplin llmu, dan
prinsip-prinsip manajemen merupakan suatu yang universal, yang berlaku bagi
semua golongan masyarakat di dunia ini.”” Dia juga menguraikan kedudukan
manajemen dalam hukum (syariat) Islam. Menurut Mochtar Effendy, beberapa
prinsip atau kaidah dan teknik manajemen yang ada relevansinya dengan ayat-
ayat al-Quran dan al-Hadis, antara lain:"® 1) Prinsip amar makruf nahi munkar, 2)
Kewajiban menegakkan kebenaran, 3) Menegakkan keadilan, 4) Kewajiban

menyampaikan amanat.

Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 1012). Bambang Trims, Business Wisdom of Muhammad
SAW.(Bandung: Madania, 2008); Asyraf Muhamamad Dawwabah, Bisnis Rasululullah, terj. Imam
GM, (Semarang: Pustaka Nun, 2006). Laode Kamaluddin dan Aboza M. Rich Muslim, Cerdas
Bisnis Cara Rasulullah, (Jakarta: Adikarya Bangsa: 2009). Krishna Adityangga, Membangun
Perusahaan Islam, (Jakarta: Srigunting, 2010). Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah,
(Yogyakrata: Great Publisher, 2010). Oci Yonita Marhani, Manajemen Bisnis Modern Ala Nabi
Muhammad, (Jakarta: Al-Maghfirah, 2013).
> Mochtar Effendy, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Islam, p. 8.

" Ibid, p. 34-36.
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Salah satu tema penting dalam buku tersebut adalah pembahasan tentang
efisiensi. Menurutnya, tujuan utama menajemen adalah pengelolaan secara sehat
untuk mendapatkan efisiensi yang setinggi-tingginya dengan pengorbanan yang
seminimal mungkin.”” Menurut Mochtar Effendy, ciri-ciri manajemen
berdasarkan ajaran Islam yaitu: 1) Manajemen berdasarkan akhlaq yang luhur, 2)
Manajemen terbuka, 3) Manajemen demokratis, 4) Manajemen berdasarkan
limiah, 5) Manajemen berdasarkan tolong menolong, 6) Manajemen berdasarkan
perdamaian. Namun dalam buku tersebut, dia tidak memberikan batasan
pengertian tentang manajemen berdasarkan Islam secara tegas. Dengan demikian,
dalam pandangan Mochtar Effendy konsep-konsep manajemen yang ada yakni
manajemen dari Barat khususnya Amerika Serikat, dianggap sesuai dengan ajaran
dalam agama Islam, sehingga dia mengutip ayat-ayat al-Quran dan beberapa
Hadis untuk mendukung konsep-konsep manajemen yang ada. Dia tidak
menguraikan hal-hal apa dari manajemen yang ada yang tidak sesuai dengan

ajaran Islam.

Widjayakusuma dan Yusanto menulis buku dengan judul Pengantar
Manajemen Syariat. "® Mula-mula mereka mengutip pengertian manajemen dari
pendapat pakar manajemen dari Amerika seperti Stoner, Terry, Follet, dan lain-
lain. Menurut Stoner manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian,
memimpin dan mengawasi usaha-usaha dari anggota organisasi dan dari sumber-

sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

" Ibid, p. 150.
® M. Karebet Widjayakusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat,
(Jakarta: Khairul Bayan, 2002).
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ditetapkan.” Widjayakusuma dan Yusanto menguraikan pula perkembangan ilmu
manajemen, sebagaimana buku-buku manajemen dari Amerika Serikat seperti
aliran Klasik, aliran perilaku, aliran manajemen sains, pendekatan sistem dan
pendekatan kontigensi. Namun demikian, mereka tidak memberikan batasan

pengertian atau definisi tentang manajemen syariat.

A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUL® dalam buku Menggagas
Manajemen Syariah membahas tentang bisnis dan etika, Manajemen berbasis
spiritual dan manajemen langit (The Celestial Management). Mula-mula Amin
menguraikan perbandingan sistem etika kontemporer dengan etika Islam. Menurut
Amin, etika kontemporer berdasarkan pada perasaan, dan tidak ada standar etika
permanen yang dapat diikuti oleh manusia, sedangkan etika Islam berdasarkan al-
Quran dan as-Sunnah.®* Amin dkk. menguraikan perkembangan llmu manajemen
modern seperti manajemen saintifik (scientific management), teori administrasi
umum, teori pendekatan kuantitatif, teori perilaku organisasi, teori pendekatan

sistem dan teori pendekatan kontijensi.

Di samping itu, Amin dkk. membahas munculnya pendekatan baru dalam

manajemen Yyakni manajemen berlandaskan paradigma postmodern dengan

|.82

menekankan pada prinsip-prinsip dan praktek-praktek spiritual.”= Dalam buku

tersebut Amin mendefinisikan manajemen sebagai melaksanakan keridaan Tuhan

” Ibid., p. 14.

8 A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah, (Jakarta:
Salemba Empat, 2011).

5 Ibid., p.24.

% Ibid, p. 56.
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melalui orang lain (Getting God-will done by the people).2* Amin dkk. membahas
faktor-faktor yang membentuk motivasi dan menguraikan berbagai teori motivasi
dari Amerika Serikat seperti Teori Hirarki Kebutuhan (Abraham Maslow), Teori

X dan teori Y, Teori Dua Faktor, Teori Kebutuhan McClelland, dan lain-lainnya.

Meskipun dengan buku tersebut sebenarnya Amin dkk. ingin memberikan
alternatif terhadap teori manajemen yang ada dengan manajemen berdasarkan
syariah, namun Amin dkk. dalam membahas manajemen syariah, masih banyak
percampur-adukan antara teori manajemen yang ada —berlandaskan kapitalisme
dengan manajemen berlandaskan syariah seperti dalam pembahasan teori
motivasi. Padahal teori-teori motivasi dari Amerika Serikat seperti teori hirarkhi
kebutuhan (Abraham Maslow), teori X dan Y, teori kebutuhan McClelland telah
banyak digugat oleh para ahli manajemen dari Eropa dan Amerika.** Beberapa
penulis manajemen berdasarkan syariah yang lain juga melakukan hal serupa
yakni tidak melakukan kritik terhadap teori-teori dalam manajemen yang berasal

dari Amerika Serikat seperti teori motivasi, teori efisiensi, dan sebagainya.®®

Berkaitan dengan manajemen bisnis Islam atau manajemen bisnis syariah,
sebagian penulis seperti Buchari Alma dan Donni Juni Priansa memberikan

definisi  bisnis dengan mengutip pendapat Hughes dan Kapoor, bahwa bisnis

8 Ibid., p. 66.

84 Sebagai contoh, Geert Hofstede, “Motivation, Leadership and Organization: Do
American Theory Apply Abroad?” Organization Dynamic, Summer, 1980. Dallas Cullen,
“Maslow, Monkey and Motivation Theory,” Organization, Vol. 4 (3), 1997, p. 355- 343. Elaine
Pearson dan Ronald L. Podeschi, “Humanism and Individualism: Maslow and His Critics,” Adult
Education Quarterly, November, 1999, p. 41-57.

% Sebagai contoh: Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2012). Dalam Bab 4 menguraikan teori-teori motivasi dari Amerika Serikat tanpa ada
komentar sedikitpun. Demikian juga dengan karya Khaliq Ahmad, Management from Islamic
Perspective. (Kuala Lumpur: International Islamic University Malaysia, 2007), p.169-177.
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adalah usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang
dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat.®® Yusanto dan Widjayakusuma dalam Menggagas Bisnis Islam, tidak
memberikan definisi tentang apa itu bisnis Islam, namun menyatakan bahwa salah
satu dari ragam bekerja adalah berbisnis.®” Adapun Syarbini dan Haryadi dalam
Muhammad Bisnisman Ulung, menguraikan pengertian apakah arti bisnis?
Dengan mengutip dari kamus bahasa Inggris, bahwa “business” berarti usaha,
dagang dan bekerja. Selain itu, mereka juga mengutip dari Kamus Umum Bahasa

Indonesia, istilah bisnis diartikan dengan perdagangan, dagang dan usaha.®

Secara umum dalam buku-buku manajemen syariah atau bisnis Islam,
bisnis seringkali diartikan dengan bekerja, berdagang atau perdagangan.®® Dengan
demikian, pengertian bisnis Islam atau bukan Islam dianggap sama. Padahal
dengan dilekatkan kata Islam yang membatasi atau mensifati kata bisnis tersebut
menunjukkan adanya perbedaan pengertian dan maksud, bila tidak demikian maka
tidak ada gunanya memberikan kata Islam tersebut. Buku-buku tersebut
menguraikan pedoman atau aturan bekerja atau berbisnis menurut ajaran Islam

berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan al-Hadis.

8 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2009), p. 115. Dalam bahasa Inggris: “Business is the organized efforts of individuals to produce
and sell for profit, the goods and services that satisfy society’s need.”

8 Islamil Yusanto dan Muhammad Karebet Widyayakusuma, Menggagas Bisnis Islam,
(Jakarta: Gema Islani Press, 2002), p. 15.

8 Amrullah Syarbini dan J. Haryadi, Muhammad Bisnisman Ulung, (Jakarta: Kompas
Gramedia, 2011), p. 2-3.

8 Sebagai contoh, Yucki Prihadi, Suskses Bisnis melalui Manajemen Rasulullah SAW,
(Jakarta: Kompas Gramedia, 2012), p. 79. Djabier Hakiem, Seni Berdagang ala Muhammad,
(Yogyakarta: Lukita, 2010), p. 48. Qairunnisa Khamas, Bisnis Tanpa Rugi Ala Rasulullah,
(Makasar: Arus Timur, 2011), p. 6. Asyraf M. Dawwabah, Bisnis Rasulullah, terj. Imam GM,
(Yogyakarta: Pustaka Nuun, 2006), p.13. Abdul Aziz al-Khayyath, Etika Bekerja dalam Islam,
(Nazdrah al-Isiam lil A’'mal), terj.M. Nurhakim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), p. 9.
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Salah satu tema yang dibahas dalam manajemen bisnis adalah efisiensi.
Dalam beberapa buku manajemen syariah dan manajemen bisnis Islam juga
membahas tentang efisiensi. Tidak ada satu pun penulis yang mempermasalahkan
apakah konsep efisiensi sesuai atau tidak sesuai dengan ajaran Islam.®* Konsep
efisiensi dianggap bersifat netral, yakni tidak dilandasi oleh keyakinan atau nilai
tertentu. Konsep efisiensi disamakan dengan penghematan, sehingga efisiensi
dianggap baik. Tidak efisien dianggap buruk karena dinilai sama dengan boros.
Pemborosan sangat dilarang dalam Islam.?* Padahal konsep efisiensi tidak selalu
berarti sama dengan konsep pemborosan. Efisiensi merupakan salah satu konsep
yang dilandasi oleh paham kapitalisme dan materialisme sebagaimana yang akan

dibahas dalam kajian ini.

Menurut John Mee, manajemen bisnis modern muncul sebagai bidang studi
yang ditelaah, dipelajari dan diajarkan dan dipraktekkan merupakan hasil
akumulasi kekuatan ekonomi, sosial, politik dan teknologi. Di samping itu,
menurut John Mee, faktor-faktor pendorong berkembangnya manajemen di abad
ke dua puluh antara lain: 1) pembagian kerja (division of labor), 2) darwinisme
sosial (social darwinism), 3) kepemilikan pribadi (private ownership), 4) pekerja

yang terorganisasi (organized labor), dan 5) perkembangan teknologi.®

% Sebagai contoh: Mochar Effendy, Manajemen suatu pendekatan berdasarkan ajaran
Islam. (Jakarta: Bhatara Bumi Aksara, 1986), Bab IX. A. Riawan Amin, The Celestial
Management, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2006), Bab 21. Ma’ruf Abdullah, Manajemen
Berbasis Syariah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), p. 205-207.

L QS al-Isra’ (17): 26-27.

% John F. Mee, Management Thought in a Dynamic Economy, (New York: New York
University Press, 1963), p. 13-16.
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Manajemen bisnis baik sebagai sains maupun praktek bukanlah bebas
nilai. Manajemen bisnis yang dewasa ini diajarkan di berbagai perguruan tinggi di
Indonesia hampir semua berasal dari Amerika Serikat sehingga nilai-nilai
masyarakat Amerika sangat dominan dalam teori-teori manajemen bisnis. Adler®
menyatakan bahwa sejak awal perkembangan sains manajemen bisnis, Amerika
Serikat merupakan sumber utama pengembangan manajemen teori, praktek dan
riset dalam manajemen bisnis. Sains manajemen berasal dari Amerika Serikat
mendominasi seluruh dunia karena beberapa hal berikut: 1) Kebanyakan sekolah
manajemen bisnis yang bagus ada di Amerika Serikat, 2) Sebagian besar profesor
dan doktor di bidang manajemen bisnis memperoleh pendidikan di Amerika
Serikat, 3) Mayoritas riset di bidang manajemen bisnis yang dilakukan berkaitan
dengan korporasi di Amerika Serikat. Menurut Adler, meskipun sain manajemen
bisnis dianggap universal, namun teori-teori manajemen gagal untuk menjelaskan

dan memprediksi kejadian-kejadian di luar Amerika.*

Menurut Hofstede teori-teori manajemen bisnis didominasi oleh nilai-nilai
budaya nasional Amerika Serikat.”® Hofstede meneliti lima puluh budaya nasional
dari berbagai bangsa. Dia menyimpulkan bahwa budaya nasional Amerika Serikat
memiliki sifat individualisme yang paling tinggi (skor 91) dibanding budaya

nasional bangsa lain seperti Indonesia (skor 14), Cina (skor 20), dan Jepang (skor

% Nancy Adler, International Dimension of Organizational Behavior, (Boston: PWS-
Kent Publishing, 2004), p. 13.

% Ibid, p. 9.

®  Geerts Hofstede, Cultures and Organizations: Software of the Mind, (London:
McGraw-Hill, 1991); Geert Hostede, “Cultural constraints in management theories," Academy of
Management Review, Vol. 7, No. 1, 1993, p. 81-97.
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46).% Adapun menurut Tsz-kit Cheng dan Domenic Sculli dan Fiona Shui-fun
Chan,” universalitas teori-teori manajemen bisnis harus dipertanyakan karena
teori dan riset dalam bidang manajemen yang berasal dari Amerika Serikat
berdasarkakan ~ kerangka individualisme  metodologis  (methodological
individualism), yang berarti bahwa teori dan riset di bidang manajemen
memfokuskan pada individu sebagai unit analisis utama dan mengabaikan aspek
sosial budaya. Hal ini disebabkan karena individualisme merupakan nilai inti
dalam masyarakat Amerika, yakni individu dianggap sebagai diri yang mandiri,

rasional dan obyektif dalam bertindak.

Pendekatan manajemen bisnis Amerika, menurut Sinha,*® bersifat
individualistik, dan rasionalistik. Individu dipandang sebagai seseorang yang
mandiri dan rasional. Sistem manajemen bisnis dirancang berdasarkan pada
prinsip kesetaraan dan bayaran berdasarkan prestasi pekerja mendorong para
tenaga kerja bersaing dan untuk mencapai prestasi yang tinggi. Oleh karena itu,
sistem manajemen Amerika Serikat mendorong kinerja individu untuk menjadi
hebat dengan menciptakan kondisi kerja dan memberikan insentif terhadap
individu yang berkinerja tinggi. Individu tertantang untuk mencari aktualisasi diri

dan menyukai pekerjaan yang menantang dan membutuhkan penggunaan talenta.

% Hofstede mendifinisikan individualisme sebagai kecenderngan orang untuk

memperhatikan diri mereka sendiri dan keluarga dekatnya. Kebalikan dari individualisme adalah
Kolektivisme yakni kecenderungan orang untuk menjadi anggota atau bergabung dengan suatu
kelompok atau kolektif dan memperdulikan antara satu sama lain sebagai ganti kesetiaan di antara
mereka. Hofstede, Cultures and Organizations: Software of the Mind, (London: McGraw-Hill,
1991), p. 24.

%7 Tsz-kit Cheng dan Domenic Sculli dan Fiona Shui-fun Chan, “Relationship
dominance: Rethinking management theories from the perspective of methodological
relationalism,” Journal of Managerial Psychology, Vol. 16, No. 2, 2001, p. 97-105.

% J.B.P. Sinha, Multinationals in India, (California: Sage Publication, 2004), p. 82-84.
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Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh para ahli manajemen dari berbagai
bangsa seperti Hofstede, Maruyama,®® Scarborough,'®° Steers, Sanchez-Runde dan
Nardon,*™ Nisbet,'%? Chen,'* Koen,’** dan Kimio Kase, Alesia Slocum dan Ying
Ying Zhang,'® dapat disimpulkan bahwa ada beberapa perbedaan nilai-nilai

buadaya yang mendasari manajemen Amerika dan Asia sebagai berikut:

Tabel 1.2

Perbandingan Nilai-nilai dalam Manajemen

No Amerika Asia
1 | Menguasai alam Harmoni dengan alam
2 | Individualisme Kolektivisme
3 | Kesetaraan Hierarkhi
4 | Kebebasan Harmoni
5 | Informal Formal
6 | Konteks rendah Konteks tinggi
7 | Diri-independen Diri-interdependen
8 | Materialisme Spiritualisme
9 | Kompetisi Kerjasama
10 | Atomistik Holistik
11 | Impersonal Personal

% Magoroh Maruyama, “Alternative Concepts of Management: Insights from Asia and
Africa,” Asia Pacific Journal of Management, January, 1984, p. 100-111.

100 jack Scarborough, The Origin of Cultural Differences and Their Impact on
Management, (London: Quorum Book,1998).

101 Steers, Richard M., Sanchez-Runde, Carlos J, dan Luciara Nardon, Management
Across Cultures, (Cambridge: Cambridge University Pess 2010).

192 Nisbet, Richard E. , The Geography of Thought: How Asian and Westeners Think
Differently... and Why, (New York: Oxford University Press, 2003).

103 Chen, Min, Asian Management System, London: Thomson Business Press, 1996.

104 Carla I. Koen, Comparative International Management, (New York: McGraw-Hill,
2010).

195 Kimio Kase, Alesia Slocum dan Ying Ying Zhang, Asian versus Western Management
Thinking, (New York: Palgrave, 2011).
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Menurut Zigarelli,'®® dewasa ini praktik manajemen bisnis di Amerika
Serikat didominasi oleh pandangan hidup berdasarkan materialisme dan
sekulerisme, sehingga pelaku bisnis dalam membuat keputusan lebih
mengedepankan rasionalisme dan berdasarkan metode saintifik dan
mengesampingkan nilai-nilai agama Kristen. Dua cabang utama sekulerisme
adalah fungsionalisme dan pragmatisme yang menjadi fondasi dalam praktek
manajemen bisnis modern di Barat. Buku-buku, jurnal dan majalah manajemen
bisnis yang tersebar di seluruh dunia termasuk Indonesia juga mengandung nilai-
nilai Amerika Serikat dan pandangan hidup berdasarkan materialisme dan
sekulerisme. Oleh karena itu, praktek manajemen bisnis telah mendorong para
manajer perusahaan-perusahaan menjadi semakin tamak, rakus dan tega untuk
menindas orang lain termasuk para karyawan.’®’ Dengan menerapkan sistem
manajemen Kinerja (peformance management system) yang ketat telah mendorong
para eksekutif perusahaan menikmati keuntungan finansial yang luar biasa.
Kompesasi yang diperoleh para eksekutif senior di Amerika Serikat sangat tinggi
sehingga mencapai $ 10 juta per tahun selama lima tahun berturut-turut dengan
istilah yang popular ‘5 in 10’. Beberapa ekskutif kelas atas meminta kompensasi $

15 juta sampai $ 20 juta per tahun.*®

Dengan alasan menghargai prestasi para eksekutif perusahaan, maka

sistem manajemen kinerja tersebut telah mendorong masalah yang serius seperti

1% Micahel Zigarelli, “Worldview@Work,” Regent Business Review, July, 2003, p. 4-9.

197 Janet S. Walker, “ Greed is Good”... or is it? Economic Ideology and Moral Tension in
a Graduate School of Business,” Journal of Business Ethics, April, (11), 1992, p. 273-284.

108 James A. Knight, “Executive Compensation,” Journal of Business Strategy,
July/August, 2002, p. 24-31.
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kecurangan dalam perusahaan, yakni para eksekutif melakukan berbagai
kecurangan demi mengejar target kompensasi yang akan diterima. Hal ini
mendorng semakin tinggi ketidak percayaan karyawan tingkat bawah terhadap
perusahaan. Karyawan tingkat bawah merasa prestasi mereka tidak dihargai,
karena para ekskutif dapat memperoleh kompensasi lebih dari 200 sampai 400
kali dari gaji karyawan biasa.’” Lukas melakukan penelitian di Eropa tentang
jumlah kompensasi yang diterima oleh para CEO. Perbandingan total kompensasi
yang diterima oleh para CEO perusahaan dengan total kompensasi karyawan biasa
semakin jauh. Pada tahun 1980, rasionya 1: 42, tahun 2000, 1: 500.*° Anderson
et al., melaporkan hasil risetnya, bahwa pada tahun 2007, rata-rata CEO di
Amerika Serikat menerima kompensassi 866 kali dari upah minimum

karyawan,'*! dan pada tahun pada tahun 2010, 1: 1300.*2

Dalam dunia bisnis modern berlaku hukum rimba, hanya mereka yang
kuat yang berhak hidup (survival of the fittest). Sistem manajemen membuat
orang-orang dalam perusahaan mengejar keunggulan bersaing dengan efisiensi,
produktivitas, inovasi dan lain-lain, yang mengabaikan nilai-nilai moral. Dalam
menghadapi persaingan bisnis yang semakin tajam, pengelola (manajemen)
korporasi  dituntut untuk berfikir dan bertindak rasional, penuh perhitungan,

berkepala dingin dan tidak melibatkan perasaan (impersonal) atau obyektif serta

19| ycian Bebchuck, dan Jesse Fried, Pay Without Performance: The Unfulfilled

Promise of Executive Compensation, (Cambridge: Harvard University Press, 2004), 3-4.

19| ykas Hengartner, Explaining Executive Pay, (Deutscher — Universistats Verlag,
2006), p. 3.

11 Susan Anderson, John Cavanagh dan Chuck Collin, “Executive Escess 2008,” IPS-
DC.ORG, August 25, 2008, p. 1-12.

12 hitp://go.bloomberg.com/multimedia/ceo-pay-ratio/, diakses Senin 5 Mei 2013.
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memaksimalkan efisiensi dan produktivitas. Banyak kepala pejabat ekskutif
memecat ribuan karyawan, dan menjadi lebih kaya, misalnya Allen Lays dari
ATT, memecat 40.000 karyawan, namun dia memperoleh bonus 16 juta dolar;
Louis Gerstner dari IBM, memecat 60.000 karyawan, dan dia mendapatkan 2,6
juta, Alber Dunlop dari Kimberly-Clark memecat 11. 000 karyawan, dan dia
memperoleh bayaran 100 juta dolar. General Motors memperoleh laba 34 milyar
dolar selama lima belas tahun terakhir, tetapi GM telah menghapus lebih 250.000
pekerjaan.'** Masa depan nasib karyawan tidak diperhatikan oleh perusahaan.
Pihak manajemen perusahaan hanya ingin mengejar keuntungan untuk diri mereka
sendiri, untuk mencapai tujuan tersebut pimpinan perusahaan tidak segan-segan
melakukan pemecatan karyawan secara besar-besaran sekalipun para karyawan
telah berjasa besar dan telah ikut membangun perusahaan selama bertahun-tahun.
Dengan alasan untuk mempertahankan dan meningkatkan keunggulan
bersaing, jutaan tenaga kerja harus dipecat dari pekerjaan mereka, digantikan
dengan teknologi yang dapat beroperasi dengan lebih efisien dan produktif atau
digantikan dengan lebih sedikit tenaga kerja yang dipandang mempunyai
kemampuan (kompetensi) lebih baik. *'* Oleh karena itu, masa depan tenaga kerja
di dunia bisnis tidak jelas, setiap saat mereka dapat saja dikeluarkan dari
perusahaan. Untuk dapat mempertahankan pekerjaannya mereka harus selalu

dapat bersaing.

13 Michael Moore, Downsize This! (New York: Basic Book, 2002), p. 8.
14 Stanley D. Eitzen, “The Dark Side of Competition in American Society,” Vital Speech
of The Day, September, 1989, p. 12.
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Salah satu bidang ilmu manajemen yang mendorong pemimpin perusahaan
mengambil kebijakan-kebijakan seperti di atas, menurut Wayne Cascio™*
(profesor di University of Colorado) adalah karena kebanyakan CEO (Chief
Executive Officers) yang berasal dari sekolah bisnis mengambil mata kuliah
manajemen keuangan yang mengajarkan bahwa tujuan utama perusahaan adalah
meningkatkan keuntungan bagi pemilik atau pemegang saham (stockholder value)
dan mereka memandang orang (tenaga Kkerja) sebagai biaya yang harus
diminimalkan. Selanjutnya adalah ilmu manajemen pemasaran, dalam manajemen
pemasaran diajarkan bahwa tujuan perusahaan adalah memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan. Oleh karena
itu, perusahaan berusaha menciptakan produk-produk baru untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan manajemen pemasaran kebutuhan
dan keinginan masyarakat dapat diciptakan. Namun sesungguhnya, tujuan
utamanya adalah meningkatkan keuntungan perusahaan (kekayaan pemilik

modal).

Dengan menggunakan berbagai macam cara seperti promosi, laporan riset
pasar, propaganda dan lain sebagainya, selera konsumen diarahkan untuk
mengikuti kemauan perusahaan, sehingga akhirnya perusahaan dapat memperoleh
keuntungan yang amat besar. Kebutuhan absolut manusia, yakni kebutuhan (need)
yang harus dipenuhi agar manusia dapat melangsungkan hidupnya, bersifat
terbatas, tetapi keinginan-keinginan (wants) yakni kebutuhan relatif manusia yang

berarti bahwa pemenuhannya akan mengangkat status seseorang, dan membuat

15 Wayne Cascio, “On Downsizing,” Across The Board, November/December, 2002,
p.13.
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seseorang merasa lebih superior di atas orang lain. Kebutuhan relatif manusia ini
boleh jadi tidak pernah terpuaskan, karena semakin tinggi tingkat status sosial

sseorang, maka kebutuhan-kebutuhannya juga semakin tinggi.*'®

Dalam kaitanya dengan penciptaan keinginan-keinginan konsumen,
Packard™’ dan Smart**® menguraikan bahwa perusahaan, terutama perusahaan
besar, berusaha menciptakan kebutuhan konsumen, mempengaruhi dan
mengarahkan selera konsumen baik golongan anak-anak maupun dewasa melalui
periklanan dan kampanye promosi yang sistematis. Oleh karena itu, seringkali
konsumen bersedia mengeluarkan uangnya untuk membeli atau mengkonsumsi

produk (barang/jasa) yang sebenarnya tidak dibutuhkan atau kurang bermanfaat.

Menurut Buttle,**° keinginan-keinginan konsumen dapat dibentuk secara
sosial, perusahaan terutama perusahaan besar dapat membentuk keinginan-
keingian tersebut dengan promosi produk dan jasa melalui TV, majalah dan koran.
Perusahaan dapat membentuk keinginan dan kebiasaan konsumen dengan
program advertensi yang ditayangkan melalui televisi.**® Televisi sangat berperan
dalam membentuk realitas konsumen.'? Dengan strategi manajemen pemasaran
dan advertensi masyarakat menjadi masyarakat konsumen (consumer society)

yaitu masyarakat yang bercirikan memiliki keinginan yang besar untuk

18 philip Kotler, Fundamentals of Marketing, (New York: Prentice-Hall, 2002), p. 48.

17 v/ance Parckard, The Hidden Persuaders, (London: Longman, 1960) p. 67-72.

18 Barry Smart, Consumer Society, (London: Sage Publication, 2011), p. 45-46.

19 Francis Buttle, “The Social Construction of Needs,” Psychology & Marketing, Vol. 6
(1), 1989, p. 197-112.

120 Andrew Gustafson, “Advertising’s Impact on Morality in Society: Influencing Habits
and Desires of Consumers,” Business and Society Review, 106, (3), 2001, p. 201-223.

121 Thomas C.O’Guin dan L.J. Shrum, “The Role of Television in the Construction of
Consumer Reality,” Journal of Conusmer Research, March, 1997, p. 278-294.
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mengumpulkan dan kekayaan material serta menikmati barang dan jasa dengan

segenap kemampuan yang dimiliki.*?

Menurut hasil riset yang dilakukan oleh Gantman, teori-teori manajemen
dan administrasi seperti Manajemen Saintifik (Fraderick W. Taylor), Hubungan
Manusia — Human Relations (Elton Mayo), Hirarkhi Kebutuhan (Abraham
Maslow), yang berkembang dan dipraktekkan di Eropa dan Amerika dilandasi
oleh ideologi kapitalisme.’*® Selain itu, para penulis buku ajar (text-book)
manajemen yang terkenal dari Amerika Serikat seperti Cameron, Ireland, Lussier,
New dan Robbins*** mengakui bahwa buku-buku manajemen bisnis yang mereka
tulis memuat ideologi dan mempropagandakan nilai-nilai dan ideologi tertentu.
Melalui buku-buku manajemen bisnis serta pendidikan manajemen bisnis akan
dapat dibentuk realitas sosial sesuai dengan nilai dan ideologi yang dianut para

penulis tersebut.

Menurut Ferraro, Pfeffer dan Sutton'®

teori-teori manajemen dan
organisasi dapat menjadi kenyataan, yakni memenuhi harapan diri sendiri (self-
fulfilling prophecy). Maksudnya, bila teori-teori manajemen digunakan sebagai

pedoman dalam mengelola perusahaan, dan digunakan sebagai standar dalam

menilai keberhasilan pengelolaan perusahaan, maka akhirnya para anggota

122 john O’Shaughnessy dan Nicholas Jackson O'Shaughnessy, “Marketing, the consumer
society and hedonism,” European Journal of Marketing, , Vol. 36, 5/6, 2002, p. 524-552.

123 Ernesto R. Gantman, Capitalism, Social Priviledge and Managerial Ideologies, (New
York: Asget, 2005).

124 Cameron, K.S., Ireland, R.D., Lussier, R.N., New, JR. & Robbins, S.P.
“Management Textbooks As Propaganda,” Journal of Management Education, December, 2003,
p. 711-735.

125 Eerraro, F., Pfeffer. J., dan Sutton, R.I. “Economics language and assumption: How
theories can become self-fulfilling prophecy,” Academy of Management Review, 30 (1), 2005, p.
8-24.



38

organisasi baik manajer maupun karyawan akan berusaha menyesuaikan perilaku
mereka dengan teori-teori manajemen tersebut, meskipun mungkin saja teori
tersebut pada awalnya dianggap tidak sesuai dengan keyakinan para anggota

organisasi maupun nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Menurut Ghoshal, *?° dengan berdasarkan pada asumsi-asumsi dan nilai-
nilai yang ada dalam teori-teori manajemen, pendidikan bisnis telah mendorong
pelaku bisnis kurang memperhatikan moralitas dalam praktik bisnis dan
mengelola perusahaan. Pendidikan manajemen bisnis, buku-buku manajemen
bisnis maupun jurnal-jurnal manajemen bisnis merupakan alat propaganda yang
sangat efektif untuk membentuk pemahaman masyarakat terhadap manajemen dan
menciptakan realitas sosial manajemen bisnis. Gagasan bahwa praktek bisnis
harus selalu menekankan pentingnya efisiensi untuk memperoleh keuntungan
yang sebesar-besarnya telah mendjadi dokrin tak pernah dipertanyakan.?’
Sebagai contoh untuk meningkatkan efisiensi pengusaha mempraktekkan alih
daya (outsourcing) para tenaga kerjanya, sekalipun praktek tersebut menimbulkan

ketidakadilan terhadap para pekerja.

Sekalipun praktek manajemen sudah ada sejak beberapa abad yang lalu, tetapi
gagasan bahwa “manajemen” dapat dipelajari dan diajarkan merupakan gagasan
yang baru yang berkembang sekitar dua ratus tahun terakhir.**® Menurut Rakesh

Khurana, manajemen sebagai sekumpulan pengetahuan (body of knowledge) baru

126 Sumantra Ghoshal, “Bad management Theories are Destroying Good Management
Practice,” Academy of Management Learning & Education, Vol. 4 (1), 2005, p. 75-91.

127 peter Miller, “Management and Accounting,” dalam The Cambridge History of Social
Science: The Modern Social Science, Theodore M. Porter and Dorothy Ross (Editors). (New York:
Cambridge University Press, 2008), p. 565-578.

128 peter Drucker, Management, (New York: Harper-Collin, 2006), p. 12.
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berkembang sejak akhir dekade abad ke sembilan belas.*®® Di samping itu,
perkembangan sekumpulan pengetahuan (body of knowledge) tentang bagaimana
mengelola organisasi berevolusi dalam bingkai pandangan hidup, nilai sosial

budaya dan ekonomi dalam berbagai budaya.'*°

Mengingat pemikiran manajemen bisnis modern merupakan proses dan
produk dari lingkungan Barat khususnya Amerika Serikat, maka dalam sains
manajemen bisnis juga memuat asumsi dan nilai-nilai dominan yang berkembang
dalam sains sosial di Amerika Serikat seperti positivisme, utilitarianisme, dan
individualisme.™®" Sains manajemen bukanlah hanya sebuah metode atau alat
(teknologi), namun juga nilai-nilai dan pandangan hidup. Keterkaitan antara
manajemen dan sistem industri dengan keyakinan dasar masyarakat Amerika

Serikat dengan jelas dinyatakan oleh Peter Drucker sebagai berikut:**?

Management will remain a basic and dominant institution as long as
Western civilization itself survive. For management is not only
grounded in the nature of modern industrial system and in the needs
of the modern business enterprises to which an industrial system
must entrust its productive resources —both human and material.
Management also expresses basic beliefs of modern Western society.

129 Rakesh Khurana, From Higher Aims to Hired Hands: The Social Transformation of
American Business Schools and the Unfulfilled Promise of Management as Profession, (New
York: Princeton, 2007), p. 91.

30 Daniel A. Wren, The Evolution of Management Thought, (New York: John Wiley and
Sons, 2000), p. 12.

%1 Wayne N. Eastman dan James R. Baily, “Examining the Origins of Management
Theory: Value Divisions in the Positivist Program,” Journal of Applied Behavioral Science, Vol.
30. No, 3, September, 1994, p. 313-328.

132 peter Drucker, The Practice of Management, (New York: Harper & Brothers, 1954), p.
4 Manajemen akan tetap menjadi institusi dasar dan dominan selama peradaban Barat itu sendiri
berlangsung, karena manajemen bukan hanya melekat pada ciri utama sistem industri modern,
tetapi manajemen juga menjadi kebutuhan perusahaan bisnis modern dimana sistem industri harus
mempercayakan sumber daya produktifnya — manusia dan material. Manajemen juga
mengekspresikan keyakinan dasar masyarakat barat modern.”
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Landasan utama sains manajemen bisnis Amerika adalah ilmu ekonomi
konvensional yang berdasarkan pada kapitalisme.”** Menurut Fusfeld, sains
ekonomi berdasarkan ada pandangan hidup saintifik yakni deterministik,
materialistik, rasionalistik, dan reduksionistik.”** Hal ini menyebabkan sains
ekonomi dan manajemen bisnis yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
manusia hamun justru membawa malapetaka bagi umat manusia seperti semakin
lebarnya perbedaan antara golongan kaya dan miskin, semakin banyak kerusakan

lingkungan, dan konflik dalam memperebutkan sumber daya alam.

E. Pembatasan Kajian

Dalam penelitian ini pembahasan difokuskan pada manajemen bisnis
sebagai sains, bukan aspek praktik dari manajemen bisnis. Manajemen bisnis
dapat dianalisis dari beberapa aspek sebagai berikut:**®

Pertama, manajemen merupakan kombinasi antara Praktek (Seni) dan
Sains. Pengetahuan manajemen memuat baik seni maupun sains, keduanya saling
melengkapi. Setiap bidang seni pasti didukung oleh sains yang merupakan dasar

pengetahuan dari seni tersebut. Sedangkan setiap bidang sains akan menjadi

semakin dipercaya bila sains tersebut dapat digunakan dalam praktek untuk

33 Gordon Pearson, The Rise and Fall of Management: A Brief History of Practice,

Theory and Context, (London: Gower Publishing, 2009), p. 27-39.
* Daniel R. Fusfeld, “Economics and the Determinate Worldview,” Journal of
Economic Issue, Vol. XXIV (2), January, 1990, p. 355-345.
135 Carol Anderson, Management: Skills, Functions and Organizational Performance,
(Dubuque, lowa: Wm Brown Publisher, 1984), p 20-23. Sukanto Reksohadiprodjo, Manajemen,
(YYogyakarta: BPFE, 1993), p. 26-28.
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menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh manusia baik dalam organisasi
maupun dalam kehidupan lainnya.

Kedua, manajemen sebagai sains. Sains berarti sekumpulan pengetahuan
yang terorganisasi dan sistematis berkaitan dengan bidang studi tertentu. Sains
mengandung metodologi, konsep dan teori serta prinsip-prinsip umum yang
bertujuan untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena. Menurut Gribbins dan
Hunt manajemen dapat diangap sebagai sains karena dalam studi manajemen
dapat diterapkan metode saintifik yang mempunyai karakterisk: 1) prosedur
bersifat publik, 2) definisi tepat, 3) pengumpulan data secara obyektif, 4) temuan
dapat diulang (replicable), 5) pendekatan bersifat sistematik, 6) tujuan untuk

memahami, menjelaskan, dan memprediksi.*

Manajemen termasuk sains sosial, sehingga meskipun dapat digunakan
untuk memprediksi suatu fenomena tetapi tidak seakurat sains alam (natural
sciences) seperti fisika dan kimia. Hal ini karena obyek studi sains manajemen
adalah perilaku manusia dan fenomena sosial yang sangat terkait dengan

keyakinan, nilai-nilai dan lingkungannya.*®’

Ketiga, manajemen sebagai praktek (Seni). Praktek (Seni) merupakan
aplikasi pengetahuan dan ketrampilan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Elemen inti dari seni adalah a) pengetahuan praktis, b) ketrampilan personal, c)

orientasi pada hasil, d) perbaikan melalui latihan.

136 Ronald R. Gribbins dan Shelby D. Hunt, “Is Management a Science?”, Academy of
Management Review, 3 (1), January, 1978, p.139-145.

37 George R. Terry, Principles of Management, (Homewood, Illinois: Richard D lrwin,
1977), p. 7. Sedangkan menurut Harold Koontz et al., Management, (Singapore: McGrawHill,
2000), p. 6. manajemen merupakan sains yang tidak eksak (management is inexact science).
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Di samping istilah manajemen yang selalu berkaitan dengan bisnis, ada
istilah administrasi bisnis (business administration). Administrasi bisnis
merupakan sekumpulan pengetahuan (a body of knowledge) yang diberikan
kepada para mahasiswa di perguruan tinggi dalam program sarjana dan
pascasarjana yang bersifat saintifik.'*® Dalam beberapa buku teks kuliah,
Pengantar Bisnis, yang dimaksud dengan bisnis adalah semua jenis kegiatan yang
berusaha menghasilkan dan menjual produk (barang dan atau jasa) dengan tujuan
mendapatkan keuntungan.’*® Suatu bisnis dapat melibatkan bermacam-macam
kegiatan, baik kegiatan yang sederhana maupun kegiatan komplek. Berbagai
kegiatan yang dilakukan dalam bisnis, berdasarkan pada tujuan atau obyeknya,
dapat dikelompokkan ke dalam kegiatan tertentu yang sering dinamakan sebagai
fungsi-fungsi bisnis. Adapun fungsi-fungsi dalam suatu bisnis meliputi antara

lain: pemasaran, produksi, personalia (sumber daya manusia), dan keuangan.**

F. Kerangka Kerja Teoritis (Theoritical Framework)

Sains manajemen bisnis modern yang berasal dari Barat, terutama
Amerika Serikat dibangun berdasarkan pandangan hidup saintifik (scientific
worldview). Dewasa ini peran sains begitu besar dalam kehidupan masyarakat

modern. Bahkan sains telah menggeser peran agama, sehingga sains telah menjadi

138 Rollin H. Simonds, “Toward a science of business administration,” Journal of the
Academy of Management, Vol. 2. No. 2, Augustus, 1959, p. 135-138.

139 Misalnya: William G. Nickels, James M. McHugh dan Susan M. McHugh,
Understanding Business (Pengantar Bisnis), terj. Elvita Yuliati dan Diana Angelica, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), p. 4.

140 Jeff Madura, Pengantar Bisnis, ter. Saroyin WRS, (Jakarta: Selamba Empat, 2101).
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agama semu (pseudo religion) yang mengeser kedudukam agama formal.!**

Meskipun metodologi saintifik telah mendorong kemajuan teknologi, tetapi
karena pandangan hidup materialisme saintifik (scientific materialism) tidak
memberikan ruang bagi baik atau buruk, maka sains telah mengkikis moralitas

dan pengendalian moral dalam kehidupan sosial ekonomi.

2 serta Guba dan Lincon,**® sains sosial

Menurut Burrel dan Morgan
berlandaskan asumsi-asumsi atau keyakinan dasar tentang ontologi, epistemologi
dan metodologi. Perbedaan pandangan dalam ontologi, epistemologi dan
metodologi menimbulkan perbedaan dalam pengkajian sains sosial sehingga

muncul dan berkembang beberapa aliran seperti aliran positivisme,

pospositivisme, dan kontruktivisme.

Pengkajian dalam penelitian ini menggunakan kerangka berfikir

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.1. sebagai berikut:

1% Tosnnis A. Kaskarelis, “Economics science: what it is and what the scientist do not tell
us,” International Journal of Social Economics, Vol 34 (12), 2007, p. 914-922.

142 G. Burrel dan G. Morgan, Sociological Paradigms and Organizational Analysis,
(London: Heinemman Educational Book, 1979), p. 3.

43 E.G. Guba dan Y.S. Lincoln, “Competing Paradigms in Qualitative Research,” dalam
Norman K. Denzin dan Y.S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, (London: Sage
Publication, 1998), p. 105-117.
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Gambar 1.1. Kerangka Teoritik: Keterkaitan antara Pandangan Hidup,
dan Ontologi, Epistemologi, Metodologi.
Berdasarkan gambar 1.1, dapat dipahami bahwa sains manajemen bisnis
sebagai sekumpulan pengetahuan yang terorganisir (an organized body of
knowledge) mengandung empat unsur vyaitu: Pertama, pandangan hidup

(worldview). Kedua, ontologi. Ketiga, epistemologi, dan Keempat, metodologi.

Pertama, unsur pandangan hidup (worldview). Menurut Dictionary of
Social Science, kata worldview berasal dari bahasa German, Weltanschauung,
yang dalam bahasa Inggris worldview, yang berarti pandangan hidup. Pandangan
hidup (worldview) merujuk pada sistem keseluruhan dari nilai dan keyakinan yang

memberi ciri terhadap budaya atau kelumpok tertentu.'**

144 «worldview” (2002), Dictionary of the Social Science. In: Calhoun C (ed), Oxford
Reference Online. Oxford Univeristy Press<http://www.oxfordreference.com. Beberapa ilmuwan
Indonesia seperti Sofian Effendy dan Hamid Fahmy Zaraksyi, menggunakan kata pandangan
hidup sebagai terjemah dari kata worldview atau weltanschauung. Sofian Eeffendi,
“Kontektualisasi dan Implementasi Weltanschauung Pancasila dalam Pendidikan”. Makalah pada
Perayaan Dies Natalis ke 55 UGM, 20 Desember 2004, p. 1-24. Hamid Fahmy Zarkasyi, “Islam
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Menurut Freud, suatu pandangan hidup adalah konstruksi intelektual yang
memberikan solusi terpadu semua masalah eksistensi manusia berdasarkan
hipotesis yang komprehensif.**> James Sire menyatakan bahwa suatu pandangan
hidup (worldview) adalah sejumlah presuposisi (asumsi-asumsi yang mungkin
benar, separuh benar, atau sama sekali salah) yang mempengaruhi cara seseorang
memahami dunia sekitarnya; khususnya, berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
fundamental seperti hakekat realitas, pengetahuan dan moralitas.**® Menurut
Ronald Nash,**’ suatu pandangan hidup (worldview) terdiri dari empat keyakinan
utama. Pertama, ontologi (metafisika). Kedua, epistemologi. Ketiga, sifat dasar

(watak) manusia (human nature). Keempat, etika.

Menurut Sire ada beberapa pertanyaan penting yang berkaitan dengan

suatu pandangan hidup, namun yang relevan dengan penelitian ini ada empat

yaitu: 4

1. Apakah realitas utama itu — apakah yang benar-benar riil itu?
2. Apakah sifat dasar dari realitas eksternal, yaitu dunia di sekitar kita?

3. Apakah manusia itu?

sebagai Worldview (Pandangan Hidup)”, dalam Laode Kamaluddin (Editor), On Islamic
Civilization, (Semarang: Unisulla Press, 2010), p. 95-136.

1% Sigmund Freud, New Introductory Lectures on Psyshchoanalysis, trans. W.J.H. Sprott.
(New York: Norton, 1933), p. 170.

146 James W. Sire, The Universe Next Door: A Basic Worldview Catalog.(Downers
Grove, lllinois: InterVarsity Press, 1997), p. 16.

47 Ronald Nash, Worldviews in Conflict, terj. Irwan Julianto, (Surabaya: Momentum,
2000). p, 23-25.

148 James W. Sire, The Universe Next Door: A Basic Worldview Catalog, p. 17.
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4. Bagaimana kita mengetahui dan menentukan apa yang benar dan apa

yang salah? apa yang baik dan apa yang buruk?

Berdasarkan perspektif Islam, ada dua macam pandangan hidup, yaitu
pandangan hidup berdasarkan Islam (bersumber dari al-Quran dan al-Hadis), dan
pandangan hidup selain Islam, seperti Deism, Naturalism, Kekristenan
(Christianity — Katolik dan Protestan), Panteisme, Kapitalisme, Sosialisme, dan
Humanisme, Liberalisme, dan sebagainya.’*® Di samping itu, pandangan hidup
dapat pula dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 1) Pandangan hidup berdasarkan
agama (religious worldviews) seperti Islam, Kekristenan, Yahudi. 2) Pandangan
hidup berdasarkan filsafat (philosophical worldviews) seperti humanisme,
marxisme, postmodernisme, feminisme, dan 3) Pandangan hidup berdasarkan
sains (scientific worldviews) seperti, positivisme (logical positivism), pos-

positivism, konstruktivisme, dan sebagainya.

Pandangan hidup bukan berdasarkan Islam seperti pandangan hidup
saintifik (scientific worldviews) dan pandangan hidup berdasarkan filsafat
(philosophical worldviews) berlandaskan pada keyakinan terhadap kemampuan
akal fikiran manusia dan kebebasan berfikir. Gagasan-gagasan, konsep, dan teori
yang dihasilkan dan dikembangkan oleh seseorang atau sekelompok orang akan

selalu dipertanyakan dan digugat oleh orang atau kelompok lain pada suatu waktu.

19 James W. Sire, The Universe Next Door: A Basic Worldview Catalog,(Downers
Grove, lllinois: InterVarsity Press, 1997) mengkaji dan membandingkan 8 jenis pandangan hidup
(worldview), dia hanya menyebutkan pada bagian di kata pengantar bahwa ada pandangan hidup
Islam, namun tidak membahas pandangan hidup Islam sedikitpun. David A Noebel,
Understanding The Times, (Colorado: Summits Press, 2006), mengkaji enam macam pandangan
hidup vyaitu Kekristenan (Christianity), Islam, Humanisme Sekuler, Marxis-Lenniesme,
Humanisme Kosmik, dan Posmodernisme.
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Oleh karena itu, tidak akan pernah ada kepastian dalam persoalan tertentu. Hal ini
mendorong berkembangnya berbagai aliran, paradigma atau kerangka kerja yang
saling bersaing (competing framework) dalam memahami dan menyelesaikan
suatu masalah. Gagasan, paradigma, aliran yang menjadi dominan adalah gagasan,
paradigma dan aliran yang mendapatkan dukungan kekuatan baik berupa kekuatan
finansial, politik maupun militer yang disebarluaskan melalui pendidikan formal
maupun non-formal, jurnal-jurnal akademik, lembaga-lembaga konsultansi, dan
media masa. Misalnya, para ilmuwan dalam bidang sains manaemen bisnis
mendapatkan dana yang amat besar dari para pemilik perusahaan besar. Para
ilmuwan tersebut menggunakan paradigma atau kerangka kerja (framework)
positivisme dan fungsionalime dalam mengkaji persoalaan manajemen bisnis
demi mendukung kepentingan pemilik perusahaan. Sebaliknya sebagian ilmuwan
sains manajemen bisnis yang tidak menggunakan kerangka kerja positivisme dan
fungsionalisme tidak akan mendapatkan sumbangan finansial dari pemilik

perusahaan.™

Menurut Mathew Orr, pandangan hidup saintifik (scientific worldviews)
berkompetisi dengan pandangan hidup berdasarkan agama (religious worldviews),

dan dewasa ini pandangan hidup agama (religous worldviews) telah tergeser oleh

30 | oren Baritzs, The Servants of Power: A History of The Use of Social Science in

American Industry, (New York: John Wiley, 1960). Arthur P. Brief, Arthur, “Still Servants of
Power”, Journal of Management Inquiry, 9 (4), 2009, p. 342-353. Bowels, Samuel Bowles,
“Economists as servant of power,” American Association of Economic, May, 10 (2), 1974, p. 129-
135.
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pandangan hidup saintifik.’>* Pandangan hidup selain Islam pada hakekatnya
hanyalah merupakan persepsi dan pemahaman manusia, berdasarkan kemampuan
akal (rasional) dan inderanya terhadap segala sesuatu yang ada di dunia baik
aspek sosial maupun natural, sehingga pandangan hidup tersebut bersifat relatif
dan akan terus berkembang. Perbandingan antara pandangan hidup saintifik
dengan pandangan hidup berdasarkan agama Islam berkaitan dengan keempat

pertanyaan tersebut diilustrasikan pada Tabel 1.3. berikut:

11 Mattew Orr, “What is a scientific worldview, and how does it bear on the interplay of
science and religion?” Zygon: Journal of Religion and Science, Vol. 41 (2), June, 2006, p. 435-
446.



Tabel 1.3. Perbandingan Pandangan Hidup Islam dan
Pandangan Hidup Saintifik

No Pandangan Hidup Islam

Pandangan Hidup Saintifik

1 Realitas mencakup baik riil
(material) maupun tidak riil
(immaterial)  seperti  Tuhan,
malaikat, kehidupan akhirat, dan
lain-lain.

Realitas hanya material (riil),
realitas immaterial seprti Tuhan,
malaikat, ruh, dianggap tidak ada.

2 Realitas eksternal, alam raya dan
isinya seperti tumbuhan dan
hewan diciptakan oleh Allah dan
mengikuti hukum-hukum Allah
(sunnatullah).

Realitas eksternal, alam raya,
tumbuhan dan hewan ada dengan
sendirinya melalui proses evolusi.
Tatanan alam raya mengikuti
hukum sebab-akibat yang belum
sepenuhnya dipahami oleh
manusia.

3 Manusia adalah ciptaan Allah
dengan tujuan mengabdi kepada
Allah. Kehidupan manusia
mengikuti hukum-hukum Allah.

Manusia adalah organisme yang
komplek dan kepribadian
merupakan satu interrelasi dari
sifat-sifat kimiawi dan dan fisik
yang belum dapat dipahami
sepenuhnya oleh manusia.

4 Benar dan salah, baik dan buruk
dapat diketahui dan ditentukan
berdasarkan petunjuk dari Allah
yakni al-Quran dan dari Nabi
yakni al-Hadits, serta pengetahuan
yang dikembangkan oleh
manusia.

Benar dan salah, baik dan buruk
hanya berkaitan dengan manusia,
dan hal itu dapat diketahui dan
ditentukan melalui pengalaman dan
pengetahuan yang dikembangkan
oleh manusia
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Perbedaan penting lain antara pandangan hidup Islam dengan pandangan

hidup saintifik adalah bahwa pandangan hidup saitifik, meskipun mencakup

berbagai aliran, bersifat relatif, tidak ada yang absolut, karena pandangan hidup

saintifik dibentuk dan dikembangkan berdasarkan kemampuan dan pengalaman

manusia, sedangkan pandangan hidup Islam bersumber pada al-Quran dan al-

Hadis yang bersifat final, konstan dan absolut. Di samping itu, pandangan hidup
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Islam tidak hanya mencakup empat hal tersebut, namun ada hal-hal lain seperti
keyakinan terhadap Rasulullah Muhammad SAW, Wahyu (Kitab al-Quran) dan
kehidupan setelah mati (alam akhirat).™®®> Meskipun urusan dunia dapat dibedakan
dengan urusan akhirat, tetapi keduanya tidak dapat dipertentangkan atau
dipisahkan. Agama Islam yang bersumber pada al-Quran dan al-Hadis
mengandung hukum-hukum yang berkaitan dengan urusan dunia baik yang
berkaitan dengan urusan pribadi, keluarga maupun masyarakat seperti kegiatan
bisnis atau perniagaan. Dalam Islam semua macam kegiatan atau perbuatan
manusia selalu memiliki keterkaitan dengan Allah SWT. *** Ditinjau dari segi
syariat (hukum Islam), semua jenis kegiatan dan perbuatan manusia tidak ada
yang terlepas dari hukum taklifi (wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah).>*
Hal ini tentu sangat berbeda dengan pandangan hidupa di luar Islam seperti yang
dinyatakan oleh K. Berten bahwa banyak perbuatan manusia yang bersifat netral
dari baik atau buruk, misalnya ketika seseorang mengenakan sepatu, dia bisa

memulai dengan kaki kiri dulu, kemudiaan dilanjutkan kaki tangan, dan atau

sebaliknya.™

Hossein Nasr menyatakan bahwa anggapan dalam masyarakat modern
yang tersebar luas bahwa postur tubuh dan kehidupan seseorang adalah

urusannnya sendiri untuk menggunakannya dan melakukan perbuatan semaunya

152 AbdulAziz Berghout, “Toward and Islamic Framework for Worldview Studies:

Prelimenary Theorization,” The American Journal of Islamic Social Sciences, 24 (2), 2001, p. 22-
43.
13 Seyyed Hossein Nasr, Islam: Agama, Sejarah dan Peradaban, terj. Koes
Adiwidjajanto, (Jakarta: Risalah Gusti, 2003), p. 30-34.
* Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam,
(Bandung: al-Ma’arif, 1986), p. 124-144.
1% K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia, 2004), p. 11.
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sendiri adalah suatu yang tidak dikenal dalam Islam. Hal ini karena jasmani dan
kehidupan manusia adalah bukan milik manusia sendiri, semuanya pada
hakekatnya milik Allah, dan harus dipertanggungjawabkan kepada Allah.**®
Menurut Sayyid Quthub beberapa karakteristik pandangan hidup Islam (Islamic
worldview), meliputi: ketuhanan, ketauhidan, kekonstanan (tetap), keuniversalan,
keseimbangan, keaktivan, dan kerealistisan.*>* Dengan demikian, ada perbedaan-
perbedaan yang fundamental antara pandangan hidup Islam dan pandangan hidup

selain Islam.

Berdasarkan uraian tersebut maka bila dilakukan perbandingan antara
pandangan hidup berdasarkan Islam (Islamic worldview) dengan pandangan hidup
saintifik (scientific worldviews) ada perbedaan berkaitan dengan ontologi,
epistemologi, metodologi dan etika. Hal ini akan menimbulkan ketidaksepadanan
semantik (semantic incommensurability) dalam berbagai kata (istilah) dalam
kedua  pandangan hidup. Ketidaksepadanan ~ semantik  (semantic
incommensurability) adalah ketidakmampuan suatu kata (istilah) tertentu untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa lain sehingga maknanya dapat dipahami. Atau
sebaliknya orang dapat menerjemahkan suatu kata (istilah) ke dalam bahasa lain,
158

tetapi orang tersebut tidak dapat memahami makna dari kata (istilah) tersebut.

Misalnya, dalam pandangan hidup Islam ada beberapa istilah seperti ilmu, akhlak,

%% Ipid.

57 sayyid Quthub, Basic Principles of Islamic Worldview, trans. Rami David, (New
Jersey: Islamic Book International, 2006).

158 p. Hoyningen-Huene dan H. Sankey (Eds), Incommensurability and Related Matters,
(Netherland: Kluwer Academic Press), 2001, p. vii-xvii. Martin Carrier, “Semantic
Incommensurability and Empirical Comparability: The Case of Lorentz and Einstein,” Philosophia
Scientiae, 8 (1), 2000, p. 73-94.
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syura, ruh, akidah dan lain-lain. Adapun dalam pandangan hidup selain Islam, ada
beberapa istilah seperti sains (science), etika (ethics), moral, demokrasi

(democracy), spiritual, ideologi (ideology), dan lain-lain.

Demikian pula bila dibandingkan antara manajemen bisnis Islam dengan
manajemen bisnis konvensional akan muncul ketedaksepadanan semantik
(semantic incommensurability). Sebagai contoh dalam manajemen bisnis Islam,
ada istilah “riba” ‘zakat”, “halal” “mubadzir”, “ihsan” dan sebagainya, sedangkan
dalam manajemen bisnis konvensional tidak ada istilah-istilah tersebut, namun
ada istilah seperti “efisien, “efisiensi”, “spiritual”, “self-interest”, “homo
economicus”, dan sebagainya. Oleh karena itu, sebenarnya antara pandangan
hidup Islam dan pandangan hidup saintifik bersifat tidak sepadan
(incommensurable). Di samping itu, karena adanya perbedaan pandangan hidup
maka suatu istilah yang secara bahasa kelihatannya sama seperti keadilan,
kemajuan, kebahagiaan, pembangunan, tanggung jawab, manfaat, rasional, dan
sebagainya, namun istilah-istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda sesuai

dengan pandangan hidup yang mendasarinya.

Ketidaksepadanan (incommensurability) terjadi karena tidak adanya
ukuran umum (common measure) yang dapat dijadikan sebagai patokan untuk

mengukur dua hal yang berbeda.™ Sebagai contoh lain, membandingkan antara

9 Istliah “incommensurability” menjadi populer di kalangan cendekiawan yang
berkecimpung dalam kajian sejarah perkembangan sains dan filsafat sains di Barat. Istilah tersebut
digunakan oleh Paul Feyeraband dalam buku Against Method, (London: New Left, 1962), p. 150,
165, 190. dan Thomas Kuhn dalam The Structure of Scientific Revolutio, (Chicago: The University
Chicago Press, 1962), p 103, 112, 138. Kuhn menyatakan bahwa sains normal (normal sciences)
yang muncul berdasarkan paraidgma baru, tidak hanya tidak sesuai (incompatible) tetapi juga tidak
sepadan (incommensurable) dengan sains yang sebelumnya (p. 103-105). Sebagai contoh, di
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pandangan hidup berdasarkan kapitalisme dengan komunisme adalah sepadan, **°
daripada membandingkan pandangan hidup kapitalisme dengan pandangan hidup
Islam.*®* Dengan kata lain, membanding antara buah apel dengan jeruk dapat
dikategorikan tidak sepadan, sedangkan membandingkan apel dari Malang dengan
apel dari Bogor dapat dikatakan sepadan. Namun demikian, melakukan kajian
perbandingan antara dua hal yang tidak sepadan (incommensurable) maupun yang
sepadan (commensurable) tetap diperlukan karena kajian tersebut banyak
manfaatnya. Dengan melakukan kajian perbadingan akan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik terhadap tema dan persolaan tertentu serta membuka

wawasan yang lebih luas.*®®

Sains manajemen bisnis konvensional berdasarkan pandangan hidup
saintifik, sehingga dalam sains manajemen bisnis konvensional tidak
memasukkan urusan etika dan agama. Etika dan agama adalah urusan lain yang
terpisah dari sains manajemen bisnis karena pernyataan-pernyataan berkaitan

etika dan agama tidak dapat diukur and diuji (diverifikasi), sehingga etika dan

bidang sains alam (natural science) sebelum munculnya paradigma Newtonian pada abad XVII,
pemahaman sains alam berdasarkan paradigma Aristoteles dan Ptolemy. Demikian juga
munculnya teori relativitas yang diajukan oleh Einstein, teori relativitas juga menggeser
paradigma Newtonian yang telah berlaku selama hampir tiga ratus tahun. Dalam filsafat sains ada
tiga macam ketidaksepadannya (incommensurability), 1) Semantic incommensurability, 2)
Methodological incommensurability, dan 3), Epistemic incommensurability.

160 Raymond Miller, International Political Economy: Contrasting Worldviews, (London:
Routledge, 2008).
161 Zakiyuddin Badawi, Islam Melawan Kapitalisme, (Yogyakarta: Resist Book, 2007).
162 para ulama masa lalu telah banyak melakukan kajian perbadingan, misalnya Muhammad bin
Ahmad Abu Al-Fatah Asy-Syarastani, al-Mihal wa al-Nilal, (Aliran-aliran dalam Sejarah Umat
Manusia), terj, Aswadie Syukur, (Surabaya: Bina llmu, 2006). Dewasa ini kajian perbadingan juga
banyak dilakukan, misalnya, M. Amin Abdullah, The Idea of Universality of Ethical Norms in
Ghazaly and Immanuel Kant, (Ankara: Tukiye Dinayet Vakfi, 1992). R Murray Thomas, Moral
Development Theories: Secular and Religious, A Comparative Study, (New York: Greenwood,
1997). Basil Mictchell, Morality: Religious and Secular, (New York, Oxford Universiy Press,
1980).
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agama dinilai bersifat tidak saintifik.'®® Sebaliknya, sains manajemen bisnis Islam
berdasarkan al-Quran and al-Hadis berkaitan erat dengan etika dan agama. Dalam
hal ini timbul ketidak-sepadanan (incommensurablity), dalam arti apakah
manajemen bisnis Islam dapat dikategorikan sebagai sains atau tidak. Hal ini
karena beberapa aspek dalam manajemen bisnis Islam yang bersumber pada
wahyu tidak dapat diukur dan diverifikasi, sehingga tidak memenuhi standar
saintifik model Barat. Bahkan kata atau istilah sains (science) dan ilmu
sebenarnya termasuk dalam kategori ketidaksepadanan semantik (semantic
incommensurablity). Demikian pula dengan kata “din” yang sebenarnya tidak

sepadan dengan kata “agama” dan “religion”.164

Berkaitan dengan pentinya memahami “makna” suatu kata dengan benar,
sesuai dengan pandangan hidup yang mendasarinya, Naquib Al-Attas'®
menunjukkan bahwa dengan datangnya Rasulullah Muhammad SAW membawa
Islam, meskipun al-Quran masih menggunakan kata-kata yang sama, tetapi Allah
SWT mengganti “makna” (semantik) dari kata-kata yang menjadi konsep kunci
dalam Islam. Misalnya, dalam al-Quran disebutkan bahwa “yang paling mulia di
antara kamu di hadapan Allah adalah yang paling bertagwa.” (QS. al-Hujurat

(49):13). Sebelum Islam “kemuliaan” berkaitan dengan pandangan hidup orang-

orang jahiliyah maknanya berkaitan erat dengan kepemilikan harta yang banyak,

163 Robert R. Locke dan J.C. Spender, Confronting Managerialism, (New York: Zed
Books, 2011), p. 67.

164 Orang-orang Kristen di Barat, tidak pernah menggunakan kata “religion”, misalnya
Religion of Christian, atau Christian Religion, tapi mereka menyebut dengan: Christianity
(Kekristenan). Di samping itu, kata “religion” dapat berubah menjadi kata keterangan (adverb),
misalnya dalam kalimat: “Someone does something religiously”. (Seseorang melakukan sesuatu
secara relijius).

155 Wan Mohd Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendididkan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas, terj. Hamid Fahmi, dkk, (Bandung: Mizan, 2003), p. 341-343.
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keturunan bangsawan, kepemilikan anak yang banyak dan karakteristik tertentu
yang dianggap menunjukkan kejantanan dan keberanian. Namun menurut
pandangan hidup Islam berdasarkan al-Quran, makna konsep “kemuliaan”
berubah total. Konsep kemuliaan berdasarkan pada ketagwaan yaitu keyakinan
(keimanan) dan ketaatan kepada Allah serta perbuataan baik (amal sholeh), seperti
banyak beribadah kepada Allah, membantu fakir miskin, berbakti kepada orang
tua, membantu orang lain, tidak membuat permusuhan dan kerusakan dan

sebagainya.

Sebagai contoh lain, al-Quran merubah makna kata “persaudaraan”.
Berdasarkan pandangan hidup jahiliyah, konsep persaudaraan mempunyai makna
yang berkaitan erat dengan pertalian darah dan keanggotaan suku (golongan).
Akan tetapi, al-Quran merubah makna “persaudaraan” tersebut dengan
memperkenalkan gagasan persaudaraan (ikhwah) berdasarkan keimanan, yang

lebih tinggi daripada hubungan berdasarkan bertalian darah dan kesukuan.'®®

Kedua, ontologi. Ontologi mengkaji tentang wujud (eksistensi), tentang
hakekat atau kenyataan (realita) sesuatu yang ada. Pengkajian dapat diarahkan
terhadap konsep ada (being) dengan menanyakan apa “yang benar-benar ada, atau
apa gunanya sesuatu ada”.*®” Mulai abad ke tujuh belas ontologi menjadi bagian

dari metafisika.*®® Oleh karena itu, ontologi seringkali disebut (sinonim) dengan

metafisika. Banyak pengertian tentang metafisika, salah satunya adalah bahwa

166 9S. al-Hujurat (49): 10, dan al-Hasyr (59): 10.

187 Edward Craig, “Ontology,” dalam The Shorter Routledge Encclopedia of Philosophy,
Edward Craig (Ed), (London: Routledge, 2005), p. 756.

1%8 Simon Blackburn, Oxford Dictionary of Philosophy, (London: Oxfrod University
Press), p. 602.
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metafisika adalah studi tentang realitas transeden yang merupakan sebab (sumber)
semua eksistensi (wujud) yang mencakup segala sesuatu yang bersifat gaib,
supranatral dan immaterial, yakni hal-hal yang tidak dapat ditangkap secara

inderawi seperti Tuhan, surga, malaikat, dan wahyu. **°

Misalnya apakah ide
(gagasan) itu nyata (riil)? Apakah Tuhan itu ada? Dan lain sebagainya.
Pembahasan metafisika mencakup pula asal usul sesuatu seperti asal usul

(penciptaan) alam raya, manusia, ruang dan waktu serta kausalitas.'"

Ketiga, Epistemologi. Epistemologi berasal dari kata episteme dan logos.
Episteme berarti pengetahuan ((knowledge) atau sains (science), dan logos berarti
memahami dan mempelajari atau menjelaskan. Dengan demikian, epistemologi
adalah pengetahuan yang mempelajari tentang pengetahuan. Epistemologi dalam
bahasa Inggis disebut juga theory of knowledge. Terdapat empat persoalan pokok
yang menjadi kajian epistemologi yaitu: 1) Apakah pengetahuan itu? 2) Apakah
sumber-sumber pengetahuan itu? 3) Dari manakah asal pengetahuan yang benar
dan bagaimana kita mengetahuinya? 4) Apakah pengetahuan itu benar (valid)?
Dengan demikian, epistemologi merupakan bagian dari kajian filsafat yang secara
khusus membahas mengenai segala hal berkaitan dengan pengetahuan, seperti
sifat, landasan, jenis, asal usul, obyek, struktur, cara proses, ukuran atau validitas

pengetahuan (standar kebenaran).'”

Menurut Ruchard Fumerton, pertanyaan-
pertanyaan tentang epistemologi mencakup konsep pengetahuan, bukti, alasan

untuk mempercayai, justifikasi, probabilitas atau kemungkinan, apa yang bisa

1691 orens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002), p. 625.

70 |hid, p. 499.

1 1 odger Wood, “Epistemology,” dalam Dagobert D. Runes, Dictionary of Philosophy,
(New York: Philosophical Library, 1974), p. 94.
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dipercaya dan konsep-konsep lainnya yang hanya dapat dipahami melalui satu

atau beberapa hal tersebut di atas.*"

Berkaitan dengan hal ini, paling tidak ada tiga tema pokok yang perlu
dibahas. Pertama, apa yang disebut pengetahuan (knowledge), ilmu atau sains
(science). Kedua, apa saja sumber-sumber ilmu atau sains. Ketiga, apa yang

dimaksud ilmu atau sains yang benar atau kebenaran (truth).

Pertama, kata “ilmu” berasal dari bahasa Arab, ‘i/mu, kata jadian dari
‘alima, ya’lam, menjadi ‘ilmun, ma’luumun, ‘alimun dan seterusnya. Tiga Kkata
terakhir ini menjadi kata Indonesia: ilmu, maklum dan alim ulama. Dalam bahasa
Arab, e, ‘alima, sebagai kata kerja, berarti tahu atau mengetahui. Sedangkan
kata science yang berasal dari kata scire juga berarti “mengetahui”, sehingga
secara harfiah tidak ada perbedaan antara sains dan ilmu. Kata & , (‘/m)
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan knowledge (pengetahuan).’®
Banyak tulisan dalam bahasa Inggris yang menggunakan kata “knowledge” untuk

merujuk pada kata “ilm”. 1"

Namun secara umum, dalam bahasa Indonesia ada pembedaan antara
istilah pengetahuan dan ilmu. Pengetahuan, merupakan terjemahan dari kata

bahasa Inggris “knowledge ”, adalah segala sesuatu yang diketahui tentang suatu

172 Richard Fumerton, Epistemology, (London: Blackwell Publishing, 2005), p. 1.

173 Misalnya, Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, English Translation of Meaning and
Commentary, QS Thaaha 20: 114, p. 907, QS al-Anbiya’ 21: 74, p. 935.

74 Misalnya, Sayyid Wahid Akhtar, “The Islamic Concept of Knowledge,” Al-Tawhid: A
Journal of Islamic Thought and Culture. Vol. XIIl No. 3, 1999, p. 38-45. Muin-uddin Ahmad
Khan, “The Concept of Knowledge in the Quran,” Humanomics, 18, 3/4, 2002, p. 36-51.
Muhammad Thahir ul-Qadri, Islamic Concept of Knowledge, (Lahore: Minhaj ul-Quran
Publication, 2007).
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obyek tertentu termasuk ilmu.'”® Pengetahuan dapat diperoleh melalui mendengar,
membaca, meraba dan merasakan. Menurut, The Liang Gie, ilmu adalah
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara sistematis menurut
metode-metode tertentu yang dapat dipergunakan untuk menerangkan gejala-
gejala tertentu dalam bidang pengetahuan itu.}”® Ilmu adalah pengetahuan yang
diperoleh dengan cara-cara tertentu berdasarkan kesepakatan para ilmuwan.'’’
Cara-cara tertentu tersebut dinamakan dengan metode saintifik (scientific
method).*"® Menurut The Liang Gie, di antara berbagai filosof dari berbagai aliran
terdapat pemahaman umum bahwa ilmu adalah suatu kumpulan yang sistematis
dari pengetahuan (a systematic body of knowledge).”® Di samping itu, istilah ilmu
digunakan juga menyebut bidang-bidang ilmu tertentu secara umum seperti

antropologi, psikologi, sosiologi, ekonomi, biologi dan sebagainya.

Menurut Mulyadhi Kartanegara,*®°

ilmu sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan sains, hanya sains dibatasi pada bidang-bidang fisik atau inderawi,
sedangkan ilmu mencakup baik bidang fisik maupun non fisik. Di awal abad 19
sains dipahami sebagai any organized knowledge atau sembarang pengetahuan

yang teroganisasi. Dengan demikian, di masa lalu, teologi, etika dan metafisika

dapat dikategorikan sebagai ilmu (sains). Namun dewasa ini telah terjadi

' yuyun S. Suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1998), p. 104.

76 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), p. 574.

Y7 The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu, (Yogyakarta, Libery, 1999), p. 85.

178 Metode saintifik mencakup beberapa langkah yang mencerminkan tahap-tahap dalam
kegiatan saintifik sebagai berikut: 1) Perumusan masalah, 2) Penyusunan kerangka berfikir dalam
pengajuaggﬂpotesis, 3) Perumusan hipotesis, 4) Pengujian hipotesis, 5) Penarikan kesimpulan.

Ibid, p. 86.
180 Mulyadhi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam, (Bandung: Mizan, 2003), p. 2.
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pergeseran pengertian sains, dari pengetahuan menjadi pengetahuan yang

sistematis berdasarkan observasi tentang alam dan dunia fisik.

Karakter sains baru muncul ketika pengetahuan yang sistematis tersebut
harus berdasarkan observasi, dan yang dimaksud dengan observasi adalah
observasi secara inderawi, baik dengan menggunakan indera maupun dengan
bantuan alat atau teknologi. Dengan adanya syarat observasi tersebut berarti sains
harus bersifat empiris, baik ia berkaitan dengan benda-benda fisik seperti kimia,
biologi dan lain-lain maupun bidang-bidang psikologi, sosiologi, ekonomi dan

sebagainya.

Eksperimen bisa dilakukan baik terhadap benda-benda mati seperti atom,
atau molekul, maupun terhadap makhluk hidup seperti manusia dan binatang.
Dalam observasi dengan eksperimen dapat dilakukan pengukuran.*®* Dengan kata
lain, obyek sains harus dapat diamati dan diukur. Dengan demikian obyek-obyek
yang tidak dapat diukur tidak dikategorikan sebagai sains. Berkaitan dengan hal

ini, menurut Stanley dan Brickhouse,'®?

konsep sains yang dikembangkan di
dunia Barat berdasarkan pandangan hidup dan asumsi tertentu sehingga lebih
tepat dinamakan Sains Modern Barat (Modern Western Science) daripada sains.

Bangsa-bangsa selain Barat seperti Cina, India, Indian, dan Indonesia juga telah

mengembangkan sain, meskipun oleh para ilmuwan Barat tidak diakui sebagai

181 Christine V McLelland, “The Nature of Science and Scietific Method,” The
Geological Society of America, p.1-11. www.geosociety.org/educate/nature science, diakses 31
Desember 2013.

182 William B. Stanley dan Nacy W. Brickhouse, “Teaching Sciences: the Multicultural
Question Revisited,” Onlinelibrary. Wiley.Com. Vol. 85. No. 1. December, 2000, p. 35-51.
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sains. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam sistem keyakinan dan

pandangan hidup yang menjadi dasar dalam memberi batasan tentang sains.'*?

Oleh karena itu, pengertian sains (science) berdasarkan pandangan hidup
Barat berbeda dengan pengertian ilmu berdasarkan pandangan hidup Islam.
Namun karena sains seringkali disamakan dengan ilmu, maka tidak jarang hal ini
menimbulkan kerancuan dalam berfikir. Sebagai contoh, Yuyun Suriasumantri

memberikan penjelasan tentang ilmu sebagai berikut:

Dapat disimpulkan bahwa ilmu merupakan kumpulan pengetahuan

yang disusun secara konsisten dan kebenarannya telah diuji secara

empiris. Dalam hal ini harus disadari bahwa proses pembuktian

dalam ilmu tidak bersifat absolut.... IImu tidak bertujuan untuk

mencari kebenaran absolut melainkan kebenaran yang bermanfaat

bagi manusia dalam tahap berkembangan tertentu.'®*

Jika pengertian “ilmu” yang dinyatakan oleh Yuyun tersebut diterapkan
untuk ilmu ushuluddin, ilmu tafsir, atau ilmu figh, dan sebagainya maka akan
menimbulkan kerancuan besar, karena ilmu-ilmu tersebut tidak dapat
dikategorikan sebagai ilmu menurut pengertian tersebut. Oleh karena itu,
akibatnya ilmu-ilmu tersebut tidak dapat dianggap sebagai ilmiah, padahal kata
“ilmiah” itu sendiri berasal dari bahasa Arab sebagai turunan dari kata ilmu.
Dengan demikian, penerjemahan kata “science” ke dalam bahasa Indonesia

menjadi “ilmu”, dari perspektif pandangan hidup Islam berarti telah menurunkan

derajat llmu itu sendiri, karena berarti ilmu hanya berkaitan dengan obyek-obyek

183 Zjauddin Sardar, Arguments for Islamic Sciences, (New Delhi:, Centre for Studies on
Science 1985): 1-30. Istilah yang digunakan untuk menyebut ilmu yang dikembangkan oleh
orang-orang selain Barat adalah “traditional knowledge” atau “indigenuous knowledge” (ilmu
pribumi atau uluyat), misalnya indigenous psychology diterjemahkan sebagai: psikologi ulayat.

8% Yuyun S. Suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1989), p. 131-132.
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yang dapat diindera dan dapat diukur, sedangkan obyek-obyek lain seperti Tuhan
dikeluarkan dari wilayah ilmu. Oleh karena itu, maka akan lebih tepat “science”
diterjemahkan dengan “sains”, dan “scientific” diterjemahkan dengan “saintifik”,
bukan dengan kata ”ilmiah”.

Franz Rosenthal, dalam Knowledge Triumphant, mengumpulkan berbagai
pengertian atau definisi pengetahuan (knowledge) dari para ulama di jaman dulu
yang jumlahnya lebih dari seratus definisi.’® Dalam perspektif Islam, cakupan
ilmu sangat luas, sehingga sangat sulit untuk mendefinsikan ilmu secara hadd.*®
Oleh karena itu, Naquib Al-Attas, mengajukan definisi ilmu secara rasm
(deskriptif). Dengan premis bahwa ilmu itu datang dari Allah SWT, dan didapat
oleh jiwa yang kreatif, maka dia membagi ilmu ke dalam dua bagian. Pertama,
sebagai sesuau yang berasal dari Allah SWT, dapat dikatakan bahwa “ilmu itu
adalah datangnya (hushuul) makna sesuatu atau obyek ilmu ke dalam jiwa pencari

ilmu. Kedua, sebagai sesuatu yang diterima oleh jiwa yang aktif dan kreatif, “ilmu

adalah datangnya jiwa (wushuul) pada makna sesuatu atau obyek ilmu.*®’

185 Eranz Rosentahl, Knowledge Triumphant: The Concept of Knowledge in Medieval
Islam, (Leiden: Brill, 2007), p. 52-69.

18 Menurut ilmu Mantiq, definisi (¢ rif), dibagi menjadi dua kategori. Kategori pertama
disebut dengan hadd, yaitu definisi yang menerangkan ciri-ciri utama dengan membedakan obyek
yang didefinisikan dari obyek lainnya, seperti “manusia adalah hewan yang berfkir (hayawaan
naatiq). Kategori kedua disebut dengan rasm, yaitu definisi yang menggambarkan salah satu aspek
dari obyek yang didefinisikan, misalnya “manusia adalah hewan yang menguasai bahasa”
(hayaawan qadiir ala ta’allum al-lughah). Dalam definisi pertama, manusia dibedakan dari
hewan lainnya yang jelas tidak dapat berfikir, sedang dalam definisi yang kedua manusia
digambarkan dengan salah satu aspeknya, yakni manusia dapat mempelajari bahasa. (Muhammad
Nur al-Ibrahimi, ‘llmu al-Matig, (Surabaya: Maktabah Sa’ad ibn Nashir Nabhan, t.th), p. 26-27.

187 Wan Mohn Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed M. Naquib
Al-Attas, terj. Hamid Fahmi, dkk (Bandung: Mizan, 2003), p. 149.
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Kedua, sumber ilmu. Berdasarkan pandangan hidup Islam, sumber ilmu

mencakup antara lain:'®®
1) Wahyu

Wahyu, secara bahasa (lughawi), menurut Rashid Rida, adalah
pemberitahuan yang bersifat tertutup dan tidak diketahui oleh pihak lain dan

secara cepat serta khas hanya kepada yang dituju.'®

Adapun secara terminologis
(istilah), wahyu adalah pemberitahuan Allah SWT kepada seseorang nabi dan atau
rasul tentang berita gaib, syariah dan pengetahuan tertentu. Dialah Tuhan yang
mengetahui segala sesuatu. Tuhan memberi pelajaran kepada manusia seperti
tercantum dalam al-Quran (QS. al-Bagarah (2): 31, 239; al-‘Alaq (96): 4-5.
Dalam QS. ar-Rahman (55): 2, Allah berfirman yang artinya: “Dia telah

mengajarkan al-Quran kepada manusia dan mengejarinya penjelasan (bayan).”

2) Nabi dan Rasululllah SAW sebagai sumber ilmu
Nabi Muhammad disebutkan dalam al-Quran sebagai suri tauladan terbaik

(QS al-Ahzab (33): 21). Selain itu, Allah berfirman yang artinya,

KAy L) AR, AT L A G R U 28 UL S
AT

Dan kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, mensucikan kamu, dan
mengajarimu al-Kitab dan hikmah (as-Sunnah), serta mengajarkan
kepada kamu apa yang kamu belum kamu ketahui. (QS al-Bagarah
(2): 151).

188 \Wan Mohd Nor Wan daud, Konsep Pengetahuan dalam Islam, ter. Munir, (Bandung:
Pustaka, 1997).

189 Rashid Rida, al-Wahyu al-Muhammadi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), p.
25.
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Demikian juga QS. al-Bagarah (2) : 129; al-Jum’ah (62): 2; an-Nisa (4): 113; al-

Ahazab (33): 34, menyebutkan peran Nabi sebagai salah satu sumber ilmu..

3) Akal

Allah  SWT memberi akal kepada manusia agar manusia berfikir.
Memikirkan segala fenomena alam, kondisi manusia sendiri (psikologi manusia)
dan sejarah. Hal ini antara lain ditercantum dalam al-Quran seperti QS. ad-
Dzariyat (51): 21, “Dan (juga) dalam dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak
memperhatikanya?”. “Maka hendak manusia memperhatikan dari apa dia
diciptakan.” QS. al-Bagarah (2): 164; ath-Thariq (86): 5-7, serta al-Ghaasyiah
(88): 17-20. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan akal tidak sama dengan rasio
(rasional) sebagaimana dipahami oleh orang-orang dewasa ini tentang makna akal
(rasional) yang berarti daya pikiran (nalar), namun akal mempunyai pengertian
gabungan antara daya kalbu dan daya nalar yang menghasilkan “ikatan” yang
menghalangi manusia -pemilik akal- melakukan hal-hal yang dilarang oleh

syariat.

4) Indera

Allah telah melengkapi manusia dengan indera seperti mata dan telinga
yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu. Allah berfirman yang artinya,
“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian pendengaran,
penglihatan dan hati.” (QS. al-Mu’minun (23): 78). Selain itu juga disebutkan
dalam beberapa ayat yang lainnya seperti QS. an-Nahl (16): 78-79; al-Balad (90):

8-10, dan ar-Ruum (30): 21-23.
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5) Berita yang benar (khabar as-shadiq)

Berdasarkan pandangan hidup Islam, berita yang benar dapat termasuk
sumber ilmu. Umat Islam menerima khabar tentang Rasulullah yang mutawatir
(diriwayatkan oleh banyak orang sehingga tidak mungkin terjadi kebohongan).
Umat Islam menerima al-Hadis yang shahih dari Rasulullah sebagai sumber ilmu
akhlak, ilmu hukum, dan sebagainya. Umat Islam juga menerima khabar
mutawatir yang lain seperti adanya berita tentang kewujudan Aristoteles, Umar
bin Khathab atau Alexander Agung meskipun belum bernah bertemu dan tidak
ada bukti fisiknya. Dengan demikian, bila dibandingkan dengan sumber ilmu
yang berdasarkan pandangan hidup selain Islam, seperti padangan hidup santifik,
maka ada perbedaan. Perbedaan yang fundamental adalah bahwa dalam

pandangan hidup Islam, al-Quran dan al-Hadis sebagai sumber ilmu.

Ketiga, kebenaran. Masalah kebenaran menjadi salah satu persoalan
terpenting dalam epistemologi dan menjadi perdebatan yang sengit di antara para
ahli filsafat sains dan para ilmuwan. Menurut kamus Mu jam al-Wasith,**® kata
al-Hag bermakna sesuatu yang benar dan tetap, sedangkan al-Jurjani
mendefinisikan al-Haq dengan “kepastian yang tidak diragukan lagi.”*** Dalam
pandangan hidup berdasarkan Islam (al-Quran dan al-Hadis), kebenaran (al-Haq)
dipandang amat penting. Dalam al-Quran kata kebenaran (al-haq) dengan

berbagai bentuknya, disebutkan lebih dari 200 kali. Hal ini menunjukkan betapa

199 prahim Anis, et al., Mu’jam al-Wasith, (Beirut: Dar-Fikr), p. 187.
191 Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, At-Ta rifaat, (Beirut: Dar al-Kutub al-Araby,
1405H), p. 120.



65

pentingnya masalah kebenaran. Bahkan Allah SWT sendiri mengidentifikasikan
diri-Nya dengan kata al-Haq seperti dalam QS. al-Hajj (22): 62 sebagai berikut:
LR O OB S DS e e G O G RN L
250
(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah,
Dialah (Tuhan) Yang Hag, dan sesungguhnya apa saja yang mereka

seru selain Allah, itulah yang bathil, dan sesungguhnya Allah, ialah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Dalam ayat tersebut Allah menyebut kebalikan dari “haq” adalah “bathil”.
Dan juga dalam QS. al-Hajj (22): 6, yang artinya, “Yang demikian itu, karena
sesungguhnya Allah, Dialah yang Hag, dan sesungguhnya Dialah yang
menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atasa

segala sesuatu,” serta QS. an-Nuur (24): 25; Lukman (31): 30.

Selain itu, dalam al-Quran, Allah SWT menyatakan bahwa:

Gaotadll (e 53 &6 W8 S5y e (331 “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.” (QS. al-
Bagarah (2): 147). Demikian juga di ayat-ayat yang lain seperti QS. al-Kahfi (18):
29; Yunus (10): 94; az-Zuhruf (43): 78. Dengan demikian, hal-hal yang

menyalahi al-Quran dianggap tidak benar (bathil).

Adapun konsep kebenaran dalam epistemologi berdasarkan pandangan
saintifik, antara lain: 1) kebenaran koherensi. Berdasarkan konsep kebenaran

koherensi, suatu pernyataan dianggap benar bila pernyataan itu bersifat koheren
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atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya.'® 2) Kebenaran
korespondensi. Berdasarkan konsep kebenaran korespondensi, suatu pernyataan
dianggap benar jika materi pengetahuan yang dikandung pernyataan itu
berkorespondensi (berhubungan) dengan obyek yang dituju oleh pernyataan
tersebut. % Dengan kata lain, pernyataan dianggap benar bila pernyataan tersebut
sesuai dengan fakta empiris yang mendukung pernyataan tersebut. 3) Kebenaran
pragmatis. Berdasarkan konsep kebenaran pragmatis, suatu pernyataan adalah
benar, jika pernyataan itu atau konsekuensi dari pernyataan itu mempunyai
kegunaan praktis dalam kehidupan manusia.’®* Dengan kata lain, sesuatu
dianggap benar bila hal tersebut berguna atau bermanfaat bagi kehidupan

manusia.

Ditinjau dari epistemologi berbasis pandangan hidup Islam, maka konsep
konsep kebenaran berdasarkan pandangan hidup saintifik menimbulkan masalah,
karena kebenaran korespondensi misalnya, fakta empiris dapat saja dirubah sesuai
dengan kepentingan pihak-pihak tertentu. Sebagai contoh, ketika para pejabat
pemerintah menganut paham ekonomi kapitalisme liberal, persaingan yang ketat
dalam dunia ekonomi dianggap baik, sehingga kebijakan-kebijakan ekonomi
mendorong persaingan semakin ketat, sehingga fakta empiris adalah adanya
persaingan yang ketat. Namun sebaliknya, bila pemerintah tidak berhaluan

kapitalisme liberal, kebijakan-kebijakan ekonomi bertujuan untuk mengendalikan

92 yusun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pegantar Populer, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1998), p. 55.

1% 1bid, p. 57.

% 1bid, p. 57.
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persaingan, sehingga persaingan hanya terbatas di antara para pelaku ekonomi

kelompok yang amat besar saja.

Dengan pula dengan konsep kebenaran pragmatis, menurut Islam, segala
sesuatu yang berguna atau bermanafaat tidak dapat diterima sebagai kebenaran
bila bertentangan dengan Islam (seperti akidah Islam dan atau hukum Islam),
bahkan hal-hal yang bertentangan itu dianggap sebagai “kebatilan”. Oleh karena
itu, dalam hal ini kebenaran (haq atau truth) didefinisikan sebagai sesuatu yang
bersifat konstan sepanjang waktu dan berada dalam kedudukan yang tepat pada
tempatnya. Sebaliknya, kesalahan (bathil) atau sesuatu yang tidak benar adalah
sesuatu yang tidak tetap, cepat berubah dan berada pada posisi yang tidak pada

tempatnya.'*®

Dalam filsafat sains Barat, metode saintifik (scientific method) dianggap
merupakan satu-satunya cara yang paling dapat dipercaya untuk memahami alam
raya dan kehidupan manusia.**® Dalam buku-buku manajemen dari Barat tidak ada
pembahasan konsep dan teori dalam manajemen yang dikaitkan dengan agama.
Dengan demikian, sumber sains manajemen hanya meliputi rasio, pengalaman,
dan panca indera. Sebagai contoh, dewasa ini hampir semua buku manajemen
bisnis membahas etika bisnis, namun ketika membahas etika dalam manajemen

bisnis, para ahli manajemen bisnis dari Barat menghindarkan diri dari etika yang

1% Terinspirasi oleh paham-paham dari Timur seperti Tao dan Zen serta ide-ide dari
tokoh-tokoh seperti Sartre, Nietszche, Foucault, sejak 1960an di Barat muncul dan berkembang
paham posmodernisme dan zaman baru (new age). Para penganut paham tersebut tidak mengakui
adanya kebenaran atau kebenaran absolut. Kebenaran merupakan sesuatu yang dikonstruksikan,
dan kebenaran merupakan konsensus (kesepakatan) dalam kelompok-kelompok tertentu pada
masa tertentu.

19 pater Hamilton, “The Enlightenment and the birth of social science,” in Stuart Hall &
Bram Gieben (Eds), Formations of Modernity (Cambridge, Polity, 1992), p. 17-37.
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berkaitan dengan agama Kristen yang (mungkin) mereka anut. Demikian pula
dalam mengkaji hakekat manusia dalam sains manajemen, para pakar sains
manajemen modern tidak mengkaitkan dengan agama. Hal ini disebabkan karena
sejak masa Pencerahan agama Kristen di Barat telah disingkirkan dalam

membahas sains.*®’

Keempat, metodologi. Metodologi (methodology) secara bahasa adalah
studi tentang metode (study of method), dan secara istilah metodologi adalah
studi tentang alasan-alasan (reasons) di balik prinsip-prinsip yang dijadikan dasar
untuk menerima atau menolak berbagai proposisi sebagai bagian dari sejumlah
pengetahuan yang teratur (the ordered body of knowledge) secara umum atau
disiplin (bidang studi) tertentu.!®® Dalam hal ini, kajian metodologi akan
memberikan argumentasi atau rasionalisasi untuk mendukung berbagai preferensi
yang dipegang oleh komunitas saintifik bagi aturan-aturan tertentu berkaitan
dengan prosedur, termasuk penentuan konsep, pengembangan model, perumusan
hipotesis, dan pengujian teori.’® Oleh karena itu, kajian metodologi akan
menghasilkan dua hal, pertama, sejumlah Kkriteria aturan, prinsip, standar,
rasionaliasi, argumen dan pembenaran (justification) untuk menilai dan menguiji
teori dan membuktikan reliabilitas suatu teori sehingga dapat dibedakan teori yang

valid (sahih) dan tidak valid (sahih).”® Kedua, teknik, metode, atau langkah-

197 Alister McGrath, The Reenchantment of Nature: The Denial of Religion and The
Ecological Crisis. (London: Random House, 2003), p.101-105.

198 Fritz Machlup, Methodology of economics and other social sciences, (New York:
Academic Press, Inc., 1978), p. 55.

199 |hid, p. 54.

2% Glen Fox, Reason and Reality in the Methodology of Economics, (London: Edward
Elgar, 1997), p. 34.
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langkah prosedural diperlukan untuk menilai dan membenarkan teori-teori yang

datang kemudian setelah kriteria dan argumen telah ditentukan secara jelas.?®*

Namun demikian, menurut Mary Daly, metodologi mengandung arti
sejumlah aturan dan prosedur yang menjadi pedoman dalam riset dan digunakan
untuk mengevaluasi hasil risetnya.?*> Adapun Michael Crotty menyatakan bahwa
metodologi adalah strategi, rencana, proses dan rancangan yang menjadi dasar di
balik pemilihan dan penggunaan metode tertentu dan mengkaitkan pilihan dan

menggunaan metode tertentu dengan hasil yang diinginkan.?®

Bidang studi manajemen bisnis merupakan bagian dari sains ekonomi
sehingga metodologi yang digunakan mengikuti metodologi sains ekonomi.?®*
Kajian tentang metodologi ekonomi konvensional telah banyak dilakukan oleh
para ahli sehingga banyak buku dan artikel yang dipublikasikan. Dalam kajian
metodologi sains ekonomi konvensional banyak perdebatan berkaitan dengan
masalah positive versus normative, prescription versus description, inductive
versus deductive, positivism versus anti-positivism, qualitative methodology
versus quantitative methodology, dan sebagainya. Di samping itu, ada pula
perdebatan antara aliran ekonomi neoklasik (neoclassical economics), ekonomi

kelembagaan (institutional economics), dan ekonomi lingkungan (environmental

201 Mark Blau, The Methodology of Economics: Or How Economist Explain, (Cambridge:
Cambridge University Pres, 1992), p. 264.

?2 Mary Daly, “Methodology,” dalam The A-Z of Social Research, A Dictionary of Key
Social Research Concepts, London: Sage Publication, 2003), p.192.

203 Michael Crotty, The Foundation of Social Research, (London: Sage Publication,
1998), p. 3.

204 Josep M. Rosanas, On the Methodology of Management Research, Working Paper No.
692, IESE Business School, University of Navara, May, 2007, p. 1-24. Phil Johnson dan Joane
Duberley, Understanding Management Research: An Introduction to Epistemology, (London:
Sgae Publication, 2002).
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economics) berkaitan dengan asumsi hakekat manusia yang mencakup alasan

manusia bertindak, dan tujuan hidup yang ingin dicapai manusia.

Adapun berkaitan dengan kajian metodologi ekonomi Islam, dengan
munculnya istilah ekonomi Islam pada tahun 1980an, para ahli ekonomi Islam
berusaha mengkaji metodologi ekonomi Islam dengan membandingkan terhadap
metodologi ekonomi konvensional seperti yang dilakukan oleh Muhammad
Akran Khan,?® Ziaul Haque,®® Zubair Hasan,?®’ Monzer Kahf*® Muhammad
Anas Zarga,?*® Hafas Furgani dan Mohamed Aslam Haneef.?*° Selain itu ada pula
kumpulan bacaan dalam metodologi ekonomi Islam yang disunting oleh Syed
Omar Syed Agil dan Aidit Ghzaali,*** serta ada pula satu disertasi karya Waleed
Addas, Methodology of Economics: Secular Versus Islam*? yang telah

dipublikasikan secara luas.

Hampir setiap buku ekonomi Islam menguraikan, walaupun secara

singkat, tentang metodologi ekonomi Islam.?® Setelah membanding dengan

25 Muhammad Akram Khan, “Methodology of Islamic Economics,” Journal of Islamic
Economics, Vol. 1. No. 1, Aug-Sept, 1987, p. 17-33.

206 7iaul Haque, “Nature and Methodological of Islamic Economics: An Appraisal,” The
Pakistan Development Review, Winter, 1992, p. 1065-1075.

207 7ubair Hasan, “Islamization of Knowledge in Economics: Issues and Agenda,” 11UM
Jounral of Economics & Management, 6. No. 2, 1998, p. 1-40.

2% Monzer Kahf, “Islamic Economics: Notes on Definition and Methodology,” Review in
Islamic Economics, 13. 2003, p. 23-47.

Muhammad Anas Zarqa, “Islamization of Economics: The Concept dan

Methodology,” J.KAU: Islamic Economics, Vol. 16 No. 1, 2003, p. 3-42.

2 Hafas Furgani dan Mohamed Aslam Haneef, “Theory Appraisal in Economics
Methodology: Purposes and Criteria,” Humanomics, Vol. 28. No. 4, 2012, p. 270-284.

211 syed Omar Syed Agil dan Aidit Ghazali, Readings in the Concept of Methodology of
Islamic Economics, (Kuala Lumpur, CERT Publication, 2005).

212 \Waleed Addas, Methodology of Economics: Secular Versus Islam, (Kuala Lumpur:
Islamic International University Malaysia Press, 2008).

23 Misalnya, M.A. Mannan, Islamic Economics: Theory and Practice, terj. Potan
Harahap, (Jakarta: Intermasa, 1992).
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metodologi ekonomi konvensional, Muhammad Akram Khan menyimpulkan

bahwa metodologi ilmu ekonomi Islam mempunyai Karateristik sebagai berikut:?*

Pertama, ilmu ekonomi Islam menggunakan kerangka kerja (framework)
yang diturunkan dari al-Quran. Kerangka kerja tersebut bersifat suci dan tetap
(tidak berubah). Kritik manusia tidak dapat diterapkan terhadap al-Quran.
Pendekatan ini berbeda dari ekonomi konvensional dimana paradigma
fundamental juga tak lepas dari kritik dan paradigma fundamental dapat

mengalami perubahan.

Kedua, ilmu ekonomi Islam, terutama menggunakan metode induktif.
Metode induktif digunakan untuk menguji kebenaran atau kesalahan asumsi-
asumsi maupun prediksi yang berdasarkan pada bukti empiris dan rasional.
Adapun ekonomi konvensional lebih banyak menggunakan metode deduktif.
Meskipun demikian ilmu ekonomi Islam juga menggunakan metode deduktif,

sehingga mengkombinasikan dua metode tersebut.

Ketiga, ilmu ekonomi Islam, menyertakan nilai-nilai etika seperti keadilan,
pengorbanan, tolong-menolong, pertengahan (moderation) dalam analisisnya
sebagai parameter perilaku. Nilai-nilai etika menjadi bagian tak terpisahkan dalam
teori ekonomi Islam dan tidak akan dilakukan uji hipotesis dengan data faktual.
Namun dalam sains ekonomi konvensional, keterkaitan aspek nilai-nilai etika
dengan sains ekonomi masih diperdebatkan, dan dalam analisis persoalan

ekonomi harus dipisahkan dari persoalan nilai-nilai etika. Para tokoh Sains

21 Muhammad Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics, (Islamabad:
International Institute of Islamic Thought and Institute of Policy Studies, 1994), p. 70-71.
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ekonomi arus utama (mainstream economics) menegaskan atau mengklaim

(claim) bahwa sains ekonomi bersifat bebas nilai (value-free science).

Keempat, ilmu ekonomi Islam adalah disiplin normatif. Sebaliknya para
pakar sains ekonomi konvensional menegaskan atau mengklaim bahwa sains
ekonomi adalah sains positif (positive economics), yang mengkaji fenomona yang
ada (existing economic phenomena) tanpa ada keinginan untuk merubahnya.?*®
Namun ilmu ekonomi Islam sangat ingin mengubah keadaan agar sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

Menurut Waleed Addas dalam Methodology of Economic: Secular Vs
Islam, paling tidak ada tiga macam perbedaan antara metodologi ekonomi Islam
dan metodologi ekonomi sekuler. Pertama, adanya perbedaan pandangan hidup
(worldview).?*® Ekonomi Islam berdasarkan pandangan hidup Islam yang
berumber dari wahyu Allah SWT, sedangkan ekonomi sekuler berdasarkan
pandangan hidup saintifik. Kedua, sumber pengetahuan (sources of knowledge).
Semua sumber pengetahuan dalam ekonomi sekuler adalah berasal dari manusia
melalui riset dan eksplorasi, sedangkan sumber pengetahuan ekonomi Islam
berasal dari Allah yang wujudnya berupa hukum Islam (syariah).?*’ Ketiga, aspek
nilai. Ekonomi Islam adalah sarat nilai (value laded) dan penentuan nilai dalam

pandangan hidup Islam tidak pernah diserahkan kepada manusia tanpa bimbingan

215 para pakar ekononomi aliran di luar ekonomi neo-klasik dari Barat pun telah
menggugat hal ini, antara lain, menyatakan bahwa sains ekonomi arus utama sarat dengan
kepentingan agar keadaan ekonomi berubah dan mengikuti teori-teori ekonomi arus utama. (Ben
Fine, Economic Theory and Ideology, (London: Edward Arnold, 1990). Donald McKenzie, Fabian
Muniesa, Lucia Siu (Eds), Do Economist Make Market? (Princeton: Princeton University Press,
2007).

218 \Waleed Addas, Methodology of Economics: Secular Vs Islam, p. 45-46.

27 1bid. p. 61.
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syariah. Adapun ekonomi konvensional dipisahkan dari nilai, meskipun hal ini
telah banyak digugat oleh para ahli dari kalangan mereka sendiri.**®* Namun
demikian, kalaupun ada aspek nilai maka penentuan nilai tersebut tergantung pada
individu atau kelompok tertentu, sehingga bersifat relatif dalam arti dapat

bertentangan dengan individu atau kelompok lain.

Selain itu, sejak munculnya gagasan Islamisasi sains kontemporer yang
dimotori oleh M. Naquib Alatas dan Ismail Farugi pada awal 1980an,**° para
pakar filsafat sains muslim seperti Ja’far Idris,””® Taha Jabir Al-Alwani,?* Abu
Saud,??? dan Safi,?*® juga telah mempublikasikan kajian mereka berkaitan dengan
metodologi dalam Islamisasi pengetahuan (Islamization of knowledge). Namun
demikian sampai riset ini dilakukan tidak ada satu pun penulis tentang metodologi

dalam ekonomi Islam maupun sains keperilakuan Islam (Islamic behavioral

218 1bid. p. 75.

219 Gagasan Islamisasi pengetahuan di masa modern muncul pertama kali diajukan oleh
Syed M. Naquib Al-attas, (Syed M. Naquib Al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur:
ISTAC, 1993), Preface, p. xii — xvi. Selanjutnya gagasan Islamisasi Sains dipopulerkan dan
dikonkritkan oleh Ismail R. Al-Farugi. Dia mengajukan 12 langkah untuk mencapai proses
Islamisasi pengetahuan sebagai berikut: 1. Penguasaan disiplin ilmu modern: Penguraian
kategoris. 2. Survai disiplin ilmu. 3. Penguasaan khasanah Islam: Sebuah Antologi. 4. Penguasaan
hasanah Islam tahap analisis. 5. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin
ilmu. 6. Penilaian kritis terhadap disiplin ilmu modern: tingkat perkembangan di masa kini. 7.
Penilaian kristis terhadap khasanah Islam: Tingkat perkembangan dewasa ini. 8. Survai
permasalahan yang dihadapi umat Islam. 9. Survai permasalahan yang dihadapi umat manusia. 10.
Analisis kreatif and sintesis. 11. Penuangan kembali disiplin modern ke dalam kerangka Islam:
Buku-buku ajar tingkat universias. 12. Penyebarluasan imu-ilmu yang telah diislamkan. Ismail R.
Al-Faruqi, “Islamization of Knowledge: Problem, Principles and Prospective dalam Islam: Source
and Purposes of Knowledge, (Virginia: 11T, 1988), p. 15-63.

220 Ja’far Idris, “The Islamization of the Sciences: Its Philosophy and Methodology,” The
American Journal of Social Sciences, Vol. 4 (2), 1988, p. 238-251.

221 Taha Jabir al-Alwani, “The Islamization of Methodology of Behavioral Sciences,” The
American Journal of Islamic Social Science, 1989, p. 227-237.

22 Mahmoud Abu Saud, “The Methodology of Islamic Behavioral Sciences,” The
American Journal of Social Sciences, 10 (3), Fall, 1993, p. 382-395.

2 Louay Safi, “The Quest for an Islamic Methodology: The Islamization of Knowledge
Projects and Its Second Decades,” The American Journal of Islamic Social Sciences, 10 (1), 1993,
p. 23-48.
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science) yang menyebutkan masalah  ketidaksepadanan  metodologi
(incommensurability of methodology), antara sains yang berlandaskan Islam (al-
Quran dan al-Hadis) seperti ekonomi Islam, akuntansi Islam dan psikologi Islam

dengan sains sosial konvensional.

Menurut Howard Sankey,?*

munculnya ketidaksepadanan metodologis
(methodological incommensurability) tidaklah mengejutkan karena adanya
perbedaan paradigma yang melandasi teori-teori tertentu, misalnya dalam sains
alam (natural sciences), teori-teori berdasarkan paradigma Newtonian versus teori
berdasarkan paradigma Einstein. Adapun dalam sains sosial seperti psikologi dan
ekonomi, ada perbedaaan paradigma organismik/organik (organismic/organic)
versus mekanismik/mekanik (mechanismic/mechanic) sehingga teori-teori yang
muncul berdasarkan paradigma yang berbeda saling bersaing.?> Menurut Arthur
Poropat, munculnya ketidaksepadanan (incommensurability) bukanlah kutukan,
dan hal ini tidak mungkin dihindari. Oleh karena itu, dalam pendidikan dan
pengajaran masalah ketidaksapadanan harus disampaikan secara terbuka dan tidak

perlu diingkari, sehingga justru dapat mendorong munculnya dialog dan

pengembangan  kreativitas.  Meskipun dalam  kenyataannya  masalah

224 Howard Sankey, “Methodological Incommensurability dan Epistemic Relativism,”
Topoi, 32, 2013, p. 33-41.

% Willis F. Overton, “Worldviews and their influence on psychological theory and
research: Kuhn-Lakatos-Laudan,” Advances in Child Development and Behavior, Vol. 18. 1984, p.
1911-226. Knut J. Ims dan Ove D. Jaconsen, *“ Cooperation and Competition in the Context of
Organic and Mechanic Worldview — a Theorical and Case Based Discussion,” Journal of Business
Ethics, 6, 2006, 19-35.
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ketidaksepadan ini jarang dibahas secara terbuka dalam lingkungan pendidikan

tinggi. 2%°

Berdasarkan pandangan hidup yang sama aja, seperti pandangan hidup
saintifik, muncul masalah ketidaksepadanan metodologi (methodological
incommensurability) dalam sains sosial seperti metodologi kuantitatif versus
metodologi kualitatif. Apalagi bila diperbandingkan antara pandangan hidup Islam
dengan pandangan hidup bukan Islam, maka metodologi sains sosial berbasis
Islam seperti ekonomi Islam dan manajemen bisnis Islam, akan tidak sepadan

dengan metodologi sains sosial berbasis bukan Islam.

Oleh karena itu, ketika membahas manajemen bisnis Islam dan ekonomi
Islam, perlu sekali memahami bahwa ada ketidaksepadanan metodologis
(incommensurability of methodology) antara metodologi ekonomi Islam dan
ekonomi konvensional, sehingga dalam mengkaji dan mengembangkan
manajemen Islam dan ekonomi Islam tidak terjebak dengan masalah yang berasal
metodologi ekonomi konvensional seperti masalah normative vs positive dan
deductive vs inductive, dan sebagainya. Metodologi manajemen bisnis Islam
mencakup normatif maupun positif, dan induktif sekaligus deduktif serta

deskriptif dan preskriptif.

Metodologi manajemen bisnis Islam berpangkal pada al-Quran dan al-

Hadis, dan secara khusus berkaitan erat dengan ilmu ushul figh. Di samping itu,

226 Arthur Poropat, “Comparing apples with oranges: teaching and the issue of
incommensurability in organization studies,” dalam Transcending Boundaries: Integrating People,
Process and System, M. Sheehan, S. Ramsay dan J. Patrick (Eds), Brishbane: Griffith University
Press, 2000), p. 325-329.
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metodologi manajemen bisnis Islam dapat memanfaatkan metodologi dari sains
sosial konvensional seperti metodologi kuantitatif maupun kualitatif. Metodologi
dalam  manajemen  bisnis  Islam  bersifat jamak,  multimetodologi,
(multimethodology). Dalam hal ini yang dimaksud multimethodology bukan hanya
pengkombinasian metodologi kuantitatif dan metodologi kualitatif, yang biasa
dinamakan dengan pendekatan metode campuran (mixed methods approaches),
tetapi metodologi kuantitatif, atau metodologi kualitatif serta pendekatan metode
campuran yang dipandu dengan al-Quran, al-Hadis dan ilmu ushul figh. Dengan
demikian, metodologi manajemen bisnis berbasis al-Quran tidak akan
menghasilkan pengetahuan tanpa kepastian sebagaimana yang terjadi dalam
metodologi manajemen bisnis konvensional yang menghasilkan pengetahuan
yang bersifat relatif. Hal ini disebabkan karena dalam Islam, hal-hal pokok (ushul)
seperti akidah dan ibadah mahdhah bersifat tetap, sedangkan hal-hal cabang
(furu’) dimungkinkan adanya perbedaan. Berkaitan dengan hal ini, Seyyed
Hossein Nasr menyatakan bahwa umat Islam harus berusaha menciptakan sains
mereka sendiri dengan memanfaatkan apa saja yang bernilai positif dari Barat

selama tidak bertentangan dengan pandangan hidup Islam.?’

Dengan demikian, ditinjau berdasarkan kerangka kerja teoritik (theoritical
framework) yang digunakan dalam penelitian ini (pandangan hidup, ontologi,
epistemologi dan metodologi), bila dilakukan perbadingan antara pandangan
hidup Islam dan pandangan hidup saintifik dalam persoalan epistemologi, maka

timbul masalah ketidaksepadanan epistemik (epistemic incommensurability).

227 Seyyed Hossein Nasr, “Islam and the Problem of Modern Science,” Aligarh Journal of
Islamic Thought, 1, 1988, p. 19- 29.
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Ketidaksepadanan epistemik (epistemic incommensurability) terjadi ketika ada
perbedaan antara dua pihak yang mempunyai perbedaan dalam prinsip-prinsip

berkaitan dengan epistemologi.?®

Menurut Donald Polkinghorne, sains
merupakan ekspresi pandangan hidup,?®® oleh karena itu perbedaan pandangan

hidup akan menghasilkan sains yang berbeda.

Sains manajemen bisnis konvensional berdasarkan pada pandangan hidup
bukan agama, sehingga sangat mungkin untuk membangun dan mengembangkan
sains manajemen bisnis berdasarkan pandangan hidup bersumber pada agama
Islam. Selanjutnya, berdasarkan kerangka teoritis yang digunakan dalam riset ini
akan digunakan istilah ilmu manajemen bisnis berdasarkan Islam atau ilmu
manajemen bisnis Islam, dan istilah sains manajemen bisnis atau sains manajemen

bisnis konvensional.

Kajian penelitian ini adalah teks kitab suci agama Islam yakni al-Quran.
Al-Quran merupakan landasan pandangan hidup muslim. Bagi muslim al-Quran
juga merupakan sumber ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
landasan teori yang digunakan adalah teori yang mengakui dan mendukung kitab

al-Quran sebagai sumber ilmu pengetahuan. llmu manajemen bisnis dapat

228 Micahel P. Lynch, “Epistemic Circularity and Epistemic Incommensurability,” dalam
Adrian Haddock, Alan Millar dan Duncan Pritchard (Eds), Social Epistemology, (New York:
Oxford University Press, 2010), p. 264. Hal ini juga sangat sering terjadi dalam kajian Islam yang
dilakukan oleh para Orientalis dan para pengikutnya. Mereka pada dasarnya tidak percaya pada al-
Quran sebagai wahyu, dan Nabi Muhammad sebagai Rasulullah yang terpercaya, sehingga dalam
menjelaskan dan membahas tentang al-Quran dan al-Hadis, atau aspek-aspek Islam yang lain
seperti hukum Islam dan akhlag, mereka menggunakan standar yang mereka anggap lebih valid
seperti pandangan hidup saintifik (scientific worldview). Oleh karena itu, mereka mempunyai
pandangan bahwa berbagai aspek dalam Islam dianggap tidak masuk akal atau tidak saintifik.

223 Donald Polkinghorne, Methodology for Human Sciences: System Inquiry, (New York:
State University of New York Press, 1983), p. 84.
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dikembangkan berdasarkan pandangan hidup Islam yang bersumber pada al-

Quran and al-Hadis.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini secara subtantif merupakan penelitian kepustakaan (library
research), dan termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan, menggambarkan, memberikan uraian tentang suatu obyek
(fenomena) dengan melakukan Klasifikasi (kategori) terhadap obyek (fenomena)
yang dikaji.>*® Metode analisis yang digunakan dalam peneliatain ini mencakup
metode analisis tematik (maudhu i), analisis semantik, analisis isi, reflektif-kritis,
dan analisis komparatif. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
sebagaimana disebutkan di bagian terdahulu lebih tepat dilakukan dengan
penelitian kepustakaan (library research). Adapun metode pengumpulan data dan

metode analisis data meliputi beberapa langkah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Data diambil dari sumbernya yakni kepustakaan berupa kitab, buku,
ensiklopedia, kamus, jurnal, dan sebagainya. Ada dua sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber primer adalah sumber data dari tangan pertama, termasuk di
dalam hal ini adalah terjemahan dari karya tangan pertama. Karya

tangan pertama yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini antara

230 |_aurence Newman, Social Research Method, (New York: Pearson Education, 2006),
p. 35-36.



79

lain karya Peter Drucker, FW Taylor, Adam Smith, Thomas Hobbes,
Thorstein Veblen, George R. Terry, Harold Koonzt, Umer Chapra,
Yusuf Qardlowi, dan lain-lain. Sedangkan ayat-ayat al-Quran dengan
disertakan terjemahan dan penafsirannya. Terjemahan mengambil
pedoman dari terjemahan Departemen Agama. Sedangkan
penafsirannya bersumber dari beberapa tafsir karya ulama tafsir seperti
At-Thabari, al-Qurthubi, lbn Katsir, Sayyid Quthub, al-Maraghi,
HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Quraish Shihab, dan

sebagainya.

b. Sedangkan yang termasuk kategori sumber-sumber sekunder adalah
buku, ensiklopedia, jurnal, dan sejenisnya, yang bukan merupakan
karya tangan pertama melainkan sudah merupakan ulasan atau
komentar terhadap sumber primer. Misalnya karya Claude S. George,
History of Management Thought, Daniel Wren, The Evolution of
Management Thought, serta buku-buku ajar (text-books) manajemen

bisnis yang digunakan di perguruan tinggi.

2. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Analisis tematik (maudhu i)

Kajian ini menyangkut sumber dasar agama Islam yakni al-Quran,

maka metode penelitian yang digunakan adalah metode yang dikenal
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dengan tafsir tematik (maudhu’i). Farmawi®** menguraikan langkah-
langkah dalam menggunakan metode tematik ini antara lain sebagai
berikut: Pertama, menentukan topik bahasan. Kedua, menghimpun
ayat-ayat yang membahas topik tersebut. Ketiga, menyusun urutan
ayat sesuai dengan masa turunnya misalnya yang Makkiyah
didahulukan daripada ayat Madaniyah. Keempat, menelusuri latar
belakang turunnya ayat (asbaabun nuzuul) ayat-ayat yang telah
dihimpun —(kalau ada). Kelima, mengkaji pemahaman ayat-ayat
tersebut dari pemahaman dan pendapat mufasir yang telah ditentukan.
Di samping itu, mengingat penafsiran al-Quran dan pemahaman
konsep-konsep kunci al-Quran diperlukan keterangan dari penjelasan-
penjelasan Rasulullah SAW, maka dalam penelitian ini digunakan
hadis-hadis Rasulullah yang telah terkumpul dalam CD Hadis Kutub
al-Tis’ah. Untuk mengungkap makna yang terkandung pada istilah-
istilah dari ayat-ayat al-Quran digunakan analisis semantik. Semantik
adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik.?*
Dengan demikian, semantik mengkaji tanda-tanda yang menyatakan
makna, makna kata, perkembangan dan perubahannya serta hubungan

makna satu dengan yang lain.

21 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Rosihan Anwar, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), p.51-52.
232 1.D. Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1991), p. 14.
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b. Analisis isi (content analysis)

Menurut Krippendorff, analisis isi adalah suatu teknik penelitian
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan data yang

sahih dengan memperhatikan konteksnya.”*

Analisis ini merupakan
suatu teknik penelitian yang bertujuan untuk menguraikan isi
komunikasi yang jelas dan membuat kesimpulan dengan cara
mengidentifikasi karakteristik (kategori) tertentu pesan-pesan secara
sistematis dan obyektif.?** Analisis isi digunakan dalam penelitian ini
karena data yang dikaji bersifat deskriptif berupa kata-kata atau
pernyataan verbal, dan bukan data yang bersifat kuantitatif. Analisis
isi kualitatif (qualitative content analysis) memfokuskan pada
karakteristik bahasa sebagai media komunikasi atau makna
kontektual dari sebuah kata atau kalimat dari data teks dan bertujuan
untuk memahami serta memberikan pengetahuan tentang fenomena
yang dikaji.?*® Salah satu jenis analisis isi adalah analisis isi semantik.
Analisis isi semantik (semantic content analysis) dilakukan untuk
mengklasifiksasikan tanda (kata, istilah) menurut maknanya. Analisis
ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 1) Analisis penunjukkan

(designation), berkaitan dengan suatu obyek atau konsep yang dikaji.

2) Analisis penyifatan (attributions), menggambarkan sifat-sifat dari

3 Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajdi
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), p. 15.

234 Stefan Titscher, Michael Mayer, Rth Widak dan Eva Vetter, Metode Analisis Teks dan
Wacana, terj. Gozali, dkk, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), p. 97.

2% Hsiu-Fang Hsich dan Sarah E. Shannon. “Three Approahes to Qualitative Analysis,”
Qualitative Health Research, Vol. 15. No. 9, Novermber. 2005, p. 1277-1288.
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obyek atau konsep tertentu dirujuk. 3) Analisis pernyataan
(assertions), menggambarkan obyek atau konsep tertentu
dikarakteristikkan. Adapun karakteristik (kategori) yang digunakan
sebagai rujukan dalam penelitian ini antara lain kata at-tijarah, al-
bai’, isytara, jual beli, perniagaan, etika, akhlak, insaan, basyar, dan
lain-lain. Dalam penelitian ini, digunakan analisis isi yang bersifat
induktif. Analisis isi induktif (inductive content analysis), yakni
menarik kesimpulan (inferensi) dari data spesifik ke penjelasan
umum bertujuan mendeskripsikan dan menghasilkan pengetahuan

tentang obyek atau fenomena tertentu.?*

c. Analisis Komparatif

Tujuan analisis komparatif adalah menemukan persamaan dan
perbedaan dari dua hal atau lebih yang diperbandingkan.?®” Dalam
penelitian ini dilakukan analisis komparasi yang bersifat kualitatif
antara konsep-konsep dalam sains manajemen konvensional dengan
konsep-konsep dalam sains manajemen binsis berdasarkan Islam,

selanjutnya ditarik kesimpulan umum secara induktif.

2% Satu Elo dan Helvi Kygas H. “The Qualitative Content Analysis Process,” Journal of
Advance Nursing, 62 (1), p. 107-115.

27 Melinda Mills, van de Bunt. Gerhardi G dan de Bruijn, Jeanne, “Comparative
Research,” International Sociology, September, Vol. 21 (5), 2006, p. 621.
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d. Analisis reflektif — kritis

Dengan reflektif dimaksudkan adalah suatu perenungan dan
pemikiran yang mendalam untuk memperoleh pengertian dan makna
yang jelas. Sedangkan dimaksud dengan kritis adalah sutau
penelitian yang cermat dan hati-hati terhadap istilah atau pendapat
(tesa) yang sudah ada, misalnya istilah manajemen, istilah bisnis, dan
teori motivasi. Istilah-istilah tersebut dilacak dari sumbernya dan
dikaji secara reflektif. Menurut Brannick dan Coghlan, dalam
analisis reflektif peneliti tidak hanya menyajikan data tetapi secara
aktif dan kritis menafsirkan data tersebut dengan mengungkap

keyakinan, nilai-nilai dan ideologi dibalik setiap aspek yan diteliti.*®

Adapun penggunaan metode penelitian untuk menjawab pertanyaan

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana konsep manajemen bisnis Islam? Pertanyaan ini dijawab
dengan menggunakan beberapa tahap. Pertama, menggunakan analisis
tematik (maudhu’i) yakni mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang
membahas tentang bisnis atau perniagaan dan manajemen seperti at-
tijarah, al-bai’, isytara, dan ar-ribh. Kedua, melakukan analisis semantik
untuk mengungkap makna dari istilah-istilah (ayat-ayat) tersebut dalam
konteksnya dengan mengkaji beberapa pendapat mufasir dalam kitab-kitab

tafsir seperti tafsir ath-Thabari, tafsir al-Qurthubi, tafsir al-Maraghi, tafsir

2% Teresa Brannick dan David Coghlan, “Reflexivity in Management and Business
Research: What Do We Mean?”, Irish Journal of Management, 27 (2), 2006, p. 143-160.
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fi dhilal al-Quran serta kitab-kitab hadis yang relevan dengan topik yang
dibahas. Di samping itu, untuk memahami istilah-istilah yang dikaji
digunakan juga beberapa kamus seperti al-Mu jam al-Mufradat al-Fadz
al-Quran, al-Mu jam al-Wasith, al-Mundjid, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage. Selanjutnya, dilakukan analisis isi semantik secara
kualitatif dan menarik kesimpulan (inferensi) dari ayat-ayat yang dikaji.
Ketiga, melakukan analisis komparasi yakni memandingkan antara konsep
bisnis konvensional dan konsep bisnis berdasarkan Islam dan
mengungkapkan keyakinan dan nilai yang terkandung dalam konsep bisnis
tersebut, dengan menelaah buku-buku dalam bidang manajemen bisnis
dalam bahasa Inggris dan Indonesia. Namun demikian, bila suatu istilah
atau konsep yang dikaji tidak ditemukan dalam al-Quran maupun al-Hadis,
seperti fungsi-fungsi bisnis: produksi, pemasaran, personalia (sumber daya
manusia) maka langkah pertama adalah menelaah istilah tersebut
berdasarkan buku teks yang berbahasa Inggris atau berbahasa Indonesia
dan meninjau kamus seperti Dictionary of Business dan Management, dan
Encycopedia of Management, dan kamus bahasa Arab-English atau
English-Arab. Selanjutnya dilakukan telaah terhadap beberapa kitab tafsir
dan kitab hadis untuk menemukan kesapadanan makna dari istilah-istilah
tersebut. Tahap berikutnya dilakukan analisis isi kualitatif untuk menarik

kesimpulan (inferensi).

. Bagaimana prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam? Pertanyaan ini

dijawab dengan beberapa tahap. Pertama, pengertian manajemen, fungsi-
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fungsi manajemen dan prinsi-prinsip manajemen dikaji berdasarkan buku-
buku manajemen yang terkenal seperti History of Management, Principles
of Management, The Evolution of Management Thought, dan The Practice
of Management. Kedua, mencari kesepadanan istilah atau kata manajemen
dalam al-Quran dengan melakukan analisis tematik dan ditemukan dua
kata dabbara-yadabbiru, yang dinilai mempunyai arti sepadan dengan
istilah manajemen yang berarti “mengurus, mengelola, mengatur”. Ketiga,
dilakukan analisis ini kualitatif untuk memahami pesan-pesan dalam al-
Quran dan al-Hadis yang berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen
Keempat, dengan metode analisis isi kualitatif dilakukan pengkajian
beberapa prinsip manajemen bisnis dalam al-Quran berdasarkan kitab-
kitab tafsir dan hadis yakni tauhid, ibadah, amanah dan tanggung jawab,
hikmah, adil, ihsan, tolong-menolong, halaalan toyyiban dan musyawarah.
Selanjutnya, dengan cara yang sama dilakukan pengkajian mengenai
fungsi-fungsi bisnis dari perspektif Islam dan sekaligus dilakukan analisis
komparasi dan reflektif dalam mengkaji prinsip-prinsip manajemen bisnis

konvensional dan fungsi-fungsi bisnis konvensional.

Bagaimana etika manajemen bisnis Islam? Pertanyaan ini dijawab dengan
beberapa tahap. Pertama, melakukan pengkajian terhadap pengertian
etika dan etika bisnis berdasarkan beberapa buku dan kamus atau
ensiklopedia, dan melakukan analisis reflektif kritis untuk mengungkap
unsur keyakinan dan nilai dalam etika bisnis konvensional. Kedua,

melakukan analisis komparasi berkaitan dengan etika bisnis non Islam
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(konvensional) dan berdasarkan Islam. Tahap berikutnya melakukan
analisis isi kualitatif untuk memahami pesan-pesan berkaitan dengan etika

bisnis terhadap al-Quran dan kitab-kitab hadis (CD sembilan hadis)

Bagaiman kaidah-kaidah etika bisnis Islam? Pertanyaan ini dijawab
melalaui dua tahap. Pertama, melakukan kajian terhadap istilah kaidah
dan kaidah berdasarkan kamus seperti al-Mu’jam al-Wasith, Arabic-
English Dictionary of Qu’anic Usage, dan A Dictionary of Modern
Written Arabic, selanjutnya usaha menemukan istilah tersebut dalam al-
Quran dan melakukan analisis semantik. Kedua, melakukan analisis isi
kualitatif pada al-Quran dan kitab-kitab hadis untuk menangkap pesan-
pesan berkaitan aturan atau hukum perniagaan atau jual beli, dan menarik

kesimpulan dari kajian tersebut.

Bagaimana konsep manusia dalam manajemen Islam? Pertanyaan ini
dijawab dengan beberapa tahap. Pertama, melakukan kajian reflektif dan
kritis terhadap konsep manusia dalam literatur Barat dan manajemen bisnis
konvensioanl. Kedua, melakukan analisis tematik berkaitan dengan istilah
manusia dalam al-Quran dan ditemukan kata manusia (insan, basyar, bani
adam), dan selanjutnya mengkaji kata-kata tersebut berdasarkan Kitab-
kitab tafsir. Ketiga, melakukan analisis isi kualitatif berkaitan dengan kata
manusia, yakni sifat-sifat manusia dalam al-Quran, dan selanjutnya

menarik kesimpulan.
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6. Bagaimana motivasi manusia dalam manjemen bisnis Islam? Pertanyaan
ini dijawab melalui dua tahap. Pertama, melakukan analisis tematik yakni
mencari ayat-ayat al-Quran yang mempunyai makna sepadan dengan kata
atau istilah motivasi seperti ibtagha, ‘amala, jannah, dan mengkaji kata-
kata tersebut berdasarkan kitab-kitab tafsir dan hadis. Kedua, melakukan
analisis komparasi dan analisis reflektif kritis antara motivasi manusia
berdasarkan pandangan hidup Barat dengan motivasi manusia berdasarkan

Islam serta menarik kesimpulan dari kajian tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam disertasi dibagi beberapa bab dan sub-bab.

Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, kajian

pustaka, pembatasan kajian, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan pengertian al-Quran dari perspektif muslim, dan
pengertian ilmu dalam al-Quran. Selanjutnya dibahas istilah-istilah bisnis dalam
al-Quran yaitu: 1) at-tijarah, 2) al-bai’, 3) isytara, dan 4) ar-ribh, diteruskan
dengan pengertian bisnis konvensional serta fungsi-fungsi bisnis dari perspektif
Islam yang meliputi produksi, personalia, pemasaran dan keuangan. Bab ini juga
membahas pengertian manajemen dan istilah manajemen dalam al-Quran,
selanjutnya diuraikan fungsi-fungsi manajemen dan dikaitkan dengan pesan-pesan
al-Quran yang sesuai dengan pembahasan fungsi manajemen. Berikutnya

diuraikan sembilan prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam yang meliputi: 1)
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tauhid, 2) ibadah, 3) amanah dan tanggung jawab, 4) hikmah, 5) adil, 6) ihsan, 7)
tolong menolong, 8) halaalan thayyiban, dan 9) musyawarah, dan kaitan antara
manajemen bisnis Islam dengan magashid syariah serta model proses manajemen
bisnis Islam. Bab ini diakhiri dengan pembahasan prinsip-prinsip manajemen

konvensional.

Bab ketiga memaparkan uraian tentang pengertian etika dan etika bisnis
konvensional serta teori etika bisnis konvensional yang mencakup etika
hedonisme, utilitarianisme, deontologi, emotivisme dan keutamaan. Selanjutnya
dibahas etika Islam (akhlak) manajemen bisnis Islam. Bab ini diuraikan macam-
macam kegiatan yang terpuji dalam bisnis menurut Islam dan kegiatan bisnis yang
dilarang dalam Islam. Bab ini ditutup dengan membahas kaidah-kaidah etika

bisnis Islam.

Bab keempat menguraikan konsep manusia dalam manajemen bisnis
konvensional dan pengertian motivasi serta teori motivasi dalam manajemen
bisnis konvensional. Selanjutnya dibahas konsep manusia berdasarkan al-Quran
yaitu al-insaan, al-basyar, bani adam, serta sifat dasar atau karakter (potensi
positif dan negatif) manusia dari al-Quran. Pada bagian akhir bab ini diuraikan
tujuh macam kebutuhan manusia dan kata-kata dalam al-Quran (ibtagha, ‘amal

dan jannah) yang dinilai sepadan maknanya dengan istilah motivasi.

Bab kelima adalah penutup, yaitu kesimpulan dari uraian pada bab-bab
sebelumnya. Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, kontribusi hasil

penelitian, implikasi bagi pendidikan dan kebijakan serta saran-saran.



89

I. Ringkasan

Bab satu menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitan, pembatasan kajian serta metode penelitian. Bab ini juga memaparkan
secara singkat isi dari bab dua sampai bab empat. Selanjutnya, pada bab 2 dibahas
istilah-istilah bisnis dalam al-Quran, bisnis konvensional, fungsi-fungsi bisnis
Islam, pengertian manajemen, fungsi-fungsi manajemen dan sembilan prinsip
manajemen bisnis Islam, manajemen bisnis Islam dan magashid syariah, model

proses manajemen bisnis Islam serta prinsip-prinsip manajemen konvensional.
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BABV

PENUTUP

A. Pendahuluan

Bab ini terdiri dari beberapa bagian. Bagian pertama menyajikan
kesimpulan hasil penelitian dengan mengacu pada pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Bagian kedua menguraikan Kkontribusi penelitian ini  untuk
pengembangan ilmu manajemen bisnis Islam. Bagian selanjutnya menyajikan
implikasi hasil penelitian bagi pendidikan dan kebijakan dan bagian terakhir berisi

saran-saran bagi penelitian di masa yang akan datang.

B. Kesimpulan Hasil Penelitian

Sains manajemen bisnis termasuk sains sosial yang bersifat tidak bebas
nilai (value-free science). Hal ini berarti sains manajemen bisnis tak dapat
dipisahkan dari pandangan hidup, nilai-nilai dan keyakinan tertentu yang berasal
dari para ilmuwan atau praktisi yang mengembangkan sains manajemen bisnis
tersebut. Mengingat sains manajemen bisnis yang sekarang mendominasi dunia
adalah dari Amerika Serikat, maka pandangan hidup yang mendasari manajemen
bisnis adalah pandangan hidup yang berasal dari Amerika Serikat. Pandangan
hidup tersebut berdasarkan paham-paham yang dominan dalam masyarakat
Amerika Serikat antara lain rasionalisme, materialisme, individualisme dan

sekulerisme yang berasal dari jaman Pencerahan abad XVII - XVIII.
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Meskipun sains manajemen bisnis konvensional dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat, namun sains manajemen bisnis konvensional juga
telah menimbulkan bahaya dan kerusakan yang besar baik secara fisik maupun
mental seperti kerusakan lingkungan hidup, tindak kriminal, keretakan sosial, dan
kemiskinan. Bahaya dan kerusakan yang disebabkan oleh manajemen bisnis
konevensional (modern) tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan metode-
metode yang berlandaskan pada pandangan hidup yang sama dengan yang
menimbulkannya. Dengan demikian, untuk menyelesaikan masalah-masalah
tersebut diperlukan cara berfikir dan metode alternatif berlandaskan pandangan
hidup yang berbeda. Faktor-faktor itulah yang mendorong perlunya dibangun dan
dikembangkan konsep manajemen bisnis Islam berdasarkan pandangan hidup

Islam yang bersumber pada al-Quran dan al-Hadis.

Berdasarkan kajian dan pembahasan di bab-bab terdahulu dapat disimpulkan

beberapa temuan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Konsep manajemen bisnis Islam

Istilah manajemen bisnis termasuk istilah modern yang muncul berkaitan
dengan perkembangan sistem kapitalisme dan industrialisasi di negara Barat.
Tidak ada istilah bisnis dalam al-Quran, akan tetapi al-Quran menggunakan istilah
lain yang mengandung makna yang hampir sama seperti at-tijarah, al-bai’,
isytara, and ar-ribh, yang dapat diterjemahkan ke dalam bahsa Indonesia dengan
perdagangan, perniagaaan, jual beli dan bisnis. Sedangkan untuk istilah

manajemen, dalam al-Quran ditemukan kata dabbara, yudabbiru.
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Suatu istilan muncul bukan dari kondisi kekosongan, tetapi suatu istilah
muncul dan berkembang dalam kerangka fikir yang dilandasi keyakinan tertentu
atau pandangan hidup tertentu. Manajemen bisnis konvensional sebagai sains
sosial dikembangkan berdasarkan pandangan hidup saintifik dan metodologi
saintifik ~ sejak awal abad XX. Adanya perbedaan pandangan hidup dan
metodologi mengakibatkan timbulnya ketidaksepadanan (incommensurability)
semantik, metodologi dan epistemologi dalam mengkaji manajemen bisnis Islam,
dengan menggunakan kerangka berfikir manajemen bisnis konvensional yang
telah ada lebih terdahulu. Dalam mengembangkan ilmu manajemen bisnis Islam
dapat digunakan metodologi jamak (multimethodology). Dalam hal ini yang
dimaksud dengan metodologi jamak (multimethodology) adalah menggunakan al-
Quran, al-Hadis dan ushul figh sebagai kriteria pertama untuk menilai kesesuaian
metodologi lain baik metodologi kuantitatif atau metodologi kualitatif yang akan
digunakan baik dalam riset maupun pengkajian manajemen bisnis Islam. Dengan
kata lain, dalam mengembangkan manajemen bisnis Islam dapat memanfaatkan
segala sesuatu dari manajemen bisnis konvensional sepanjang tidak bertentangan

dengan pandangan hidup Islam yang bersumber pada al-Quran dan al-Hadis.

Pandangan hidup berdasarkan al-Quran dan al-Hadis menyakini bahwa al-
Quran adalah kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalui
Malaikat Jibril. Al-Quran adalah sumber ilmu pengetahuan, hukum dan etika.
Agama Islam bersumber pada al-Quran dan al-Hadis yang pada intinya

mengandung tiga aspek utama yaitu akidah, syariah dan akhlak.
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Berdasarkan pandangan hidup tersebut, maka pemahaman terhadap
manajemen dan bisnis berbeda dari pemahaman manajemn bisnis konvensional.
Dalam manajemen bisnis Islam, kegiatan manajemen bisnis bukan hanya
merupakan kegiatan yang bersifat duniawi, tetapi juga bersifat ukhrawi, sehingga
istilah keuntungan dan kesuksesan mencakup dua aspek yaitu dunia dan akhirat.
Kehidupan dunia tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan akhirat, karena
kehidupan dunia merupakan jembatan menuju akhirat. Konsep manajemen dan
bisnis konvensional yang ada perlu dikaji ulang dan didefinisikan ulang karena
tidak sesuai dengan pandangan hidup Islam yang bersumber pada al-Quran dan al-

Hadis.

Oleh karena itu, maka bisnis Islam dapat didefinisikan sebagai kegiatan
melayani orang lain dengan melalui pembuatan barang atau penyediaan barang
dan atau jasa untuk memperoleh keuntungan yang halal dalam rangka mengabdi
kepada Allah. Adapun definisi manajemen Islam adalah studi dan praktik muslim
dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikan
sumber daya yang diamanahkan dengan hikmah dan ihsan untuk mencapai
kebahagian dunia akhirat. Dengan demikian, manajemen bisnis Islam dapat
didefinisikan sebagai studi dan praktik muslim dalam merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikan sumber daya yang
diamanahkan kepadanya dengan hikmah dan ihsan untuk melayani orang lain
dengan melalui pembuatan barang atau penyediaan barang dan jasa untuk
memperoleh keuntungan yang halal dalam rangka mengabdi kepada Allah guna

mencapai kebahagian dunia akhirat.
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2. Prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam

Tujuan akhir manajemen bisnis Islam adalah untuk mencapai kebahagian di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam tidak
memisahkan antara urusan dunia dan akhirat. Dalam al-Quran dan al-Hadis dapat
ditemukan sembilan prinsip manajemen bisnis Islam yaitu: 1) Tauhid, 2) Ibadah,
3) Amanah dan Tanggung Jawab, 4) Hikmah, 5) Adil, 6) lhsan, 7) Tolong

Menolong, 8) Halaalan Thayyiban, dan 9) Musyawarah.

Kesembilan prinsip manajemen bisnis Islam tersebut merupakan kesatuan
yang terpadu, sehingga dapat dijadikan pedoman untuk melakukan kegiatan
manajemen bisnis. Bila kesembilan prinsip tersebut dapat diimplementasikan
secara konsisten dalam praktik manajemen bisnis insya Allah akan dapat
merealisasikan tujuan syariat Islam (magaashid syari’ah) yakni memberikan
manfaat dan mashlahat kepada seluruh manusia. Hal ini karena konsep
manajemen bisnis Islam tidak dapat dipisahkan dengan tujuan syariat Islam yakni
memenuhi kebutuhan hidup manusia yang mencakup tiga macam kebutuhan.
Pertama, kebutuhan primer (dharuriyah) yaitu memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Kedua, kebutuhan sekunder (hajiyyat) yaitu hal-hal yang
dapat mengindakan manusia dari kesulitan hidupnya. Ketiga, kebutuhan tersier
(tahsiniyat) yaitu merupakan maslahah yang menopang peningkatan martabat
seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Allah. Dengan kata lain, manajemen

bisnis Islam merupakan sarana untuk mewujudkan magaashid syari ‘ah.
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3. Etika manajemen bisnis Islam

Istilah yang digunakan untuk etika dalam Islam adalah akhlak. Namun
karena perbedaan pandangan hidup yang melandasi kedua istilah (etika dan
akhlak) tersebut berbeda maka istilah tersebut sebenarnya tidak sepandan
(incommensurable). Istilah etika bisnis sangat populer di masyarakat, namun
istilah etika bisnis adalah istilah yang ambigu (tidak jelas) karena
menyembunyikan pandangan hidup yang menjadi landasannya. Ditinjau dari
sudut pandangan hidup yang menjadi dasarnya, ada dua macam etika. Pertama,
etika berdasarkan bukan agama (non-religious ethics) atau etika sekuler (secular

ethics). Kedua, etika berdasarkan agama (religious ethics).

Etika, sering disebut juga dengan moral, bukan berdasarkan agama (non-
religious ethics) merupakan pemahaman manusia tentang baik/buruk atau
benar/salah berdasarkan pada kemampuan akal atau rasio manusia. Di samping
itu, etika dan moral bersumber pada kebiasaan dalam masyarakat tertentu. Oleh
karena itu, etika atau moral yang tidak berlandaskan agama bersifat relatif. Hal ini
disebabkan karena apa yang benar/baik bagi sekelompok manusia (masyarakat
tertntu) boleh jadi akan dianggap tidak benar/tidak baik oleh masyarakat yang
lain. Atau apa yang dianggap buruk atau salah pada jaman tertentu, boleh jadi

tidak berlaku lagi di jaman yang lain.

Etika Islam (akhlak) termasuk etika berlandaskan agama. Etika Islam
(akhlak) berdasarkan pada beberapa sumber. Pertama, al-Quran dan al-Hadis.

Kedua, kemampuan akal manusia. Ketiga, kebiasaan dalam masyarakat tertentu
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yang tidak bertentangan dengan al-Quran dan al-Hadis. Etika manajemen bisnis
Islam tidak memisahkan antara etika Islam (akhlak), hukum Islam dan akidah
Islam. Etika manjemen bisnis Islam dapat dikelompokkan menjadi dua macam,
yaitu: 1) kegiatan manajemen bisnis yang termasuk terpuji (baik) dan dianjurkan

untuk dilakukan, 2) kegiatan manajemen bisnis yang termasuk tidak terpuji.

4. Kaidah-kaidah etika bisnis Islam

Al-Quran merupakan pedoman hidup muslim yang berlaku abadi, dan
hukum-hukum dalam al-Quran berlaku universal. Al-Quran tidak memuat aturan-
aturan yang rinci dalam banyak urusan berkaitan dengan kehidupan manusia di
luar ibadah. Seiring dengan perkembangan dan perubahan persoalan yang
dihadapi manusia semakin berkembang demikina pula dalam urusan mua’amalah
seperti perniagaan, bisnis atau perdagangan. Oleh karena itu, para ulama
melakukan ijtihad dan merumuskan beberapa kaidah yang dapat digunakan
pedoman dalam melakukan mu’amalah, khususnya dalam urusan manajemen
bisnis. Dalam urusan bisnis, ada dua macam bisnis yang dilarang menurut hukum

Islam.

Pertama, larangan berkaitan dengan dzatnya atau obyeknya, seperti babi, khamer,

darah, bangkai dan alat-alat maksiyat, riba, perjudian, pelacuran, dan pedukunan.

Kedua, larangan berkaitan dengan cara atau metodenya, seperti penipuan,

penimbunan, kecurangan, suap-menyuap dan korupsi.
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Selain adanya larangan yang telah jelas tersebut, untuk menentukan
apakah suatu bisnis termasuk melanggar etika atau hukum Islam, dapat digunakan

kaidah-kaidah etika bisnis Islam sebagai berikut:

a. Pada dasarnya segala sesuatu (di luar ibadah) hukumnya boleh, sampai
ada dalil yang melarangnya.

b. Menentukan halal dan haram semata-mata hak Allah.

c. Apa saja yang membawa kepada haram adalah haram.

d. Bersiasat terhadap sesuatu yang haram, hukumnya adalah haram.

e. Menolak mafsadat (haram) lebih didahulukan daripada mengambil
maslahah (halal).

f. Niat baik tidak dapat melepaskan yang haram.

g. Sesuatu yang haram berlaku untuk semua orang.

h. Keadaan terpaksa membolehkan yang terlarang.

5. Konsep manusia dalam Islam

Al-Quran adalah kitab yang ditujukan kepada manusia. Dalam lima ayat
pertama yang diiwahyukan kepada Rasulullah al-Quran menyebut dua kali
manusia dengan istilah insan. Selain kata insan, al-Quran menggunakan kata
basyar. Kata insan digunakan merujuk manusia sebagai makhluk sosial
budaya dan ekonomi. Manusia adalah makhluk yang mempunyai kemampuan
mengembangkan ilmu pengetahuan, budaya dan ekonomi Adapun istilah

basyar digunakan untuk merujuk hakekat manusia yang dapat berkembang
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menjadi dewasa dan matang sehingga manusia dapat diberi tanggung jawab
dan melakukan tugas yang diberikan. Manusia memiliki kemampuan untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

Konsep hakekat manusia dalam pandangan hidup yang bersumber pada al-
Quran, sangat jelas bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah. Tujuan
manusia diciptakan adalah untuk mengabdi kepada Allah. Manusia diharapkan
dapat menjadi khalifah di muka bumi. Manusia mempunyai fitrah yang tetap,
tetapi lingkungan dapat mempengaruhi cara berfikir, emosi, dan motivasi,
sehingga perilaku manusia juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Dalam diri
manusia ada potensi positif dan negatif, oleh karena itu manusia berkewajiban
untuk mengendalikan dirinya agar dapat hidup sesuai dengan fitrahnya.

Motivasi manusia dalam manajemen bisnis Islam.

Manusia merupakan makhluk yang memiliki multi dimensi seperti
jasmani, ruhani, sosial, dan rasional, sehingga manusia mempunyai kebutuhan
jasmaniyah, ruhaniyah dan sosial. Kebutuhan merupakan pemotivasi manusia
untuk bertindak seperti bekerja, belajar, bermain dan sebagainya. Kebutuhan
manusia sangat terkait dengan pemahaman manusia terhadap hakekat manusia
itu sendiri. Mereka yang memahami bahwa manusia adalah makhluk ciptaan
Allah, maka mereka membutuhkan Allah, sedangkan mereka yang merasa
bukan ciptaan Allah, mereka tidak membutuhkan Allah. Oleh karena itu,
dalam kebutuhan ini ada perbedaan kebutuhan antara manusia muslim dan
manusia bukan muslim. Dalam perspektif Islam, manusia muslim memiliki

tujuh macam kebutuhan sebagai berikut:
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1. Kebutuhan beribadah

2. Kebutuhan hidayah

3. Kebutuhan jasmani

4. Kebutuhan rohani

5. Kebutuhan keselamatan

6. Kebutuhan sosial

7. Kebutuhan aktualisasi diri

Ketujuh macam kebutuhan tersebut merupakan motivator bagi manusia
muslim dalam kegiatan manajemen bisnis. Namun demikian, Istilah
motivasi tidak ada dalam al-Quran, tetapi dalam al-Quran digunakan kata-
kata lain yang mempunyai makna sama dengan motivasi yaitu mendorong
atau mengarahkan manusia untuk bertindak seperti bekerja, belajar,
beribadah, dan sebagainya. Adapun kata yang digunakan untuk motivasi

dalam al-Quran antara lain kata ibtagha, ‘amala dan jannah.

C. Kontribusi untuk Pengembangan Ilmu Manajemen Bisnis Islam

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi  untuk

pengembangan ilmu manajemen bisnis berbasis Islam antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan riset pustaka dalam bidang manajemen bisnis Islam dapat
disimpulkan bahwa para ahli dan para penulis di bidang ini selalu
menggunakan patokan (benchmark) atau pembanding manajemen
konvensional sebagai dasar dalam membahas dan menganalis

permasalahan atau manajemen bisnis syariah. Namun demikian, mereka
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tidak pernah atau belum ada yang memperhatikan masalah
ketidaksepadanan (incommensurability) yang muncul akibat adanya
perbedaan pandangan hidup, epistemologi dan metodologi Yyang
digunakan. Paling tidak ada tiga macam Kketidaksepadanan yaitu
ketidaksepadanan semantik (semantic incommensurabiltiy),
ketidaksepadanan epistemologis (epistemological incommensurability),

dan ketidaksepadanan metodologis (incommensurability of methodology).

2. Dalam penelitian ini diajukan konsep bisnis Islam, dan manajemen bisnis
Islam. Peninjauan ulang konsep dan definisi bisnis, manajemen, dan
manajemen bisnis perlu dilakukan karena adanya tambahan kata Islam
yang menjadi pembatas atau pembeda antara bisnis konvensional dan
manajemen bisnis konvensional dengan bisnis Islam dan manajemen
bisnis Islam. Hal ini sangat penting karena sampai penelitian ini selesai
dilakukan belum ditemukan batasan atau definisi bisnis Islam dan

manajemen bisnis Islam yang jelas.

3. Hasil penelitian ini menemukan sembilan prinsip manajemen bisnis Islam
yaitu: 1. Taukhid, 2. Ibadah, 3. Amanah dan Tanggung Jawab, 4. Hikmah,
5. Adil, 6. lhsan, 7. Tolong menolong, 8. Halaalan Thayyiban. 9.
Musyawarah. Kesembilan prinsip tersebut diharapkan dapat dijadikan
pedoman untuk praktik manajemen bisnis oleh masyarakat muslim

khususnya, dan masyarakat secara umum.
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4. Penelitian ini juga mengungkapkan keterkaitan antara ilmu manajemen
bisnis Islam dengan Magashid Syariah. Manajemen bisnis Islam dengan
sembilan prinsip tersebut dapat dijadikan sarana mewujudkan magashid
syariah dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, pencapaian
tujuan manajemen bisnis tidak hanya terfokus pada dimensi keduniawian
namun sekaligus mencakup dimensi keakhiratan, sehigga tujuan bisnis

Islam dapat selaras dengan tujuan utama syariah.

5. Penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep hakekat manusia selalu
menjadi dasar konsep dan teori dalam sains sosial baik secara tersirat atau
tersurat. Misalnnya, teori hirarkhi kebutuhan manusia yang dibahas dalam
ilmu manajemen bisnis. Berdasarkan konsep manusia yang digali dari al-
Quran, refleksi dan sintesis terhadap teori hirarkhi kebutuhann yang telah
ada, maka penelitian ini mengajukan tujuh macam kebutuhan manusia
yaitu: 1. Kebutuhan beribadah, 2. Kebutuhan hidayah, 3. Kebutuhan
jasmani, 4. Kebutuhan rohani, 5. Kebutuhan keselamatan, 6. Kebutuhan
sosial, 7. Kebutuhan aktualisasi diri. Ketujuh macam kebutuhan tersebut
tidak bersifat hirarkhis. Kebutuhan beribadah menjadi pusat dari semua

kebutuhan, sebagaimana diilustrasikan pada gambar 4.1. halaman 428.

6. Penelitian ini mengungkapkan bahwa program-program tanggung jawab
sosial bisnis konvensional yang dilaksanakan oleh perushaan, terutama
perusahaan besar (perusahaan multi nasional) merupakan upaya
memperkuat legitimasi peningkatan keuntungan yang lebih besar. Dengan

melalui program tanggung jawab sosial bisnis, perusahaan dapat
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menguasai sumber-sumber daya dalam suatu masyarakat. Tanggung
jawab sosial bisnis merupakan ideologi yang diusung oleh perusahaan
besar untuk memperkuat posisinya di pasar global, sehingga akan
mengalahkan perusahaan-perusahaan menengah dan kecil di negara-

negara berkembang.

7. Penelitian ini juga mengungkap masalah serius yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia yaitu korupsi. Masalah korupsi telah dibahas dari berbagai
sudut pandang seperti ekonomi, hukum, agama, dan sebagainya. Namun
selama ini belum ada pembahasan masalah korupsi dari perspektif
pandangan hidup khususnya aspek epistemologi. Ditinjau dari perspektif
epistemologi, korupsi termasuk merupakan masalah epistemologi. Konsep
bisnis, etika dan motivasi manusia dalam manajemen bisnis konvensional
yang diajarkan di berbagai lembaga pendidikan berasal dari Barat
sehingga konsep-konsep tersebut membentuk cara berfikir para
mahasiswa yang akhirnya digunakan rujukan dalam pembuatan keputusan
dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam konsep
bisnis konvensional perilaku konsumtif dan hedonis dapat dianggap baik,
karena perilaku tersebut dapat mendorong kegiatan bisnis dan

pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat.

Fungsi-fungsi bisnis seperti produksi dan pemasaran bertujuan
tidak hanya memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen tetapi juga
menciptakan kebutuhan dan keinginan konsumen dan mengarahkan selera

konsumen agar mengikuti kemauan perusahaan sehingga perusahaan
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dapat memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun ditinjau
dari perspektis etika Islam, perilaku konsumtif dan hedonis termasuk

periaku yang tidak baik (tidak etis).

D. Implikasi bagi Pendidikan

1. Penelitian ini mengungkap pandangan hidup yang menjadi landasan
konsep bisnis, etika, manusia dan motivasi manusia. Oleh karena itu,
dalam pendidikan manajemen bisnis para pendidik (dosen) di perguruan
tinggi maupun lembaga manajemen yang berkaitan langsung dengan
pendidikan ~ manajemen bisnis disarankan untuk mengungkap dan
menjelaskan pandangan hidup (worldview) dan metodologi (epistemologi
dan ontologi) yang mendasari sains manajemen bisnis sehingga para
mahasiswa atau para peserta didik dapat memahami fondasi manajemen
bisnis dengan tepat. Berkaitan dengan ini, maka perlu dilakukan redefinisi
terhadap istilah atau konsep yang sudah dianggap baku, karena istilah atau
konsep dalam manajemen bisnis selalu berlandaskan pandangan hidup
tertentu.

2. Meskipun selama sepuluh tahun terakhir ini banyak perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta Islam menyelenggarakan program ekonomi bisnis
Islam atau memberikan mata kuliah ekonomi bisnis Islam, perbankan dan
keuangan Islam, namun buku-buku yang digunakan dalam mata kuliah
tersebut mencampuradukkan antara konsep yang berdasarkan Islam
dengan konsep yang tidak sesuai dengan Islam seperti konsep ilmu, sains,

efisiensi, etika bisnis (utilitarianisme, pragmatisme), maksimisasi
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keuntungan, dan sebagainya. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan
ini dapat membuka wawasan bagi para pendidik di bidang ekonomi bisnis
Islam, sehingga diharapkan dapat memebntuk pola pikir peserata didik
sesuai dengan pandangan hidup Islam.

3. Penelitian ini dapat golongkan sebagai upaya Islamisasi pengetahuan
manajemen bisnis. Bila upaya seperti ini banyak dilakukan dengan serius
oleh para akademisi muslim, maka diharapkan ketergantungan akademik
pada ilmu pengetahuan dari Barat dalam pendididikan ekonomi bisnis
menjadi semakin berkurang. Ketergantuang akademik terhadap ilmu
pengetahuan dari Barat terutama dalam sains sosial menyebabkan umat
Islam mengalami kemandekan (stagnasi) dan penjajahan intelektual karena

penjajahan model baru dapat dilakukan melalui pendidikan.

E. Implikasi bagi Kebijakan

1. Kepada pemerintah dan para pengelola perguruan tinggi diharapkan agar
manajemen bisnis Islam dapat diperkenalkan dan diajarkan kepada para
mahasiswa agar nantinya dapat digunakan sebagai pedoman praktik
setelah mereka menyelesaikan studinya.  Manajemen bisnis Islam
diharapkan dapat digunakan juga sebagai bahan pelatihan untuk para
praktisi atau pebisnis maupun pimpinan dan calon pimpinan organisasi
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga di

perguruan tinggi.
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2. Dalam upaya mendukung gerakan pemberantasan korupsi melalui
pendidikan anti-korupsi, pemerintah diharapkan meninjau kembali
penggunaaan buku-buku manajemen bisnis konvensional dan ekonomi
konvensional yang digunakan dalam pendidikan ekonomi dan manajemen
bisnis di berbagai lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan konsep-konsep
ekonomi dan manajemen bisnis konvensional merupakan salah satu faktor
pendorong perilaku mementing diri sendiri, memaksimalkan keuntungan,
perilaku konsumtif dan hedonis yang akhirnya menyebabkan tindakan
korupsi.

3. Kepada pemerintah, khususnya kementrian yang berkaitan dengan
pendidikan seperti kementrian agama yang mengurusi pendidikan pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam disarankan untuk merivisi kurikulum
berkaitan dengan pendidikan ekonomi Islam, bisnis Islam atau manajemen
Islam. Hal ini dikarenakan buku-buku yang digunakan dalam pendidikan
ekonomi Islam dan bisnis Islam tidak memerhatikan masalah
ketidaksepadanan (incommensurability) sehingga mencampuradukkan
antara konsep-konsep berdasarkan Islam konsep-konsep yang tidak sesuai

dengan Islam.

F. Saran-saran

1. Kepada para peneliti, diharapkan penelitian ini dapat mendorong minat
untuk berfikir kritis berlandaskan al-Quran sehingga dapat menghasilkan

ide-ide baru untuk mengembangkan ilmu manajemen bisnis Islam
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khususnya, dan manajemen fungsional pada umumnya. Sasaran penelitian
ide-ide baru untuk mengembangkan ilmu manajemen Islam maupun
manajemen fungsional seperti manajemen pemasaran, manajemen
keuangan, dan manajemen sumber daya manusia berdasarkan Islam.
Sasaran penelitian dapat diarahkan untuk menemukan konsep dan teori
baru maupun instrumen baru guna menggantikan konsep dan teori yang
tidak sesuai dengan pandangan hidup Islam.

Kepada para peneliti di bidang ekonomi bisnis Islam (syariah) diharapkan
hasil penelitian ini mendorong untuk melakukan penelitian secara
kuantitatif dengan tujuan menverifikasi beberapa gagasan yang diajukan
dalam penelitian ini seperti tujuh kebutuhan manusia muslim, manajemen
bisnis Islam, magaashid syar ‘iah, dan sembilan prinsip manajemen bisnis
Islam.

Perlu dilakukan penelitian komparatif konsep manajemen bisnis Islam
dengan konsep manajemen berdasarkan agama lain seperti Kristen, Budha,

Yahudi agar dapat menambah pemahaman konsep manajemen bisnis.
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